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Kata Pengantar

Belajar bukan sekadar untuk tahu, melainkan dengan belajar seseorang menjadi tumbuh
dan berubah. Tidak sekadar belajar lalu berubah, dan menjadi semakin dekat dengan Allah
sendiri. Sebagaimana tertulis dalam Mazmur 119:73, “Tangan-Mu telah menjadikan aku dan
membentuk aku, berilah aku pengertian, supaya aku dapat belajar perintah-perintah-Mu”.
Tidak sekedar belajar lalu berubah, tetapi juga mengubah keadaan. Kurikulum 2013 dirancang
agar tahapan pembelajaran memungkinkan peserta didik berkembang dari proses menyerap
pengetahuan dan mengembangkan keterampilan hingga memekarkan sikap serta nilai-nilai
luhur kemanusiaan.

Pembelajaran agama diharapkan mampu menambah wawasan keagamaan, mengasah
keterampilan beragama dan mewujudkan sikap beragama peserta didik yang utuh dan
berimbang yang mencakup hubungan manusia dengan Penciptanya, sesama manusia dan
manusia dengan lingkungannya. Untuk itu, pendidikan agama perlu diberi penekanan khusus
terkait dengan penanaman karakter dalam pembentukan budi pekerti yang luhur. Karakter
yang ingin kita tanamkan antara lain: kejujuran, kedisiplinan, cinta kebersihan, kasih sayang,
semangat berbagi, optimisme, cinta tanah air, kepenasaran intelektual, dan kreativitas.

Buku Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti ini ditulis dengan semangat itu.
Pembelajarannya dibagi dalam kegiatan-kegiatan keagamaan yang harus dilakukan peserta
didik dalam usaha memahami pengetahuan agamanya dan diaktualisasikan dalam tindakan
nyata dan sikap keseharian yang sesuai dengan tuntunan agamanya, baik dalam bentuk ibadah
ritual maupun ibadah sosial.

Peran guru sangat penting untuk meningkatkan dan menyesuaikan daya serap peserta
didik dengan ketersediaan kegiatan yang ada pada buku ini. Penyesuaian ini antara lain
dengan membuka kesempatan luas bagi guru untuk berkreasi dan memperkayanya dengan
kegiatan-kegiatan lain yang sesuai dan relevan, yang bersumber dari lingkungan alam, sosial,
dan budaya sekitar.

Implementasi terbatas Kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2013/2014 telah mendapatkan
tanggapan yang sangat positif dan masukan yang sangat berharga. Pengalaman tersebut
dipergunakan semaksimal mungkin dalam menyiapkan buku untuk implementasi menyeluruh
pada tahun ajaran 2014/2015 dan seterusnya. Walaupun demikian, sebagai edisi pertama,
buku ini sangat terbuka dan perlu terus dilakukan perbaikan dan penyempurnaan. Untuk itu,
kami mengundang para pembaca memberikan kritik, saran dan masukan untuk perbaikan
dan penyempurnaan pada edisi berikutnya. Atas kontribusi tersebut, kami ucapkan terima
kasih. Mudah-mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia pendidikan
dalam rangka mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia Merdeka (2045).

Jakarta, Januari 2014
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Mohammad Nuh
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Pendahuluan

A.Latar Belakang

Pengembangan kurikulum 2013 dirumuskan dan dikembangkan dengan
suatu optimisme yang tinggi yang diharapkan dapat menghasilkan lulusan
sekolah yang lebih cerdas, kreatif, inovatif, memiliki kepercayaan diri yang
tinggi sebagai individu dan sebagai bangsa, serta toleran terhadap segala
perbedaan yang ada. Beberapalatar belakang yang mendasari pengembangan
Kurikulum 2013 tersebut antara lain berkaitan dengan persoalan sosial
dan masyarakat, masalah yang terjadi dalam penyelenggaraan pendidikan
itu sendiri, perubahan sosial berupa globalisasi dan tuntutan dunia kerja,
perkembangan ilmu pengetahuan, dan hasil evaluasi PISA dan TIMSS.

Kurikulum 2013 akan dilaksanakan secara bertahap mulai Juli 2013
diharapkan dapat mengatasi masalah dan tantangan berupa kompetensi
riil yang dibutuhkan oleh dunia kerja, globalisasi ekonomi pasar bebas,
membangun kualitas manusia Indonesia yang berakhlak mulia, dan menjadi
warga negara yang bertanggung jawab. Pada hakikatnya pengembangan
Kurikulum 2013 adalah upaya yang dilakukan melalui salah satu elemen
pendidikan, yaitu kurikulum untuk memperbaiki kualitas hidup dan kondisi
sosial bangsa Indonesia secara lebih luas. Jadi, pengembangan Kurikulum
2013 tidak hanya berkaitan dengan persoalan kualitas pendidikan saja,
melainkan kualitas kehidupan bangsa Indonesia secara umum.

Muara dari semua proses pembelajaran dalam penyelenggaraan
pendidikan adalah peningkatan kualitas hidup peserta didik, yakni
peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap (aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik) yang baik dan tepat di sekolah. Dengan demikian,
mereka diharapkan dapat berperan dalam membangun tatanan sosial dan
peradaban yang lebih baik. Jadi, arah penyelenggaraan pendidikan tidak
sekadar meningkatkan kualitas diri tetapi juga untuk kepentingan yang lebih
luas, yaitu membangun kualitas kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara
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yang lebih baik. Dengan demikian, terdapat dimensi peningkatan kualitas
personal peserta didik, dan di sisi lain terdapat dimensi peningkatan kualitas
kehidupan sosial.

Pada Kurikulum 2013 telah disiapkan buku peserta didik yang dibagikan
kepada seluruh peserta didik untuk mendukung proses pembelajaran dan
penilaian. Selanjutnya guru dipermudah dengan adanya buku guru dalam
pembelajaran. Di dalamnya terdapat materi yang akan dipelajari, metode
dan proses pembelajaran yang disarankan, sistem penilaian yang dianjurkan,
dan sejenisnya. Bahkan dalam buku untuk peserta didik terdapat materi
pelajaran dan lembar evaluasi tertulis dan sejenisnya. Kita menyadari
bahwa peran Guru sangat penting sebagai pelaksana kurikulum. Berhasil
tidaknya pelaksanaan kurikulum ditentukan oleh peran guru. Oleh karena
itu hendaknya guru: (1) memenuhi kompetensi profesi, pedagogi, sosial,
dan kepribadian yang baik; dan (2) dapat berperan sebagai fasilitator atau
pendamping belajar anak didik yang baik, mampu memotivasi anak didik
dan mampu menjadi panutan yang dapat diteladani oleh peserta didik.

B. Tujuan

Buku guru ini digunakan sebagai acuan bagi guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran dan penilaian Pendidikan Agama Kristen (PAK) di kelas,
secara khusus untuk:

1. Membantu guru mengembangkan kegiatan pembelajaran dan penilaian
Pendidikan Agama Kristen di tingkat SMP kelas VIII;

2. Memberikan gagasan dalam rangka mengembangkan pemahaman,
keterampilan, dan sikap serta perilaku dalam berbagai kegiatan belajar -
mengajar PAK dalam lingkup nilai-nilai Kristiani dan Allah Tritunggal;

3. Memberikan gagasan contoh pembelajaran PAKyang mengaktifkan peserta
didik melalui berbagai ragam metode dan pendekatan pembelajaran dan
penilaian;

4. Mengembangkan metode yang dapat memotivasi peserta didik untuk
selalu menerapkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik.
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C. Ruang Lingkup

Buku ini diharapkan dapat digunakan oleh guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran yang mengacu pada buku peserta didik SMP kelas VIII.
Selain itu dapat memberi wawasan bagi guru tentang prinsip pengembangan
Kurikulum 2013, fungsi dan tujuan Pendidikan Agama Kristen, cara
pembelajaran dan penilaian PAK serta penjelasan kegiatan guru pada setiap
bab yang ada pada buku peserta didik.

3
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Pengembangan
Kurikulum 2013

A.Prinsip Pengembangan Kurikulum

Kurikulum merupakan rancangan pendidikan yang merangkum semua
pengalaman belajar yang disediakan bagi peserta didik di sekolah. Dalam
kurikulum ini terintegrasi filsafat, nilai-nilai, pengetahuan, dan perbuatan.
Kurikulum disusun oleh para ahli pendidikan/ahli kurikulum, ahli bidang
ilmu, pendidik, pejabat pendidikan, pengusaha serta unsur-unsur masyarakat
lainnya. Rancangan ini disusun dengan maksud memberi pedoman kepada
para pelaksana pendidikan, dalam proses pembimbingan perkembangan
peserta didik mencapai tujuan yang dicita-citakan oleh peserta didik,
keluarga, dan masyarakat. Kelas merupakan tempat untuk melaksanakan dan
menguji kurikulum. Di dalamnya semua konsep, prinsip, nilai, pengetahuan,
metode, alat, dan kemampuan guru diuji dalam bentuk perbuatan, yang akan
mewujudkan bentuk kurikulum yang nyata dan hidup. Pewujudan konsep,
prinsip, dan aspek-aspek kurikulum tersebut seluruhnya terletak pada guru.

Oleh karena itu, gurulah pemegang kunci pelaksanaan dan keberhasilan
kurikulum. Guru adalah perencana, pelaksana, penilai, dan pengembang
kurikulum sesungguhnya. Suatu kurikulum diharapkan memberikan
landasan, isi, dan, menjadi pedoman bagi pengembangan kemampuan peserta
didik secara optimal sesuai dengan tuntutan dan tantangan perkembangan
masyarakat.

Prinsip-prinsip umum

Ada beberapa prinsip umum dalam pengembangan kurikulum. Pertama,
prinsip relevansi. Ada dua macam relevansi yang harus dimiliki kurikulum,
yaitu relevansi ke luar dan relevansi di dalam kurikulum itu sendiri.
Relevansi ke luar maksudnya tujuan, isi, dan proses belajar yang tercakup
dalam kurikulum hendaknya relevan dengan tuntutan, kebutuhan, dan
perkembangan masyarakat. Kurikulum juga harus memiliki relevansi ke
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dalam, yaitu ada kesesuaian atau konsistensi antara komponen-komponen
kurikulum, yakni antara tujuan, isi, proses penyampaian, dan penilaian.
Relevansi internal ini menunjukkan suatu keterpaduan kurikulum.

Prinsip kedua adalah fleksibilitas. Kurikulum hendaknya memiliki sifat
lentur atau fleksibel. Kurikulum mempersiapkan anak untuk kehidupan
sekarang dan yang akan datang, di sini dan di tempat lain, bagi anak yang
memiliki latar belakang dan kemampuan yang berbeda. Suatu kurikulum
yang baik adalah kurikulum yang berisi hal-hal yang solid, tetapi dalam
pelaksanaannya memungkinkan terjadinya penyesuaian-penyesuaian
berdasarkan kondisi daerah, waktu, kemampuan, dan latar belakang anak.

Prinsip ketiga adalah kesinambungan. Perkembangan dan proses belajar
anak berlangsung secara berkesinambungan, tidak terputus-putus. Oleh
karena itu, pengalaman-pengalaman belajar yang disediakan kurikulum juga
hendaknya berkesinambungan antara satu tingkat kelas dengan kelas lainnya,
antara satu jenjang pendidikan dengan jenjang lainnya, juga antara jenjang
pendidikan dengan pekerjaan. Pengembangan kurikulum perlu dilakukan
bersama-sama, dan selalu diperlukan komunikasi dan kerja sama antara para
pengembang kurikulum SD dengan SMP, SMA/SMK, dan Perguruan Tinggi.

Prinsip keempat adalah praktis, mudah dilaksanakan, menggunakan
alat-alat sederhana dan biayanya juga murah. Prinsip ini juga disebut
prinsip efisiensi. Betapapun bagus dan idealnya suatu kurikulum, kalau
penggunaannya menuntut keahlian-keahlian dan peralatan yang sangat
khusus dan mahal pula biayanya, maka kurikulum tersebut tidak praktis dan
sukar dilaksanakan. Kurikulum dan pendidikan selalu dilaksanakan dalam
keterbatasan-keterbatasan, baik keterbatasan waktu, biaya, alat, maupun
personalia. Kurikulum bukan hanya harus ideal tetapi juga praktis.

Prinsip kelima adalah efektivitas. Walaupun kurikulum tersebut harus
sederhana dan murah tetapi keberhasilannya tetap harus diperhatikan.
Keberhasilan pelaksanaan kurikulum yang dimaksud baik secara kuantitas
maupun kualitas. Pengembangan suatu kurikulum tidak dapat dilepaskan
dan merupakan penjabaran dari perencanaan pendidikan. Perencanaan di
bidang pendidikan juga merupakan bagian yang dijabarkan dari kebijakan-
kebijakan pemerintah di bidang pendidikan. Keberhasilan kurikulum
akan mempengaruhi keberhasilan pendidikan. Kurikulum pada dasarnya
berintikan empat aspek utama, yaitu: tujuan pendidikan, isi pendidikan,
pengalaman belajar, dan penilaian. Interelasi antara keempat aspek tersebut
serta antara aspek-aspek tersebut dengan kebijaksanaan pendidikan perlu
selalu mendapat perhatian dalam pengembangan kurikulum.
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B. Kompetensi Inti

Kompetensi Inti merupakan terjemahan atau operasionalisasi standar
kompetensi lulusan (SKL) dalam bentuk kualitas yang harus dimiliki oleh
mereka yang telah menyelesaikan pendidikan pada satuan pendidikan
tertentu atau jenjang pendidikan tertentu, gambaran mengenai kompetensi
utama yang dikelompokkan ke dalam aspek sikap, pengetahuan, dan
keterampilan (afektif, kognitif, dan psikomotorik) yang harus dipelajari
peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas, dan mata pelajaran.
Kompetensi Inti harus menggambarkan kualitas yang seimbang antara
pencapaian hard skills dan soft skills.

Kompetensi Inti berfungsi sebagai unsur pengorganisasi (organising
element) kompetensi dasar. Sebagai unsur pengorganisasi, Kompetensi Inti
merupakan pengikat untuk organisasi vertikal dan organisasi horizontal
Kompetensi Dasar. Organisasi vertikal Kompetensi Dasar adalah keterkaitan
antara konten Kompetensi Dasar satu kelas atau jenjang pendidikan ke kelas/
jenjang di atasnya sehingga memenuhi prinsip belajar, yaitu terjadi suatu
akumulasi yang berkesinambungan antara konten yang dipelajari peserta
didik. Organisasi horizontal adalah keterkaitan antara konten Kompetensi
Dasar satu mata pelajaran dengan konten Kompetensi Dasar dari mata
pelajaran yang berbeda dalam satu pertemuan mingguan dan kelas yang
sama sehingga terjadi proses saling memperkuat.

Kompetensi Inti dirancang dalam empat kelompok yang saling terkait,
yaitu berkenaan dengan sikap keagamaan (kompetensi inti 1), sikap sosial
(kompetensi inti 2), pengetahuan (kompetensi inti 3), dan penerapan
pengetahuan (kompetensi inti 4). Keempat kelompok itu menjadi acuan
bagi Kompetensi Dasar dan harus dikembangkan dalam setiap peristiwa
pembelajaran secara integratif. Kompetensi yang berkenaan dengan sikap
keagamaan dan sosial dikembangkan secara tidak langsung (indirect
teaching), yaitu pada waktu peserta didik belajar tentang pengetahuan
(kompetensi inti kelompok 3) dan penerapan pengetahuan (kompetensi Inti
kelompok 4).

Sejak tahun 2011 Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Litbang
Kemdikbud telah mulai mengadakan penataan ulang kurikulum seluruh
mata pelajaran berdasarkan masukan dari masyarakat, pakar pendidikan
dan kurikulum serta guru-guru. Ketika penataan sedang berlangsung, arah
penataan berubah menjadi “pembaruan” total terhadap seluruh kurikulum
mata pelajaran yang dimulai pada pertengahan tahun 2012. Pemerintah
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menginginkan supaya ada keterpaduan antara satu mata pelajaran dengan
mata pelajaran lainnya, dengan demikian membentuk wawasan dan sikap
keilmuan dalam diri peserta didik. Melalui proses tersebut, diharapkan
peserta didik tidak memahami ilmu secara fragmentaris dan terpilah-pilah
namun dalam satu kesatuan.

Berdasarkan pertimbangan tersebut, maka dalam struktur kurikulum
baru tidak ada rumusan Standar Kelulusan kelas dan Standar Kompetensi
tetapi diganti dengan Kompetensi Inti, yaitu rumusan kompetensi yang
menjadi rujukan dan acuan bagi seluruh mata pelajaran pada tiap jenjang
dan tiap kelas. Jadi, penyusunan Kompetensi Dasar mengacu pada rumusan
Kompetensi Inti yang ada pada tiap jenjang dan kelas. Kompetensi inti
merupakan pengikat seluruh mata pelajaran sebagai satu kesatuan ilmu
termasuk mata pelajaran Pendidikan Agama. Namun, mata pelajaran
Pendidikan Agama tidak termasuk dalam model integratif tematis karena
dipandang memiliki kekhususan tersendiri. Oleh karena itu, mata pelajaran
Pendidikan Agama termasuk Pendidikan Agama Kristen tetap berdiri sendiri
sebagai mata pelajaran seperti sebelumnya.

C. Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar merupakan kompetensi setiap mata pelajaran untuk
setiap kelas yang diturunkan dari Kompetensi Inti. Kompetensi Dasar
adalah konten atau kompetensi yang terdiri atas sikap, pengetahuan, dan
keterampilan yang bersumber pada kompetensi inti yang harus dikuasai
peserta didik. Kompetensi tersebut dikembangkan dengan memperhatikan
karakteristik peserta didik, kkmampuan awal, serta ciri suatu mata pelajaran.
Mata pelajaran sebagai sumber dari konten untuk menguasai kompetensi
bersifat terbuka dan tidak selalu diorganisasikan berdasarkan disiplin ilmu
yang sangat berorientasi hanya pada filosofi esensialisme dan perenialisme.
Mata pelajaran dapat dijadikan organisasi konten yang dikembangkan dari
berbagai disiplin ilmu atau non disiplin ilmu yang diperbolehkan menurut
filosofi rekonstruksi sosial, progresif ataupun humanisme. Karena filosofi
yang dianut dalam kurikulum adalah eklektik seperti dikemukakan di bagian
landasan filosofi, maka nama mata pelajaran dan isi mata pelajaran untuk

kurikulum yang akan dikembangkan tidak perlu terikat pada kaidah filosofi
esensialisme dan perenialisme.
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Kompetensi Dasar merupakan kompetensi setiap mata pelajaran untuk
setiap kelas yang diturunkan dari Kompetensi Inti.

Ciri Khas Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 memiliki beberapa ciri khas, antara lain:

1.

2.

8

Tiap mata pelajaran mendukung semua kompetensi (sikap, keterampilan,
dan pengetahuan) yang terkait satu dengan yang lain serta memiliki
kompetensi dasar yang diikat oleh kompetensi inti tiap kelas.

Konsep dasar pembelajaran mengedepankan pengalaman individu melalui
observasi (meliputi menyimak, melihat, membaca, mendengarkan),
bertanya, asosiasi, menyimpulkan, mengomunikasikan, menalar, dan
berani bereksperimen yang tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan
kreativitas anak didik. Pendekatan ini lebih dikenal dengan sebutan
pembelajaran berbasis pengamatan (observation-based learning). Selain
itu proses pembelajaran juga diarahkan untuk membiasakan anak didik
beraktivitas secara kolaboratif dan berjejaring untuk mencapai suatu
kemampuan yang harus dikuasai oleh anak didik pada aspek pengetahuan
(kognitif) yang meliputi daya kritis dan kreatif, kemampuan analisis dan
evaluasi. Sikap (afektif), yaitu religiusitas, mempertimbangkan nilai-nilai
moralitas dalam melihat sebuah masalah, mengerti dan toleran terhadap
perbedaan pendapat. Keterampilan (psikomotorik) meliputi terampil
berkomunikasi, ahli dan terampil dalam bidang kerja.

. Pendekatan pembelajaran adalah Student centered: proses pembelajaran

berpusat pada peserta didik/anak didik, guru berperan sebagai
fasilitator atau pendamping dan pembimbing peserta didik dalam proses
pembelajaran. Active and cooperative learning: dalam proses pembelajaran
peserta didik harus aktif untuk bertanya, mendalami, dan mencari
pengetahuan untuk membangun pengetahuan mereka sendiri melalui
pengalaman dan eksperimen pribadi dan kelompok, metode observasi,
diskusi, presentasi, melakukan proyek sosial dan sejenisnya. Contextual:
pembelajaran harus mengaitkan dengan konteks sosial di mana anak
didik/peserta didik hidup, yaitu lingkungan kelas, sekolah, keluarga, dan
masyarakat. Melalui pendekatan ini diharapkan dapat menunjang capaian
kompetensi anak didik secara optimal.
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4. Penilaian untuk mengukur kemampuan pengetahuan, sikap, dan

keterampilan hidup peserta didik yang diarahkan untuk menunjang dan
memperkuat pencapaian kompetensi yang dibutuhkan oleh anak didik di
abad ke-21. Dengan demikian, penilaian yang dilakukan sebagai bagian
dari proses pembelajaran adalah penunjang pembelajaran itu sendiri.
Dengan proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, maka
sudah seharusnya penilaian juga dapat dikreasi sedemikian rupa hingga
menarik, menyenangkan, tidak menegangkan, dapat membangun rasa
percaya diri dan keberanian peserta didik dalam berpendapat, serta
membangun daya Kritis dan kreativitas.

. Di Sekolah Dasar Bahasa Indonesia sebagai penghela mata pelajaran lain
(sikap danketerampilanberbahasa) dan pendekatan tematik diberlakukan
dari kelas satu sampai kelas enam kecuali pada mata pelajaran pendidikan

agama.
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Implementasi Kurikulum
Lama

No

Kurikulum Baru

Rumusan yang ada tanpa
indikator dan silabus
dikembangkan oleh sekolah

Kurikulum Nasional dan silabus
disusun oleh pemerintah pusat

Asesmen atau penilaian
terpisah dari pembelajaran
karena dilakukan setelah
selesai proses pembelajaran

Penilaian berlangsung sepanjang
proses, penilaian tidak hanya
berorientasi pada hasil belajar
namun mencakup proses belajar.
Tiga ranah: kognitif, afektif dan
psikomotorik memperoleh porsi
yang seimbang tapi disesuaikan
dengan ciri khas PAK. Penerapan
penilaian otentik.

Pemahaman teologi lebih
banyak terfokus pada teks

Pemahaman teologi digali secara
lebih berimbang antara teks

dan konteks. Tindak lanjut

dari pembahasan teks dan
konteks adalah dalam buku guru
dicantumkan teks yang dilengkapi
dengan penjelasan bahan Alkitab
yang juda memuat tafsiran dan
konteks.

Ruang lingkup materi
cenderung bersifat issue
oriented (berpusat pada
tema-tema kehidupan)

Ruang lingkup materi berpusat pada
Alkitab dan tema-tema kehidupan.
Penalaran teologis memperoleh
porsi dominan dalam pengayaan
materi PAK.

10

Buku Guru Kelas VIII SMP




Hakikat dan Tujuan
Pendidikan Agama
Kristen (PAK)

Pendidikan Agama Kristen (PAK) merupakan wahana pembelajaran yang
memfasilitasi peserta didik untuk mengenal Allah melalui karya-Nya serta
mewujudkan pengenalannya akan Allah Tritunggal melalui sikap hidup yang
mengacu pada nilai-nilai kristiani. Dengan demikian, melalui PAK peserta
didik mengalami perjumpaan dengan Allah yang dikenal, dipercaya dan
diimaninya. Perjumpaan itu diharapkan mampu mempengaruhi peserta
didik untuk bertumbuh menjadi garam dan terang kehidupan.

Secara khusus buku PAK memfasilitasi peserta didik untuk tidak hanya
memahami makna hidup sebagai orang beriman namun mewujudkan
nilai-nilai iman dalam berbagai bentuk tanggung jawab sosial pada lingkup
keluarga, gereja dan masyarakat.

Pendidikan Agama Kristen merupakan rumpun mata pelajaran yang
bersumber dari Alkitab yang dapat mengembangkan berbagai kemampuan
dan kecerdasan peserta didik. Antara lain dalam memperteguh iman kepada
Tuhan Allah, memiliki budi pekerti luhur, menghormati serta menghargai
semua manusia dengan segala persamaan dan perbedaannya (termasuk
agree in disagreement/setuju untuk tidak setuju).

A.Hakikat Pendidikan Agama Kristen

Hakikat Pendidikan Agama Kristen seperti yang tercantum dalam
hasil Lokakarya Strategi PAK di Indonesia tahun 1999 adalah: Usaha yang
dilakukan secara terencana dan berkelanjutan dalam rangka mengembangkan
kemampuan peserta didik agar dengan pertolongan Roh Kudus dapat
memahami dan menghayati kasih Tuhan Allah di dalam Yesus Kristus yang
dinyatakan dalam kehidupan sehari-hari, terhadap sesama dan lingkungan
hidupnya. Dengan demikian, setiap orang yang terlibat dalam proses
pembelajaran PAK memiliki keterpanggilan untuk mewujudkan tanda-
tanda Kerajaan Allah dalam kehidupan pribadi maupun sebagai bagian dari
komunitas.
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B.Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama
Kristen

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang pendidikan
agama dan pendidikan keagamaan, disebutkan bahwa: pendidikan agama
berfungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga
kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antarumat beragama (Pasal
2 ayat 1). Selanjutnya disebutkan bahwa pendidikan agama bertujuan
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati,
dan mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan penguasaannya
dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni (Pasal 2 ayat 2).

Mata pelajaran PAK berfungsi untuk:

a. Memperkenalkan Allah dan karya-karya-Nya agar peserta didik
bertumbuh iman percayanya dan meneladani Allah dalam hidupnya.

b. Menanamkan pemahaman tentang Allah dan karya-Nya kepada peserta
didik, sehingga mampu memahami, menghayati, dan mengamalkannya.

Tujuan PAK:

a. Menghasilkan manusia yang dapat memahami kasih Allah di dalam Yesus
Kristus dan mengasihi Allah dan sesama.

b. Menghasilkan manusia Indonesia yang mampu menghayati imannya
secara bertanggung jawab serta berakhlak mulia dalam masyarakat
majemuk.

Pendidikan Agama Kristen di sekolah disajikan dalam dua aspek, yaitu
aspek Allah Tritunggal dan Karya-Nya, dan aspek Nilai-nilai Kristiani.
Secara holistik, pengembangan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar PAK
pada Pendidikan Dasar dan Menengah mengacu pada dogma tentang Allah
dan karya-Nya. Pemahaman terhadap Allah dan karya-Nya harus tampak
dalam nilai-nilai kristiani yang dapat dilihat dalam kehidupan keseharian
peserta didik. Inilah dua aspek yang ada dalam seluruh materi pembelajaran
PAK dari SD sampai SMA/SMK.
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C. Landasan Teologis

Pendidikan Agama Kristen telah ada sejak pembentukan umat Allah
yang dimulai dengan panggilan terhadap Abraham. Hal ini berlanjut dalam
lingkungan dua belas suku Israel sampai dengan zaman Perjanjian Baru.
Sinagoge ataurumahibadah orang Yahudibukan hanya menjaditempatibadah
melainkan menjadi pusat kegiatan pendidikan bagi anak-anak dan keluarga
orang Yahudi. Beberapa nas di bawabh ini dipilih untuk mendukungnya, yaitu:

1.

2,

Kitab Ulangan 6: 4-9.

Allah memerintahkan umat-Nya untuk mengajarkan tentang kasih
Allah kepada anak-anak dan kaum muda. Perintah ini kemudian
menjadi kewajiban normatif bagi umat Kristen dan lembaga gereja
untuk mengajarkan kasih Allah. Dalam kaitannya dengan Pendidikan
Agama Kristen bagian Alkitab ini telah menjadi dasar dalam menyusun
dan mengembangkan Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama
Kristen.

Amsal 22: 6

Didiklah orang muda menurut jalan yang patut baginya maka pada
masa tuanya pun ia tidak akan menyimpang dari pada jalan itu. Betapa
pentingnya penanaman nilai-nilai iman yang bersumber dari Alkitab
bagi generasi muda, seperti tumbuhan yang sejak awal pertumbuhannya
harus diberikan pupuk dan air, demikian pula kehidupan iman orang
percaya harus dimulai sejak dini. Bahkan ada pakar PAK yang mengatakan
pendidikan agama harus diberikan sejak dalam kandungan Ibu sampai
akhir hidup seseorang.

. Matius 28:19-20

Tuhan Yesus Kristus memberikan amanat kepada tiap orang percaya
untuk pergi ke seluruh penjuru dunia dan mengajarkan tentang kasih
Allah. Perintah ini telah menjadi dasar bagi tiap orang percaya untuk turut
bertanggung jawab terhadap Pendidikan Agama Kristen.

Sejarah perjalanan agama Kristen turut dipengaruhioleh peran Pendidikan
Agama Kristen sebagai pembentuk sikap, karakter dan iman orang Kristen
dalam keluarga, gereja dan lembaga pendidikan. Oleh karena itu, Lembaga
gereja, keluarga dan sekolah secara bersama-sama bertanggung jawab dalam
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tugas mengajar dan mendidik anak-anak, remaja, dan kaum muda untuk
mengenal Allah Pencipta, Penyelamat, Pembaru, dan mewujudkan ajaran itu
dalam kehidupan sehari-hari.

Sejarah perkembangan Pendidikan Agama Kristen diwarnai oleh dua
pemetaan pemikiran yang mana masing-masing pemikiran memiliki

pembenarannya dalam sejarah. Yaitu pemikiran bahwa ruang lingkup
pembahasan PAK seharusnya mengacu pada Kronologi Alkitab sedangkan
pemikiran lainnya adalah pembahasan PAK seharusnya mengacu pada
tema-tema tertentu menyangkut problematika kehidupan. Dua pemikiran
ini dikenal dengan “bible oriented” dan “issue oriented”. Jika ditelusuri
sejak zaman PL, PB sampai dengan sebelum reformasi, pengajaran iman
Kristen umumnya mengacu pada kronologi Alkitab namun sejak reformasi
berbagai tema kehidupan telah menjadi lingkup pembahasan PAK. Artinya
terjadi pergeseran dari Bible Oriented ke issue oriented. Hal ini berkaitan
dengan pemahaman bahwa iman harus mewujud didalam tindakan atau
praksis kehidupan. Menurut Groome praksis bukan sekedar tindakan atau
aksi melainkan praktek kehidupan yang melibatkan ranah kognitif, afektif
maupun psikomotorik secara menyeluruh. Berkaitan dengan dua pemikiran
tersebut, ruang lingkup pembahasan PAK di SD-SMA dipetakan dalam dua
strand, yaitu Allah Tri Tunggal dan karya-karya-Nya serta nilai-nilai kristiani.
Dua strand ini mengakomodir ruang lingkup pembahasan PAK yang bersifat
pendekatan yang berpusat pada Alkitab dan tema-tema penting dalam
kehidupan. Melalui pembahasan inilah diharapkan peserta didik dapat
mengalami “perjumpaan dengan Allah”. Hasil dari perjumpaan itu adalah
terjadinya transformasi kehidupan.

Pemetaan ruang lingkup PAK yang mengacu pada tema-tema kehidupan
ini tidak mudah untuk dilakukan karena amat sulit merubah mind set
kebanyakan teolog, pakar PAK maupun guru-guru PAK . Umumnya mereka
masih merasa asing dengan berbagai pembahasan materi yang mengacu pada
tema-tema kehidupan . Misalnya: demokrasi, Hak Asasi Manusia, keadilan,
gender, ekologi. Seolah-olah pembahasan mengenai tema-tema tersebut
bukanlah menjadi ciri khas PAK. Padahal, teologi yang menjadi dasar bagi
bangunan PAK baru berfungsi ketika bertemu dengan realitas kehidupan.
Jadi, pemetaan lingkup pembahasan PAK tidak dapat mengabaikan salah
satu dari dua pemetaan tersebut di atas; baik issue oriented maupun bible
oriented.
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Mengacu pada hasil Lokakarya Strategi PAK di Indonesia yang diadakan
oleh Departemen BINDIK PGI bersama dengan Bimas Kristen Depag RI
bahwa isi PAK di sekolah membahas mengenai nilai-nilai iman tanpa
mengabaikan dogma atau ajaran. Namun, pembahasan mengenai tradisi dan
ajaran (Dogma) secara lebih spesifik diserahkan pada gereja (menjadi bagian
dari pembahasan PAK di Gereja). Keputusan tersebut muncul berdasarkan
pertimbangan:

e Gereja Kristen terdiri dari berbagai denominasi dengan berbagai tradisi
dan ajaran karena itu menyangkut doktrin yang lebih spesifik tidak
diajarkan di sekolah.

e Menghindari tumpang tindih (overlapping) materi PAK di sekolah dan di

gereja.
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Pelaksanaan
Pembelajaran
dan Penilaian
Pendidikan Agama
Kristen (PAK)

A.Pendidikan Agama Kristen sebagai
Kurikulum Nasional

Pemerintah menetapkan beberapa mata pelajaran sebagai mata pelajaran
yang ditetapkan secara nasional, artinya melalui mata pelajaran tersebut,
jiwa nasionalisme dan rasa cinta terhadap tanah air dipupuk dan dibangun.
Hal ini penting mengingat globalisasi yang mempengaruhi berbagai bidang
kehidupan cenderung melunturkan rasa nasionalisme. Anak-anak, remaja
dan kaum muda lebih tertarik untuk mencintai segala produk yang berasal
dari luar, baik itu mencakup seni budaya, pemikiran dan atau gaya hidup (life
style). Memang diakui bahwa semua yang dihasilkan oleh globalisasi tidaklah
buruk namun harus ada kekuatan pengimbang yang mampu menetralisir
pengaruh globalisasi bagi anak-anak, remaja dan kaum muda Indonesia.

B.Pelaksanaan Kurikulum PAK

Tiap ruang lingkup PAK, yaitu PAK di gereja, PAK dalam keluarga dan PAK
di sekolah dan Perguruan Tinggi memiliki ciri khas masing-masing. Adapun
PAK di sekolah lebih terfokus pada pemahaman akan nilai-nilai kristiani
dan perwujudannya dalam kehidupan sehari-hari di tengah masyarakat
Indonesia yang majemuk. Hal ini penting mengingat PAK merupakan bagian
integral sistem pendidikan Indonesia dengan sendirinya membawa sejumlah
konsekuensi antara lain harus bersinggungan dengan pergumulan bangsa
dan negara. Oleh karena itu, melalui pendekatan nilai-nilai iman diharapkan
anak-anak Kristen bertumbuh sebagai anak Kristen Indonesia yang sadar

akan tugas dan kewajibannya sebagai warga gereja dan warga negera
yang bertanggung jawab. Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, maka
pembelajaran PAK di sekolah diharapkan mampu menghasilkan sebuah
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proses transformasi pengetahuan, nilai, dan sikap. Hal itu memperkuat nilai-
nilai kehidupan yang dianut oleh peserta didik terutama dengan dipandu
oleh ajaran iman Kristen, sehingga peserta didik mampu menunjukkan
kesetiaannya kepada Allah, menjunjung tinggi nasionalisme dengan taat
kepada Pancasila dan UUD 1945.

Pembahasan isi kurikulum selalu dimulai dari lingkup yang paling kecil,
yaitu diri peserta didik sebagai ciptaan Allah, kemudian keluarga, teman,
lingkungan di sekitar peserta didik , masyarakat di lingkungan sekitar dan
bangsa Indonesia serta dunia secara keseluruhan dengan berbagai dinamika
persoalan (pendekatan induktif). Pola pendekatan ini secara Kkonsisten
nampak pada jenjang SD-SMP.

Materi dan metodologi pengajaran PAK serta disiplin ilmu psikologi
membantu perkembangan psikologis peserta didik dengan baik. PAK disusun
sedemikian rupa dengan tidak melupakan karakteristik kebutuhan psikologis
peserta didik. Materi PAK disesuaikan dengan kebutuhan psikologis peserta
didik, sehingga tujuan materi dapat dicapai secara maksimal. Metodologi pun
hendaknya memperhatikan karakteristik peserta didik, sehingga tumbuh
kembang anak secara kognitif, afektif, psikomotorik, dan spiritual anak
terjadi dengan baik. Dalam istilah lain disebut Cipta, Rasa, dan Karsa.

Melalui Pendidikan Agama Kristen diharapkan terjadi perubahan dan
pembaruan baik pemahaman maupun sikap dan perilaku. Dengan demikian,
sekolah, gereja dan keluarga Kristen dapat menjalankan perannya masing-
masing di bidang pendidikan iman. Terutama keluarga merupakan lembaga
pertama dan utama yang bertanggung jawab atas pembentukan nilai-nilai
agama dan moral. Sekolah menjalankan perannya dalam membantu keluarga
mengajar dan mendidik anak-anak dan remaja. Pemerintah melalui sekolah
turut menjalankan perannya di bidang Pendidikan Agama pada umumnya
dan Pendidikan Agama Kristen secara khusus karena amanat UU.

C. Pembelajaran PAK

Ada dua model pendekatan pembelajaran, yaitu model pendekatan yang
berpusat pada guru (teacher centered) dan pendekatan yang berpusat pada
peserta didik (student centered).

Kedua model pendekatan pembelajaran tersebut di atas adalah
pendekatan yang dapat dipelajari oleh guru PAK, khususnya model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered) untuk
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diterapkan dalam proses belajar-mengajar di sekolah. Sebagaimana kita
ketahui bahwa kekhasan PAK membuat PAK berbeda dengan mata pelajaran
lain, yaitu PAK menjadi sarana atau media dalam membantu peserta didik
berjumpa dengan Allah di mana pertemuan itu bersifat personal, sekaligus
nampak dalam sikap hidup sehari-hari yang dapat disaksikan serta dapat
dirasakan oleh orang lain, baik guru, teman, keluarga maupun masyarakat.
Dengan demikian, pendekatan pembelajaran PAK berpusat pada peserta
didik, yang memanusiakan manusia, demokratis, menghargai peserta didik
sebagai subjek dalam pembelajaran, menghargai keanekaragaman peserta
didik, memberi tempat bagi peranan Roh Kudus. Dalam proses seperti ini,
maka kebutuhan peserta didik merupakan kebutuhan utama yang harus
diakomodir dalam proses pembelajaran.

Proses pembelajaran PAK adalah proses di mana peserta didik mengalami
pembelajaran melalui aktivitas-aktivitas kreatif yang difasilitasi oleh guru.
Penjabaran kompetensi dalam pembelajaran PAK dirancang sedemikian rupa
sehingga proses dan hasil pembelajaran memiliki bentuk-bentuk karya,
unjuk kerja dan perilaku/sikap yang merupakan bentuk-bentuk kegiatan
belajar yang dapat diukur melalui penilaian (assessment) sesuai kriteria
pencapaian.

Pembelajaran PAK di buku guru

Urutan pembahasan di buku guru dimulai dengan pengantar di mana pada
bagian pengantar peserta didik diarahkan untuk masuk ke dalam materi
pembahasan, kemudian uraian materi, Penjelasan Bahan Alkitab, Kegiatan
Pembelajaran dan Penilaian atau assessment.

1. Pengantar
Pengantar merupakan pintu masuk bagi uraian pembelajaran secara
lengkap, bagian pengantar bisa berupa naratif tapi juga aktivitas yang
dipadukan dengan materi.

2. Uraian Materi

Penjelasan bahan pelajaran secara utuh disampaikan oleh guru.
Materi yang ada dalam buku guru lebih lengkap dibandingkan dengan
yang ada dalam buku peserta didik. Guru perlu mengetahui lebih banyak
mengenai materi yang dibahas sehingga dapat memilih mana materi
yang paling penting untuk diberikan pada peserta didik. Guru harus teliti
menggabungkan materi yang ada dalam buku peserta didik dengan yang
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ada dalam buku guru. Hendaknya diingat bahwa yang menjadi target
capaian adalah Kompetensi dan bukan materi, jadi guru tidak perlu
menjejali peserta didik dengan materi ajar yang terlalu banyak. Jika
dilihat model yang ada dalam buku peserta didik, maka nampak jelas
proses belajar dan penilaian berlangsung secara bersama-sama. Hal ini
menguntungkan guru karena guru tidak harus menunggu selesai proses
belajar baru diadakan penilaian, tetapi dalam setiap langkah kegiatan
ada penalaran materi dan ada juga penilaian. Sejak bertahun-tahun kita
terjebak dalam bentuk penilaian kognitif yang tidak menguntungkan
peserta didik terutama melalui model ujian pilihan ganda dan model
evaluasi yang kurang membantu peserta didik mencapai transformasi
atau perubahan perilaku. Karena itu, sudah saatnya guru berubah, dalam
pembelajaran ini akan lebih banyak fokus pada diri peserta didik, selalu
dimulai dari peserta didik dan berakhir pada peserta didik, demikian pula
bentuk penilaian lebih banyak bersifat penilaian diri sendiri sehingga
peserta didik dapat melihat apakah ada perubahan dalam hidupnya.

. Penjelasan bahan Alkitab

Salah satu perubahan yang penting dalam buku guru kurikulum 2013
adalah Penjelasan Bahan Alkitab. Penjelasan Bahan Alkitab diperlukan
untuk membantu guru-guru memahami referensi Alkitab yang dipakai.
Melalui penjelasan bahan Alkitab guru memperoleh pengetahuan
mengenai latar belakang nats Alkitab yang diambil kemudian dapat
menarik relevansinya dengan topik yang dibahas. Penjelasan Bahan
Alkitab hanya untuk guru dan tidak untuk diajarkan pada peserta didik.
Semua bahan penjelasan Alkitab dalam buku ini diadaptasi dari situs
internet www.sabda.or.id.

. Kegiatan Peserta didik

Dalam buku guru dibahas langkah-langkah kegiatan peserta didik,
untuk kegiatan yang sudah jelas tidak perlu dijelaskan. Penjelasan hanya
diberikan pada kegiatan yang membutuhkan perhatian khusus atau
jika ada beberapa penekanan penting yang harus diberikan sehingga
guru memperhatikannya ketika mengajar. Mengenai langkah-langkah
kegiatan, guru juga dapat mengganti urutan langkah-langkah kegiatan
jika dirasa perlu tetapi harus dipertimbangkan dengan baik. Ketika
menyusun langkah-langkah kegiatan, penulis sudah mempertimbangkan
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sequence atau urutan pembelajaran secara matang apalagi penilaian
berlangsung sepanjang proses pembelajaran dan terkadang penilaian dan
pembelajaran berjalan bersama-sama dalam satu kegiatan.

5. Penilaian

Penilaian membahas ketercapaian Kompetensi Dasar melalui sejumlah
Indikator. Dalam penjelasan pokok materi pembelajaran, dapat dibaca
perubahan cara penilaian yang ada dalam kurikulum 2013, yaitu proses
belajar dan penilaian berlangsung secara bersama-sama. Jadi, proses
penilaian bukan dilakukan setelah selesai pembelajaran, tetapi sejak
pembelajaran dimulai dan bentuk penilaian cukup variatif mengenai skala
sikap, penilaian diri, tes tertulis , penilaian produk, proyek, observasi dan
lain-lain. Guru harus berani membuat perubahan dalam bentuk penilaian.
Memang, biasanya otoritas akan membuat soal bersama untuk ujian,
tetapi praktik ini bertentangan dengan jiwa kurikulum 2013, khususnya
kurikulum PAK yang memang terfokus pada perubahan perilaku peserta
didik. Pendidikan agama yang mengajarkan nilai-nilai iman barulah
berguna ketika apa yang diajarkan itu membawa transformasi atau
perubahan dalam diri anak karena iman baru nyata di dalam perbuatan,
sebab iman tanpa pebuatan pada hakikatnya adalah mati (Yakobus 2:26).
Untuk itu berbagai bentuk soal seperti pilihan ganda dan soal-soal yang
bersifat kognitif tidak banyak membantu peserta didik untuk mengalami
transformasi.

D.Penilaian

Penilaian merupakan suatu kegiatan pendidik yang terkait dengan
pengambilan keputusan tentang pencapaian kompetensi atau hasil belajar
peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran tertentu. Keputusan
tersebut berhubungan dengan tingkat keberhasilan peserta didik dalam
mencapai suatu kompetensi. Penilaian merupakan suatu proses yang
dilakukan melalui langkah-langkah perencanaan, penyusunan alat penilaian,
pengumpulan informasi melalui sejumlah bukti yang menunjukkan
pencapaian hasil belajar peserta didik, pengolahan, dan penggunaan
informasi tentang hasil belajar peserta didik. Penilaian kelas dilaksanakan
melalui berbagai cara, seperti penilaian unjuk kerja (performance), penilaian
sikap, penilaian tertulis (paper and pencil test), penilaian proyek, penilaian
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produk, penilaian melalui kumpulan hasil kerja/karya peserta didik
(portfolio), dan penilaian diri. Untuk mengamati unjuk kerja peserta didik
dapat menggunakan alat atau instrumen berikut:

1. Penilaian Unjuk Kerja
1.1. Daftar Cek (Check-list)

Penilaian unjuk kerja dapat dilakukan dengan menggunakan daftar
cek (baik-tidak baik). Dengan daftar cek, peserta didik mendapat nilai
bila kriteria penguasaan kompetensi tertentu dapat diamati oleh
penilai. Jika tidak dapat diamati, peserta didik tidak memperoleh
nilai. Kelemahan cara ini adalah penilai hanya mempunyai dua pilihan
mutlak, misalnya benar-salah, dapat diamati-tidak dapat diamati,
baik-tidak baik. Dengan demikian tidak terdapat nilai tengah, namun
daftar cek lebih praktis digunakan mengamati subjek dalam jumlah
besar.

Contoh Check list
Format Penilaian Praktek Doa
Nama peserta didik: Kelas:

No Aspek Yang Dinilai Baik Tidak Baik
Penghayatan

2. | Sikap dan kesungguhan
dalam berdoa

2. Penilaian Sikap

Sikap terdiri dari tiga komponen, yakni: afektif, kognitif, dan konatif.

Komponen afektif adalah perasaan yang dimiliki oleh seseorang atau
penilaiannya terhadap sesuatu objek. Komponen kognitif adalah
kepercayaan atau keyakinan seseorang mengenai objek. Adapun
komponen konatif adalah kecenderungan untuk berperilaku atau berbuat
dengan cara-cara tertentu berkenaan dengan kehadiran objek sikap.

Secaraumum, objek sikap yang perlu dinilai dalam proses pembelajaran

adalah sebagai berikut.

a.

b
C.
d

Sikap terhadap materi pelajaran

. Sikap terhadap pendidik/pengajar

Sikap terhadap proses pembelajaran

. Sikap berkaitan dengan nilai atau norma yang berhubungan dengan

suatu materi pelajaran.
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e. Sikap berhubungan dengan kompetensi afektif lintas kurikulum yang
relevan dengan mata pelajaran.
Penilaian sikap dapat dilakukan dengan beberapa cara atau teknik yang
antara lain: observasi perilaku, pertanyaan langsung, dan laporan pribadi.
Teknik-teknik tersebut secara ringkas dapat diuraikan sebagai berikut.

2.1. Observasi perilaku
Pendidik dapat melakukan observasi terhadap peserta didik yang
dibinanya. Hasil pengamatan dapat dijadikan sebagai umpan balik
dalam pembinaan.Observasi perilaku di sekolah dapat dilakukan
dengan menggunakan buku catatan khusus tentang kejadian-
kejadian berkaitan dengan peserta didik selama di sekolah. Berikut
contoh format buku catatan harian.

Contoh halaman sampul Buku Catatan Harian:
Buku Catatan Harian Tentang Peserta Didik
Nama sekolah
Mata Pelajaran :
Kelas :

Tahun Pelajaran :
Nama Pendidik :
Jakarta, 2013

Contoh isi Buku Catatan Harian :
No. Hari:

Tanggal:

Nama peserta didik:

Kejadian:

Kolom kejadian diisi dengan kejadian positif maupun negatif.
Catatan dalam lembaran buku tersebut, selain bermanfaat untuk
merekam dan menilai perilaku peserta didik sangat bermanfaat pula
untuk menilai sikap peserta didik serta dapat menjadi bahan dalam
penilaian perkembangan peserta didik secara keseluruhan. Selain
itu, dalam observasi perilaku dapat juga digunakan daftar cek yang
memuat perilaku-perilaku tertentu yang diharapkan muncul dari
peserta didik pada umumnya atau dalam keadaan tertentu.
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2.2. Pertanyaan langsung
Apakah kamu setia berdoa dan membaca Alkitab?
a.Ya  b.Tidak Apa alasanmu?

2.3. Laporan Pribadi
Melalui laporan pribadi, peserta didik diminta membuat ulasan
yang berisi pandangan atau tanggapannya tentang suatu masalah,
keadaan, atau hal yang menjadi objek sikap/minat. Misalnya, peserta
didik diminta menulis pandangannya tentang buah roh dan aspek
yang mana dari buah roh yang dapat dan belum dapat kamu terapkan
dalam sikap hidup? Jelaskan alasan mengapa?

3. Penilaian Tertulis

Penilaian secara tertulis dilakukan dengan tes tertulis. Tes Tertulis
merupakan tes di mana soal dan jawaban yang diberikan kepada peserta
didik dalam bentuk tulisan. Dalam menjawab soal peserta didik tidak
selalu merespons dalam bentuk menulis jawaban tetapi dapat juga dalam
bentuk yang lain seperti memberi tanda, mewarnai, menggambar dan lain
sebagainya.
Ada dua bentuk soal tes tertulis, yaitu:
3.1. Memilih jawaban, yang dibedakan menjadi:

1) pilihan ganda

2) dua pilihan (benar-salah, ya-tidak)

3) menjodohkan

4) sebab-akibat

3.2. Mensuplai jawaban, dibedakan menjadi:
1) isian atau melengkapi
2) jawaban singkat atau pendek
3) uraian
Dalam menyusun instrumen penilaian tertulis perlu dipertimbangkan
hal-hal berikut.
a) Karakteristik mata pelajaran dan keluasan ruang lingkup materi yang
akan diuji;
b) Materi, misalnya kesesuian soal dengan kompetensi dasar dan indikator
pencapaian pada kurikulum;
¢) Konstruksi, misalnya rumusan soal atau pertanyaan harus jelas dan
tegas;
d) Bahasa, misalnya rumusan soal tidak menggunakan kata/kalimat yang
menimbulkan penafsiran ganda.
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Contoh Penilaian Tertulis

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Kristen
Kelas/Semester  :X/1

Mensuplai jawaban singkat atau pendek:

1. Sebutkan cara peserta didik SMA Kelas X memelihara alam sebagai
tanggapan atas pemeliharaan Tuhan Allah pada dirinya.

Cara Penskoran:

Skor diberikan kepada peserta didik tergantung dari ketepatan dan
kelengkapan jawaban yang diberikan/ditetapkan guru. Semakin lengkap
dan tepat jawaban, semakin tinggi perolehan skor.

. Penilaian Proyek

Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas
yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. Tugas tersebut
berupa suatu investigasi sejak dari perencanaan, pengumpulan data,
pengorganisasian, pengolahan dan penyajian data.

Penilaian proyek dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman,
kemampuan mengaplikasikan, kemampuan penyelidikan dan kemampuan
menginformasikan peserta didik pada mata pelajaran tertentu secara
jelas. Dalam penilaian proyek setidaknya ada 3 (tiga) hal yang perlu
dipertimbangkan yaitu:

a. Kemampuan pengelolaan

Kemampuan peserta didik dalam memilih topik, mencari informasi

dan mengelola waktu pengumpulan data serta penulisan laporan.
b. Relevansi

Kesesuaian dengan mata pelajaran, dengan mempertimbangkan tahap

pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam pembelajaran.
c. Keaslian

Proyek yang dilakukan peserta didik harus merupakan hasil karyanya,

dengan mempertimbangkan kontribusi pendidik berupa petunjuk dan

dukungan terhadap proyek peserta didik. Penilaian proyek dilakukan
mulai dari perencanaan, proses pengerjaan, sampai hasil akhir proyek.

Untuk itu, pendidik perlu menetapkan hal-hal atau tahapan yang perlu

dinilai, seperti penyusunan desain, pengumpulan data, analisis data,

dan menyiapkan laporan tertulis. Laporan tugas atau hasil penelitian
juga dapat disajikan dalam bentuk poster. Pelaksanaan penilaian dapat
menggunakan alat/instrumen penilaian berupa daftar cek ataupun
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skala penilaian. Contoh kegiatan peserta didik dalam penilaian proyek:
Penelitian sederhana tentang perilaku terpuji keluarga di rumah
terhadap hewan atau binatang peliharaan

5. Penilaian Produk

Penilaian produk adalah penilaian terhadap proses pembuatan dan
kualitas suatu produk. Penilaian produk meliputi penilaian kemampuan
peserta didik membuat produk-produk teknologi dan seni, seperti:
makanan, pakaian, hasil karya seni (patung, lukisan, gambar), barang-
barang terbuat dari kayu, keramik, plastik, dan logam. Pengembangan
produk meliputi 3 (tiga) tahap dan setiap tahap perlu diadakan penilaian
yaitu:

a. Tahap persiapan, meliputi: penilaian kemampuan peserta didik
dan merencanakan, menggali, dan mengembangkan gagasan, dan
mendesain produk.

b. Tahap pembuatan produk (proses), meliputi: penilaian kemampuan
peserta didik dalam menyeleksi dan menggunakan bahan, alat, dan
teknik.

c. Tahap penilaian produk (appraisal), meliputi: penilaian produk yang
dihasilkan peserta didik sesuai kriteria yang ditetapkan. Penilaian
produk biasanya menggunakan cara holistik atau analitik.

Cara analitik, yaitu berdasarkan aspek-aspek produk, biasanya
dilakukan terhadap semua kriteria yang terdapat pada semua tahap
proses pengembangan.

Cara holistik, yaitu berdasarkan kesan keseluruhan dari produk,
biasanya dilakukan pada tahap appraisal.

6. Penilaian Portofolio

Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang
didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan
kemampuan peserta didik dalam satu periode tertentu. Informasi
tersebut dapat berupa karya peserta didik dari proses pembelajaran yang
dianggap terbaik oleh peserta didik, hasil tes (bukan nilai) atau bentuk
informasi lain yang terkait dengan kompetensi tertentu dalam satu mata
pelajaran. Penilaian portofolio pada dasarnya menilai karya-karya Peserta
didik secara individu pada satu periode untuk suatu mata pelajaran.
Akhir suatu periode hasil karya tersebut dikumpulkan dan dinilai oleh
Pendidik dan peserta didik sendiri. Berdasarkan informasi perkembangan
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tersebut, Pendidik dan peserta didik sendiri dapat menilai perkembangan
kemampuan peserta didik dan terus melakukan perbaikan. Dengan
demikian, portofolio dapat memperlihatkan perkembangan kemajuan
belajar peserta didik melalui karyanya, antara lain: karangan, puisi, surat,
komposisi musik, gambar, foto, lukisan, resensi buku/ literatur, laporan
penelitian, dan sinopsis.

. Penilaian Diri (Self assessment)

Penilaian diri adalah suatu teknik penilaian di mana peserta didik
diminta untuk menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses dan
tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya dalam mata pelajaran
tertentu didasarkan atas kriteria atau acuan yang telah disiapkan.
Penilaian diri dilakukan berdasarkan kriteria yang jelas dan objektif.
Oleh karena itu, penilaian diri oleh peserta didik di kelas perlu dilakukan
melalui langkah-langkah sebagai berikut.

1. Menentukan kompetensi atau aspek kemampuan yang akan dinilai.

2. Menentukan kriteria penilaian yang akan digunakan.

3. Merumuskan format penilaian, dapat berupa pedoman penskoran,
daftar tanda cek, atau skala penilaian.

4. Meminta peserta didik untuk melakukan penilaian diri.

5. Guru mengkaji sampel hasil penilaian secara acak, untuk mendorong
peserta didik supaya senantiasa melakukan penilaian diri secara
cermat dan objektif.

6. Menyampaikan umpan balik kepada peserta didik berdasarkan hasil
kajian terhadap sampel hasil penilaian yang diambil secara acak.

Contoh Format Penilaian Diri

Berdasarkan buah Roh yang tertulis dalam Kitab Galatia 5:22-23,
nilailah dirimu sendiri. Apakah kamu telah mengalami pembaharuan
hidup sebagai hasil pekerjaan Roh Kudus sebagaimana tertulis dalam
Kitab Galatia 5:22-237? Tuliskan secara jujur.

Kasih

Sukacita
Damai sejahtera
Kesabaran

W N =
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Kemurahan

Kebaikan

Kesetiaan

Lemah lembut

O XNy

Penguasaan diri

E. Lingkup Kompetensi

Anak usia SMP masih tergolong sebagai remaja awal dan masih labil serta
mudah terpengaruh terhadap hal-hal yang negatif yang dapat berpengaruh
terhadap kehidupannya. Oleh karena itu, remaja perlu berpegang teguh
terhadap agama yang dianut-Nya dan melaksanakan kewajiban-kewajiban
yang ada dalam agamanya tersebut dengan sebaik-baiknya. Mereka
membutuhkan pedoman nilai-nilai kehidupan untuk dijalankan dan nilai
terpenting adalah nilai-nilai iman. Nilai-nilai dasar terbentuk melalui
pengalaman remaja di lingkungan keluarga dan di lingkungan kebudayaan
dimana mereka tinggal. Pembentukan nilai pada diri anak sangat dipengaruhi
oleh orang-orang yang mempunyai hubungan yang dekat dengan anak
tersebut. Biasanya orang yang sangat berpengaruh untuk menanamkan nilai
pada anak adalah seorang ibu atau orang yang berperan sebagai ibu. Selain
[bu atau orang tua, guru juga berperan dalam pembentyukan nilai-nilai
kehidupan. Di bidang PAK guru PAK turut berperean dalam pembentukan
nilai kehidupan bagi remaja.Nilai-nilai iman dapat dijadikan pegangan dalam
berinteraksi dengan sesame dan membangun kehidupan pribadi maupun
sosial.

Mempertimbangkan kebutuhan remaja tersebut, Kompetensi Dasar yang
dirumuskan untuk remaja SMP kelas VIII adalah Iman dan Pengharapan.
Remaja membutuhkan pegangan hidup, yaitu iman dan pengharapan.
Beriman dan berharap kepada Yesus Kristus artinya melakukan segala
perintah-Nya dan percaya bahwa Yesus Kristus berkarya dalam hidup tiap
orang percaya. Karya Yesus itu diwujudkan melalui kehadiran dan peran
Roh Kudus. Tanda-tanda remaja hidup dalam iman dan pengharapan, antara
lain setia beribadah, berdoa dan membaca Alkitab, selalu mengucap syukur
dalam segala situasi hidup. Iman orang Kristen dibangun antara lain melalui
kesetiaan beribadah, berdoa dan membaca Alkitab.
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MengacupadaKompetensiDasartersebut, tiapjudul pelajaranmemberikan
penakenan pada Iman dan Pengharapan kepada Yesus Kristus yang berkarya
melalui Roh Kudus dan tanggapan orang percaya terhadap karya itu, yaitu
dengan mengucap syukur. Ucap syukur dilakukan pada waktu susah maupun
senang, pada waktu sukses maupun gagal karena Tuhan merancang hidup
manusia dan ada hikmah dibalik setiap peristiwa kehidupan.

Pelajaran 1-4 ada dalam satu jalinan yang membahas mengenai iman
dan pengharapan. Pelajaran 5-7 membahas mengenai kehadiran Allah
melalui Yesus Kristus dan Roh Kudus, pelajaran 8 membahas mengenai
setia beribadah, berdoa dan membaca Alkitab sebagai unsure penting dalam
membangun iman dan pengharapan. Pelajaran 9-14 membahas mengenai
bersyukur kepada Allah karena Ia begitu baik bagi manusia atas kebaikan
Allah yang telah hadir dalam Yesus Kristus dan Roh Kudus.

Rumusan Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar
PAK SMP Kelas VIII

1. Menghargai dan 1.1. Mensyukuri makna hidup beriman
menghayati ajaran agama dan berpengharapan.
yang dianutnya. 1.2. Menghayati peran Roh Kudus dalam
proses hidup beriman.
1.3. Mensyukuri hidup sebagai orang
beriman.
1.4. Menghayati keteladanan Tuhan
Yesus.
1.5. Menghargai ibadah, doa dan
membaca alkitab sebagai wujud
hidup orang beriman.
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2. Menghargai dan 2.1.1. Menunjukkan sikap hidup beriman
menghayati perilaku dan berpengharapan relasi dengan
jujur, disiplin, tanggung sesama.
jawab, peduli (toleransi, |2.1.2.  Berperilaku jujur, rendah hati,
gotong royong), percaya diri, dan kasih terhadap
santun, percaya diri, sesama sebagai wujud hidup
dalam berinteraksi beriman.
s.ecara efektif d'e nean 2.2 Menunjukkan ketergantungan pada
lingkungan sosial dan o
alam dalam jangkauan peran Roh Kudus sebagai hidup
pergaulan dan orang beriman.
keberadaannya. 2.3. Menunjukkan sikap hidup

bersyukur.
2.4, Menunjukkan sikap rela berkorban
seperti yang diajarkan Tuhan Yesus.
2.5. Menunjukkan kesetiaan dalam
ibadah, doa dan membaca Alkitab
sebagai wujud hidup orang
beriman.

. Memahami dan 3.1.1. Memahami arti sikap hidup
menerapkan beriman dan berpengharapan relasi
pengetahuan dengan sesama.

(faktual, konseptual, 3.1.2. Menceritakan wujud kejujuran,
dan prosedural) . .y .
berdasarkan rasa ingin rendah hati, percaya diri, dan kasih
tahunya tentang ilmu terhadap sesama sebagai bentuk
pengetahuan, teknologi, hidup beriman.
seni, budaya, terkait 3.2. Menjelaskan peran Roh Kudus
fenomena dan kejadian dalam proses hidup beriman.
tampak mata. 3.3.  Menjelaskan makna hidup
bersyukur.
3.4. Menceritakan pengalaman rela
berkorban seperti yang diajarkan
Tuhan Yesus.
3.5. Menjelaskan pentingnya kesetiaan
dalam beribadah, berdoa dan
membaca Alkitab.
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Mengolah, menyaji, dan
menalar dalam ranah
konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan
membuat) dan ranah
abstrak (menulis,
membaca, menghitung,
menggambar, dan
mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut
pandang/teori.

4.1.1.

4.1.2.

4.2.

4.3.

4.4.

4.5.

Menyajikan cara hidup beriman
dan berpengharapan dalam bentuk
nyata.

Memperlihatkan sikap kejujuran,
rendah hati, percaya diri, kasih
terhadap sesama.

Menyajikan hidup bergantung pada
bimbingan Roh Kudus.
Mendemonstrasikan sikap hidup
bersyukur sebagai orang beriman di
lingkungan sekitar.

Merespon teladan yang Yesus
ajarkan dalam kehidupan nyata.
Menerapkan sikap hidup beriman
dan berpengharapan melalui
kesetiaan beribadah, berdoa, dan
membaca Alkitab.
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Penjelasan Tiap
Bab Buku Siswa

Penjelasan Bab I

Hidup Beriman

Bahan Alkitab: Ibrani 11:1; Yakobus 2:14-17;
2 Timotius 4:7

O J

1. Menghargai dan menghayati ajaran 1.1. Mensyukuri makna
agama yang dianutnya. hidup beriman dan

berpengharapan.

2. Menghargai dan menghayati perilaku 2.1.1. Menunjukkan sikap
jujur, didiplin, tanggungjawab, peduli hidup beriman dan
(toleransi, gotong royong), santun, berpengharapan
percaya diri dalam berinteraksi secara dalam relasi dengan
efektif dengan lingkungan sosial dan sesama.
alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan 3.1.1. Memahami arti sikap
pengetahuan (faktual, konseptual dan hidup beriman dan
procedural) berdasarkan rasa ingin berpengharapan
tahunya tentang ilmu pengetahuan, relasi dengan
teknologi, seni, budaya terkait fenomena sesama.
dan kejadian tampak mata.
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4. Mengolah, menyaji dan menalar 4.1.1. Menyajikan cara

dalam ranah konkrit (menggunakan, hidup beriman dan
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan berpengharapan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, dalam bentuk nyata.

membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/teori.

Indikator Hasil Belajar:

1. Mensyukuri dirinya dianugerahi iman kepada Yesus Kritus

2. Menjelaskan makna hidup beriman dan memelihara iman

3. Menceritakan bagaimana siswa dan keluarganya memelihara iman

4. Mendeskripsikan implikasi iman dan percaya dalam kehidupan siswa
berupa kesan dan pesan.

A. Pengantar

Pelajaran ini membahas mengenai hidup beriman dan bagaimana
memelihara iman. Remaja SMP kelas VIII perlu belajar mengenai iman,
bagaimana mempertahankan dan memelihara iman. Melalui pembelajaran
ini diharapkan siswa termotivasi untuk menerapkan hidup sebagai orang
beriman dan memelihara imannya dengan cara setia berdoa dan membaca
Alkitab. Remaja SMP kelas VIII menghadapi berbagai persoalan di sekolah,
di rumah maupun di lingkungan sosial lainnya. Krisis kepercayaan diri dapat
menyebabkan remaja tidak memiliki pegangan hidup. Apalagi jika orang
tua sibuk mencari nafkah dan menghadapi berbagai urusannya sendiri,
merupakan tugas Pendidikan Agama Kristen untuk memperlengkapi remaja
dengan pemahaman iman yang benar. Melalui pemahaman ini, mereka
mampu menjadikan iman sebagai acuan dalam membangun dirinya.

Topik ini cukup berat bagi remaja, karena itu guru dianjurkan untuk
mencoba menghubungkan prinsip-prinsip iman dengan realitas kehidupan
remaja. Ketika membahas mengenai iman, ada unsur “percaya” dimana
manusia tidak hanya mengandalkan akal budi saja namun juga hati nurani.
Misalnya, beriman kepada Yesus Kristus. Mungkin masih sulit bagi siswa
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untuk memahami bagaimana menerapkan imannya kepada Yesus Kristus.
Remaja menginginkan sesuatu yang nyata, yang realistik sedangkan iman
dan percaya menuntut gerakan hati manusia untuk percaya “tanpa melihat”
sebagaimana Tomas dulu bersikap terhadap kebangkitan Yesus. Untuk
itu Yesus mengatakan: “Berbahagialah mereka yang tidak melihat namun
percaya”.

B. Apa itu Iman?

Kata “iman” dalam Perjanjian Lama berarti “berpegang teguh”. Beriman
berarti berpegang teguh pada keyakinan yang dimiliki akan suatu hal, karena
hal itu dapat dipercaya dan diandalkan. Demikianlah iman selalu berkaitan
dengan “percaya”. Kata “pengharapan” juga tidak terlepas dari iman kepada
Tuhan. Iman membangkitkan pengharapan, sekaligus mendorong seseorang
untuk mewujudkan pengharapannya itu.

Apabila kamu percaya dan berpegang teguh kepada Yesus dengan segenap
jiwa, hati dan akal budi kita, maka apa yang dikehendaki-Nya atas diri kita pasti
terjadi. Inilah juga pengharapan kita dalam iman kita kepada-Nya. Sifat iman itu
aktif; artinya, kita benar-benar yakin akan kebenaran Firman Tuhan dan sungguh-
sungguh melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, jika
kita mengaku beriman kepada Yesus, tetapi hanya di dalam ucapan saja, tanpa
perilaku yang menunjukkan iman itu, maka sebenarnya iman kita itu sudah mati .
Lihat Yakobus 2:17).

MenurutIbrani 11:1, Iman adalah dasar dari segala sesuatu yang kita harapkan,
dan bukti dari segala sesuatu yang tidak kita lihat. Artinya, iman percaya itu akan
terlihat dalam perbuatan. Iman percaya itu dapat melihat dan meyakini sesuatu
hal yang belum kita lihat. Misalnya, kepercayaan tentang Yesus Kristus yang
tidak pernah kamu lihat secara fisik namun kamu percaya pada-Nya berdasarkan
kesaksian Alkitab. Iman merupakan anugerah Allah yang dicurahkan bagi orang
yang percaya dan berharap kepada-Nya serta melakukan kehendak-Nya. Jadi,
dalam iman ada unsur percaya dan pengharapan. Beriman artinya  mengamini

janji-janji Allah di dalam Yesus Kristus dengan segenap hati, akal budi dan
perbuatan.

Menurut Paulus, “kebenaran Allah nyata dari iman®“. Jika manusia tidak
beriman, mana mungkin membangun hubungan yang erat dengan Allah. Iman
merupakan anugerah Allah bagi orang percaya, namun anugerah itu hanya
dapat diberikan bagi orang yang benar-benar membuka hatinya untuk Allah.
Manusia sering mengalami “jatuh bangun” dalam kehidupan beriman. Ketika
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hidup senang dan semuanya berjalan lancar, manusia cenderung melupakan
Allah, namun ketika hidup tidak berjalan lancar dan banyak kesusahan,
manusia akan mencari Allah. Namun Allah selalu setia pada umat-Nya, la

mencari, mengampuni dan menyelamatkan manusia meskipun manusia
meninggalkan-Nya. Yakobus 1:6-8 menulis bahwa manusia yang mendua hati
antara percaya dan tidak percaya dan hidupnya diombang-ambingkan oleh
gelombang kehidupan tidak akan memperoleh apa-apa dari Allah. Sebaliknya,
jika manusia teguh dalam iman niscaya ia memperoleh apa yang dimintanya
dari Allah. Bahwa berbagai kesulitan hidup merupakan ujian iman yang harus
dilewati oleh orang percaya. Iman kita dibangun berdasarkan “janji” Allah
untuk menyelamatkan mereka yang percaya kepada-Nya. Janji keselamatan
itu tercantum dalam Alkitab, oleh karena itu orang percaya dapat mengenal

Allah melalui kesaksian Alkitab. Sebab barang siapa berpaling kepada Allah

ia harus percaya bahwa Allah ada dan bahwa Menurut Ibrani 11:6 “ Allah

memberi upah kepada orang yang sungguh-sungguh mencari Dia”. Namun
memelihara iman tidaklah mudah. Faktor-Faktor yang Menyulitkan dalam
memelihara iman adalah sebagai berikut:

1. Umumnya manusia membutuhkan bukti nyata atas segala sesuatu yang
dipercayainya. Padahal, kehidupan iman menuntut keteguhan hati untuk
percaya, bahkan ketika tidak ada bukti yang bersifat kasat mata.

2. Hidup menyajikan dua pilihan kepada kita: Bersandar kepada Allah
atau bersandar pada diri sendiri. Tatkala Allah tidak menjawab doa
sebagaimana yang kita harapkan, kita tergoda untuk bersandar pada
diri sendiri atau cepat merasa kecewa dan pada akhirnya membelakangi
Tuhan.

3. Mengapa Allah Menuntut Iman dari Kita?

4. Iman adalah alat komunikasi atau sarana penghubung antara manusia
dan Tuhan. Tuhan dan manusia berasal dari dua substansi yang berbeda:
Tuhan roh dan manusia jasmani; Tuhan tidak terbatas, manusia terbatas;
Tuhan kekal manusia fana. Iman adalah bahasa penghubung antara Allah
dan manusia.

5. Iman merupakan bukti kepatuhan kita kepada Allah. Iman adalah bukti
pengakuan kita akan status kita sebagai ciptaan dan Ia sebagai pencipta.
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C. Bagaimana Beriman?

Beriman berarti percaya pada hal-hal berikut.

1. Bahwa Allah mengatur hidup kita,

2. Allah menuntut pertanggungjawaban pada-Nya, yaitu bagaimana kita
hidup dan apa yang kita perbuat.

3. Allah terlibat dalam hidup kita, la mengasihi kita; Ia berinteraksi dengan
kita; Ia menyelamatkan kita dari dosa

4. Allah memberi upah kepada orang-orang yang sungguh-sungguh mencari-
Nya, yaitu keselamatan dan hidup baru.

D. Iman dan Percaya Kepada Allah

Menurut Niftrik dan Boland, aspek iman tidak dapat dipisahkan dari
percaya. Manusia beriman membangun imannya dengan kepercayaan yang
menjadi akar dari iman. Alkitab menyatakan bahwa “tanpa iman tidak
mungkin orang berkenan kepada Allah” (Ibrani 11:6 ). Selanjutnya Ibrani 6:7-
9 menulis tentang Nuh dan Abraham yang telah menunjukkan imannya yang
luar biasa kepada Allah. Iman mereka terus bertumbuh dalam perjalanan
hidupnya dan mereka terus memelihara imannya.

Beberapa tokoh di bawah ini merupakan contoh bagaimana iman dan
percaya kepada-Nya telah menyelamatakan manusia.

1. Nuh

Nuh merupakan tokoh fenomenal pada zamannya, ketika ia mulai
mengerjakan bahtera sebagaimana diperintahkan Tuhan padanya, banyak
orang memperolok dirinya bahkan menganggap Nuh kurang waras.
Berbagai tekanan yang dialaminya tidak mudah untuk dihadapi, namun
ia percaya kepada Tuhan. Imannya tidak goyah menghadapi tekanan dari
penduduk kota sampai tiba saatnya mereka sekeluarga masuk ke dalam
bahtera dan turun hujan 40 harilamanya sehingga seluruh bumi tergenang

air dan tidak ada manusia yang selamat kecuali Nuh dan keluarganya
(seisi rumahnya).
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2. Abraham
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Ketika Abraham disuruh Tuhan untuk meninggalkan tempat tinggalnya
dan pergi ke suatu negeri yang belum ia ketahui, ia taat kepada perintah
Tuhan itu tanpa bertanya atau mengeluh. Allah berjanji akan menjadikan
keturunan Abraham sebagai bangsa yang besar dan diberkati oleh Allah.
Demikianlah, Abraham pergi tanpa kejelasan arah dan tujuan. Ia hanya
mengandalkan janji Allah dan ia tetap memegang teguh janji tersebut.
Abraham percaya dan dengan sepenuh hati menyerahkan masa depannya
kepada janji Allah. Ia harus berpisah dengan sanak keluarganya, dari
habitatnya demi menjalani perintah Allah. Berbagai rintangan dan
kesulitan ia hadapi, puncak dari perjuangannya adalah ketika Allah
meminta Abraham mempersembahkan Ishak sebagai kurban bagi-Nya.
Anak tunggal yang diperoleh dari Allah setelah lama menantikannya.
[apun memenuhi perintah Allah untuk mengurbankan Ishak. Namun,
Allah meluputkan Ishak. Sebagai gantinya, la menyediakan hewan kurban
bagi Abraham. Melalui ujian ini, Abraham disebut sebagai bapa segala
orang beriman.

Riwayat Nuh dan Abraham dapat menjadi petunjuk bagaimana
manusia beriman menampakkan iman dan percayanya kepada Tuhan.
Mereka bertindak menyenangkan hati Tuhan. Tindakan Nuh dan
Abraham didasari oleh aspek “percaya” kepada janji Tuhan, mereka
mengenal Tuhan yang dipercayai, mereka merasakan kedekatan dengan-
Nya, mereka membangun relasi atau hubungan yang intim dengan Tuhan
dan berkomunikasi dengan-Nya secara teratur. Hubungan dengan Tuhan
dibangun berdasarkan pengenalan, kedekatan serta pengetahuan akan
Tuhan yang melibatkan seluruh diri mereka, baik hati nurani maupun akal
budi.

. Perempuan Kanaan yang Percaya

Dalam Kitab Perjanjian Baru ada peristiwa yang dapat diangkat sebagai
contoh dalam kaitannya dengan aspek percaya yakni perempuan Kanaan
yang percaya (Mat. 15:21-28). Anak perempuan Kanaan ini kerasukan
setan dan amat menderita. Ketika ia mendengar Yesus sedang berada di
sekitar daerah tempat tinggalnya, perempuan ini segera pergi ke sana
dan meminta Yesus menyembuhkan penyakit anak perempuannya itu.
Yang menarik adalah Yesus ternyata tidak mempedulikan permintaan
tolong perempuan Kanaan itu. Perempuan itu terus berusaha mendekati
Yesus sambil memohon. Perkataan Yesus kemudian sebenarnya bisa
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sangat menyakitkan hatinya, tetapi perempuan Kanaan itu tidak peduli; ia
tetap meminta tolong Yesus untuk menyembuhkan anaknya. Oleh karena
melihat keteguhan hati perempuan Kanaan itu, Yesus pun mengabulkan
permintaannya dengan menyembuhkan penyakit anaknya itu.

4. Yesus Menyembuhkan hamba Seorang Perwira di Kapernaum

Ada seorang perwira yang hambanya menderita sakit keras. Menurut
Sabda.org, rupanya perwira itu adalah orang Romawi. Ia sangat mengasihi
hambanya itu. Ketika sang perwira mendengar Yesus memasuki kota
Kapernaum, ia mengutus beberapa orang suruhannya untuk meminta
Yesus menyembuhkan penyakit hambanya itu. Yesus pun mengabulkan
permintaan perwira Romawi itu. Pada waktu ia mengetahui bahwa
Yesus bersedia menyembuhkan hambanya, justru perwira Romawi
merasa dirinya tidak pantas menerima kehadiran Yesus di rumahnya.
[a hanya meminta Yesus untuk menyembuhkan hambanya itu dari jauh,
karena ia percaya, tanpa perlu datang ke rumahnya pun, Yesus sanggup
menyembuhkan hambanya itu. Demikianlah Yesus memuji “iman” perwira
Romawi itu dan menyembuhkan hambanya yang sakit itu.

Kesimpulan dari dua buah cerita dalam Perjanjian Baru tersebut, adalah,
apabila kita percaya dan berpegang teguh kepada Yesus (melalui firman-Nya)
dengan segenap jiwa, hati dan akal budi, maka apa yang dikehendaki-Nya
atas diri kita pasti terjadi. Inilah juga pengharapan kita dalam iman kepada-
Nya. Sifat iman itu aktif; artinya, orang percaya harus benar-benar yakin
akan kebenaran firman Tuhan dan sungguh-sungguh melaksanakannya
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, jika seseorang mengaku
beriman kepada Yesus, tetapi hanya di dalam ucapan saja, tanpa perilaku
yang menunjukkan iman itu, maka sebenarnya iman itu sudah mati. Surat
Yakobus mengatakan: “Jika iman itu tidak disertai perbuatan, maka iman itu
pada hakikatnya adalah mati” (Yakobus 2:17).

E. Memelihara Iman

Dalam Kitab 2 Timotius 4:7 Rasul Paulus menulis : ” Aku telah mengakhiri
pertandingan yang baik, aku telah mencapai garis akhir dan aku telah
memelihara iman. Sekarang telah tersedia bagiku mahkota kebenaran yang
akan dikaruniakan kepadaku oleh Tuhan, Hakim yang adil, pada hari-Nya;
tetapi bukan hanya kepadaku, melainkan juga kepada semua orang yang
merindukan kedatangan-Nya’”.
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Nampaknya Rasul Paulus mencoba menggambarkan betapa beratnya
upaya untuk mempertahankan dan memelihara iman. Ia tidak hanya
memelihara iman dengan berdoa, namun juga bersaksi memberitakan Injil
Kerajaan Allah, berani mengatakan kebenaran dan menegur yang bersalah,
memiliki penguasaan diri, sabar dan tabah dalam penderitaan. Itulah cara
Paulus memelihara iman dan pengalaman ini ia bagikan kepada Timotius.
Manusia di dalam dirinya sendiri tidak berdaya jika Roh Allah tidak
mengaruniakan kepadanya kekuatan iman, pengertian dan pengharapan.
Allah memberikan Roh-Nya hanya untuk orang yang mentaati Dia ( Kisah
Para Rasul 5:32 ). Sejajar dengan itu, dalam Kitab Efesus 2:8-9 tertulis: “Sebab
karena kasih karunia kamu diselamatkan oleh iman; itu bukan hasil usahamu,
tetapi pemberian Allah: itu bukan hasil pekerjaanmu: jangan ada orang yang
memegahkan diri.”

Dalam rangka mendukung pernyataan tersebut di atas, Efesus 6:13-18
menulis: “Sebab itu ambillah seluruh perlengkapan senjata Allah, supaya
kamu dapat mengadakan perlawanan pada hari yang jahat itu dan tetap
berdiri, sesudah kamu menyelesaikan segala sesuatu. Jadi berdirilah tegap,
berikatpinggangkan kebenaran dan berbajuzirahkan keadilan, kakimu
berkasutkan kerelaan untuk memberitakan Injil damai sejahtera; dalam
segala keadaan pergunakanlah perisai iman, sebab dengan perisai itu kamu
akan dapat memadamkan semua panah api dari si jahat, dan terimalah
ketopong keselamatan dan pedang Roh, yaitu firman Allah, dalam segala doa
dan permohonan. Berdoalah setiap waktu di dalam Roh dan berjaga-jagalah di
dalam doamu itu dengan permohonan yang tak putus-putusnya untuk segala
orang Kudus”. Perisai iman yang disebutkan di dalam bagian Kitab tersebut
ditutup dengan sebuah pernyataan, yaitu berdoalah setiap waktu dengan
permohonan yang tak putus-putusnya. Artinya, manusia beriman harus
selalu mendekatkan diri kepada Allah dan melakukan kehendak-Nya. Melalui
doa, orang beriman bisa datang lebih dekat kepada Tuhan. Doa menjaga
relasi orang beriman dengan Allah menjadi semakin akrab sehingga Allah
semakin dikenal. Dengan berdoa kita dapat mengetahui apakah kehendak
Allah dalam hidup ini.

Dibaptis dan menjadi Kristen bukanlah satu-satunyajaminan keselamatan,
melainkan mereka yang melakukan kehendak Allah. Yaitu semua perintah
yang diajarkan dalam Alkitab ( Matius 7:21)..
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F. Ciri-Ciri Orang yang Memelihara Iman

Tiap manusia mempunyai harapan akan kebahagiaan sejati yang telah
ditanamkan dalam setiap hati manusia. Harapan ini adalah suatu keinginan
hati berdasarkan iman. Tanpa iman, maka manusia tidak akan mempunyai
pengharapan. Harapan inilah yang membuat manusia bertahan menanggung
segala macam penderitaan dan kesulitan hidup, karena berharap akan
kehidupan kekal di surga. Harapan yang membuat manusia dapat berdiri
tegak di tengah-tengah berbagai persoalan dan tantangan kehidupan. Orang
yang memelihara iman adalah mereka yang memiliki sikap berikut:

Bijaksana dalam memposisikan diri di tengah krisis yang sedang
dihadapi.

Daniel 1:8, Sadrakh, Mesak dan Abednego memiliki iman bahwa
pembuangan yang dialaminya memiliki dimensi pengajaran. Sehingga
mereka peka bagaimana seharusnya mengambil sikap. Karena iman, mereka
tidak santap makanan raja dengan kemewahannya. Karena iman, mereka
percaya akan lebih bugar dengan santapan sederhana. Itulah praktik peran
iman mereka yaitu tahu memposisikan diri ditengah krisis. Mereka tidak mau
menyembah patung berhala raja meskipun diancam hukuman berat, sebagai
akibat dari ketaatan kepada Tuhan, mereka dicampakkan dalam api yang
bernyala namun Tuhan menyelamatakan mereka. Hasilnya, rajapun takluk
kepada Tuhan yang mereka sembah.

Tetap menghormati norma sosial masyarakat.

Kondisi hidup Daniel dan kawan-kawannya ditengah lingkungan majemuk
atau beragam mirip dengan konteks Indonesia yang majemuk atau beragam.
Namun Daniel yang beriman tidak langsung menolak semua norma sosial
masyarakat. Contoh: Daniel mengikuti kebiasaan setempat dalam memberi
salam kepada raja, ia tidak keberatan ketika nama mereka diganti dengan
nama Babel. Penggantian nama tidak pernah melunturkan iman mereka.

Menerima keterbatasannya sebagai manusia

Manusia adalah makhluk yang diciptakan Allah, sebagai ciptaan manusia
memiliki keterbatasan. Karena keterbatasan itu, manusia menggantungkan
hidupnya pada Tuhan. Percaya dan memberikan diri dipimpin oleh Tuhan
tidak berarti manusia bersikap pasif, malahan kepercayaan itu menjadi suatu
dorongan atau rmotivasi untuk belajar dan bekerja dengan giat.
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Terus menjaga dan membina hubungan yang akrab dengan Tuhan
melalui doa dan membaca Alkitab.

Berbagai persoalan yang dihadapi dalam hidup baik itu menyenangkan
maupun tidak, dalam segala situasi orang beriman tetap memelihara
hubungan yang akrab dengan Tuhan. Hal itu dilakukan melalui kesetiaan
dalam berdoa dan membaca Alkitab.

Tetap setia apapun keadaannya

Orang beriman tetap setia dan percaya pada Allah dalam menghadapi
berbagai masalah kehidupan. Iman mereka tidak pernah surut dan tidak
hilang percaya kepada Allah. Terkadang menghadapi masalah, apalagi jika
masalah itu berat, manusia cenderung meragukan Allah. Bangsa Israel sering
melakukannya ketika mereka berada di padang gurun, padahal Allah telah
melakukan banyak mujizat bagi mereka. Ketika menghadapi kesukaran
mereka bersungut-sungut dan meragukan Allah.

Menerima baik-buruknya peristiwa kehidupan sebagai
kedaulatan Allah

Orang beriman menerima berbagai peristiwa yang terjadi dalam
kehidupannya seraya mengakui kedaulatan Allah dalam hidupnya. Hal ini
berbeda dengan sikap “pasrah” yang fatalistik. Tentu saja dalam menghadapi
masalah, orang beriman akan berupaya mengatasinya tetapi tidak
mengandalkan kemampuannya sendiri namun sambil berupaya mereka
tetap berdoa dan percaya kepada Allah.

G. Penjelasan Bahan Alkitab

e Ibrani11:1

Iman adalah jaminan dari apa yang diharapkan (surga) dan keyakinan
dari apa yang tidak diinginkan (neraka). Bagi orang-orang Ibrani yang

tawar hati akibat penganiayaan, penulis Ibrani 11 menekankan bahwa
iman terarah seluruhnya ke masa depan, kepada keselamatan. Iman
menjadi sumber keteguhan hati dan kekuatan yang luar biasa, yaitu
percaya akan kesetiaan Allah bahwa Ia pasti memenubhi janji-janji-Nya.
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Kata pengantarini (Ibrani 11:1-3), menyatakan tiga hal mengenai iman:
bahwa iman pada hakikatnya adalah kenyataan dan kepastian dari apa
yang belum kita alami, bahwa iman membawa kehormatan istimewa bagi
tokoh-tokoh sejarah Israel dan bahwa iman merupakan suatu pandangan
hidup yang khusus, yang mempengaruhi setiap pikiran dan kegiatan kita
di dalam dunia ini.Ibrani 11 ingin meneguhkan iman kita melalui contoh
tokoh-tokoh Israel yang telah membuktikan iman mereka kepada Allah
dan mereka memperoleh keselamatan.

Percaya pada hal-hal yang belum terlihat artinya kita percaya pada janji
Allah meskipun apa yang dijanjikan itu belum terlihat secara kasat mata.
Untuk memperkuat kesaksiannya, penulis Kitab Ibrani menyebutkan
nama-nama tokoh Alkitab untuk mengingatkan kembali bahwa iman
mereka telah mendatangkan keselamatan.

Melalui iman, anak-anak Allah mengetahui bahwa Tuhan telah
menciptakan bumi dengan firman-Nya. Tokoh-tokoh Perjanjian Lama
terkemuka hidup oleh iman. Habel, Henokh, Nuh disebut sebagai contoh
orang-orang yang bertindak dengan iman. Angkatan yang menerima
nasihat ini hendaknya juga hidup oleh iman. Setiap angkatan atau generasi
harus hidup oleh segala sesuatu yang kita harapkan hingga Kristus datang
kembali.

Yakobus 2:14-17

Iman yang menyelamatkan senantiasa merupakan iman yang hidup
dan tidak berhenti dengan sekadar mengaku Kristus sebagai Juruselamat,
tetapi juga mendorong ketaatan kepada Dia sebagai Tuhan. Demikianlah,
ketaatan adalah aspek yang penting dari iman. Bahwa iman yang sejati
harus aktif dan tekun sehingga membentuk keberadaan kita. Iman tanpa
perbuatan adalah iman yang mati ( Yakobus 2:17 ). Iman yang sejati selalu
menyatakan dirinya dalam ketaatan kepada Allah dan perbuatan belas
kasihan terhadap mereka yang membutuhkannya.

Tulisan dalam Kitab Yakobus mengarahkan ajaran ini kepada mereka
di dalam gereja yang mengaku beriman kepada Kristus, pada pendamaian
oleh darah-Nya. Mereka percaya bahwa pengakuan itu saja sudah cukup
untuk memperoleh keselamatan. Mereka berkeyakinan bahwa hubungan
pribadi dalam ketaatan dengan Kristus sebagai Tuhan tidak penting.
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Karena itu, Yakobus mengatakan bahwa iman semacam itu mati dan
tidak menghasilkan keselamatan atau sesuatu yang baik. Iman yang
menyelamatkan ialah “iman yang bekerja oleh kasih”. Pada lain pihak,
kasih karunia Allah di dalam Roh Kuduslah yang memungkinkan orang
percaya menanggapi kasih Allah yang bertolak dari iman dan memimpin
kepada iman (bnd.Roma 1:17). Jikalau kita berhenti menanggapi kasih
karunia Allah dan pimpinan Roh, maka iman kita akan mati.

2 Timotius 4:7

Ketika merenungkan kembali hidupnya bersama Allah, Paulus sadar
bahwa ajalnya sudah dekat dan melukiskan hidup dalam iman dengan
istilah berikut.

1. Paulus memandanghidup beriman sebagai “suatu peperangan”, bahkan
satu-satunya perjuangan yang layak. Dia telah berperang melawan Iblis,
keburukan orang Yahudi dan kafir , Yudaisme dan kebejatan dalam
gereja, guru-guru palsu, pemutarbalikan Injil, keduniawian dan dosa.

2. Setia kepada Tuhan dan Juruselamatnya selama hidup.

3. Paulus sudah memelihara iman pada masa-masa ujian yang berat,
keputusasaan yang hebat dan banyak kesusahan baik ketika diserang
oleh guru palsu maupun ditinggalkan oleh sahabat.

Bagian Alkitab ini dapat dikatakan sebagai pidato perpisahan Paulus
dan sangat menyentuh hati. Apa yang disebutnya sebagai aku telah
mengakhiri pertandingan yang baik, aku telah mencapai garis akhir dan
aku telah memelihara iman. Selanjutnya dalam ayat 8 tertulis: Sekarang
telah tersedia bagiku mahkota kebenaran yang akan dikaruniakan
kepadaku oleh Tuhan bukan hanya untuk Paulus tapi untuk semua orang
yang merindukan kedatangan-Nya”.

Mengakhiri pertandingan dapat diartikan sebagai pergumulan atau

perjuangan Paulus melawan semua kejahatan dunia dan keinginan daging
baik dari dalam diri sendiri maupun dari luar dirinya. Bagi Paulus apa yang
dialaminya bukan sebuah perjuangan yang suram; itu merupakan suatu
pertandingan yang menuntut segenap semangat dan pengabdian seseorang
sebagai pengikut Kristus. Semua orang yang mati di dalam Tuhan pada
akhirnya akan menerima seluruh janji Allah dan merebut hadiah yang
tersedia. Paulus telah mencapai garis akhir berarti ia sudah menang. Paulus
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telah menyelesaikan pertandingan iman yang telah ditetapkan Kristus
baginya dan dia telah berhasil memelihara iman. Ia telah menyerahkannya
tongkat estafet penginjilan kepada orang-orang yang dapat dipercaya dan
telah mendirikan gereja. Bagi orang percaya, bertahan dan setia di dalam
iman sampai mati merupakan suatu kemenangan kasih karunia. Iman adalah
percaya pada seluruh kesaksian Injil, yakni kata-kata Yesus yang disampaikan
kepada para pengikut-Nya.

H. Kegiatan Pembelajaran

Pengantar

Pada bagian pengantar guru menjelaskan mengenai judul pelajaran, fokus
pembahasan dan mengapa siswa SMP kelas VIII mempelajari topik ini. Pada
bagian ini, guru dapat membuka diskusi atau curah pendapat mengenai
pemahaman siswa tentang iman. Kemudian guru melanjutkan dengan
penjelasan mengenai apa itu iman.

Kegiatan 1
Iman dan Percaya

Pendalaman materi mengenai Iman dan Percaya, setelah pemahaman
konsep, pendalaman materi dilakukan dengan mengemukakan empat buah
cerita Alkitab yang menggambarkan bagaimana seseorang mengekspresikan
iman dan percayanya kepada Allah. Abraham adalah tokoh yang paling
berpengaruh dalam Perjanjian Lama, ia disebut Bapa segala orang beriman
karena ia telah membuktikan iman dan percayanya kepada Allah. Puncak dari
pembuktian itu adalah kesediaannya untuk mengorbankan Ishak puteranya
dalammemenuhiperintah Allah. Abraham percayabahwa Allah yangberdaulat
atas hidup manusia. Oleh karena itu, ia tidak pernah meragukan perintah
Allah. Abraham percaya pada janji-janji Allah padanya. Tokoh berikutnya
adalah Nuh. Ia mendengarkan panggilan Allah dan melaksanakan perintah-
Nya tanpa ragu. Nuh taat pada Allah ketika ia diperintahkan untuk membuat
kapal yang besar untuk menyelamatkannya beserta seisi rumahnya. Allah
akan mendatangkan air bah yang akan mengahancurkan seluruh isi dunia
dan Nuh berserta seisi rumahnya akan selamat jika berlindung di dalam kapal
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yang dibangunnya. Karena beriman dan percaya kepada janji Allah maka Nuh
dan seisi rumahnya selamat. Tidak ada keraguan sedikitpun dalam diri Nuh
ketika menerima janji dan perintah Allah dan memang terbukti bahwa Allah
memenuhi janji-Nya pada Nuh. Tokoh berikutnya adalah seorang perempuan
Kanaan. Orang Kanaan bukan termasuk bangsa Israel yang merupakan bangsa
pilihan Allah namun perempuan ini percaya kepada Yesus. Kata-kata Yesus
yang ditujukan baginya amat menyakitkan tapi ia tetap teguh percaya kepada
Yesus. Pada akhirnya anak perempuannya sembuh, Yesus menyembuhkannya
karena melihat betapa perempuan itu percaya kepada-Nya. Perwira Romawi
yang meminta Yesus menyembuhkan salah satu prajuritnya yang sedang
sakit. Orang Romawi adalah penjajah bangsa Yahudi dan mereka tidak
percaya pada Allah orang Yahudi apalagi Yesus. Namun, perwira Romawi
ini berbeda dengan orang-orang Romawi lainnya, ia percaya pada Yesus, ia
yakin jika Yesus berkenan maka prajuritnya pasti sembuh. Maka terjadilah
sebagaimana yang dihaharpkan dan dipercayainya.

Kegiatan 2
Implikasi Iman dan Percaya Bagi Peserta Didik

Pada bagian ini peserta didik melakukan kegiatan melalui pemahaman
terhadap empatbuah cerita Alkitab. Kemudian mereka menentukan manakah
dari empat buah cerita itu yang menggambarkan mengenai sikap iman dan
percaya kepada Allah. Cerita mengenai Abraham dan Nuh merupakan contoh
kehidupan iman dan percaya. Dua orang tokoh ini telah terbukti menunjukkan
kesetiaan imannya kepada Allah. Iman mereka dibangun berdasarkan janji
Allah untuk menyelamatkan umat-Nya. Adapun kisah mengenai perempuan
Kanaan dan Perwira Romawi merupakan sikap percaya yang terjadi secara
spontan.

Dalam kegiatan ini, peserta didik diminta menjelaskan pendapatnya
mengenai iman dan godaan untuk menyontek. Apakah sikap mereka
dapat dikatakan sebagai sikap orang beriman? Jika mereka tergoda untuk
menyontek dalam ujian padahal mereka sudah berdoa memohon khitmat
dari Tuhan, maka sikap itu bukanlah sikap orang beriman. Orang Kristen
diminta untuk bekerja dan berdoa, jadi jika mereka berdoa tapi tidak belajar
maka doa mereka adalah doa yang kosong, doa yang dipanjatkan tanpa
diiringi oleh iman. Tuhan bukanlah tukang sulap, Tuhan akan menjawab tiap
doa menurut kasih dan keadilan-Nya.
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Kegiatan 3

Memelihara Iman

Pada bagian ini guru memberikan pendalaman materi mengenai
bagaimana memelihara iman. Sebagaimana iman merupakan karunia Allah
demikian pula memelihara iman juga merupakan anugrah Allah. Rasul
Paulus menggambarkan betapa beratnya upaya untuk mempertahankan
dan memelihara iman. la tidak hanya memelihara iman dengan berdoa,
namun juga bersaksi memberitakan Injil Kerajaan Allah, berani mengatakan
kebenaran dan menegur yang bersalah, memiliki penguasaan diri, sabar
dan tabah dalam penderitaan. Guru memberikan penekanan pada bagian
Alkitab yang menulis mengenai “perlengkapan senjata Allah” dalam Efesus
6:13-18. Disebutkan mengenai beberapa hal yang menjadi senjata iman bagi
orang percaya dalam melawan kejahatan. Guru dapat mengacu pada catatan
mengenai bagian Alkitab yang ada dalam buku ini. Orang percaya tidak boleh
lengah dalam membangun hubungan dengan Allah melalui doa dan membaca
Alkitab supaya imannya senantiasa dipelihara dan dibaharui.

Kegiatan 4
Belajar dari Tokoh Alkitab

Pada bagian ini peserta didik mempelajari bagian Alkitab yang
menggambarkan pergumulan iman manusia. Injil Matius 26:20-25 menulis
tentang Yudas Iskariot salah seorang murid Yesus yang pada akhirnya menjual
Yesus karena tergiur oleh uang. Kitab Daniel 3 menulis mengenai Daniel yang
memegang teguhimannya. la tidak rela meninggalkan Allah demi memperoleh
kasih sayang raja. Daniel lebih memilih menanggung penderitaan dari pada
harus menyembah patung buatan manusia. Ia konsisten bertahan dalam iman
dan percaya kepada Allah yang disembahnya. Injil Matius 26:69-75 menulis
mengenai Simon yang disebut Petrus murid Yesus yang paling bersemangat.
[a berjanji bahwa kemanapun Yesus pergi ia akan mengikuti-Nya di sana
namun Yesus mengingatkannya bahwa nanti sebelum ayam berkokok tiga
kali Simon Petrus akan menyangkal-Nya.

Perkataan Yesus itupun terbukti, ketika hal itu terjadi, Simon Petrus
amat sedih, ia menangis mengenangkan bahwa hal itu telah dikatakan oleh
Yesus sebelumnya. Simon telah diperingatkan bahwa konsekwensi dari iman
dan percaya pada Yesus adalah menemui banyak kesulitan, ancaman dan
tantangan. Pemilahan tiga buah bacaan Alkitab ini memang disengaja untuk
memperlihatkan bagiamana manusia beriman mempertahankan imannya.
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Dalam kasus Yudas Iskariot, ia gagal mempertahankan imannya karena
godaan uang. Ketamakannya akan uang menyebabkan ia menjual Yesus demi
30 keping perak. Pada akhirnya, Yudas mati gantung diri. la meninggal dalam
penyesalan. [a kalah dalam upayanya mempertahankan iman dan percayanya.
Daniel adalah seorang tokoh yang secara konsisten memegang teguh iman
dan percayanya kepada Allah. Berbagai tantangan dan pencobaan berhasil
dilewatinya dan pada akhirnya ia memperoleh kemenangan iman ketika
raja menyerah dan tidak menghukumnya lagi karena raja percaya bahwa
Daniel dilindungi oleh Allah yang disembahnya. Petrus adalah salah seorang
murid Yesus yang paling bersemangat dalam iman dan pengharapannya
kepada Yesus. Namun, kesaksian Alkitab membuktikan bahwa Petrus pernah
menyangkal Yesus karena takut menghadapi ancaman dan hukuman karena
mengikuti Yesus.

Gurumembimbingpesertadidikdalam menentukan pilihan padatigaorang
tokoh dalam bacaan Alkitab tersebut di atas. Melalui tiga orang tokoh ini guru
memperlihatkan bahwa mempertahankan iman bukanlah perjuangan yang
mudah. Ada orang yang gagal dalam mempertahankan iman dan percayanya
seperti Yudas , sedangkan ada orang lain yang pernah gagal namun cepat
bangkit dan kembali menata kehidupan iman dan percayanya seperti Simon
Petrus dan ada orang yang teguh dan berhasil mempertahankan imannya
seperti Daniel. Melalui deskripsi tiga orang tokoh ini guru mengaitkannya
dengan realitas manusia masa kini yang menghadapi berbagai tantangan
dalam mempertahankan imannya.

Kegiatan 5
Ciri-Ciri Orang yang Memelihara Iman

Pada kegiatan ini guru menjelaskan mengenai apa saja ciri-ciri orang yang
memelihara iman. Sebagaimana ditulis dalam Kitab Yakobus 2:17 bahwa iman
tanpa perbuatan adalah mati, maka iman harus tampak dalam perbuatan atau
praktik kehidupan. Pada kegiatan ini, guru menunjukkan sikap atau praktik
kehidupan yang bagaimanakah yang dapat dijadikan rujukan atau tanda-
tanda bahwa seseorang memelihara iman. Guru membahas secara teliti dan
mendalam semua aspek yang menjadi indikator memelihara iman. Sambil
menjelaskan, guru dapat bertanya atau memberi kesempatan pada peserta
didik untuk membandingkan dengan dirinya, yaitu apakah ada diantara
indikator itu yang sudah dipraktikkan?
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Kegiatan 6

Kesan dan Pesan

Peserta didik diberi kesempatan untuk berbagi mengenai apa yang telah
dipelajari pada hari ini. Apakah mereka memahami makna beriman dan
memelihara iman? Apakah bentuk pencerahan yang diperoleh peserta didik
melalui pembahasan topik ini. Dalam rangka praktik hidup beriman, guru
meminta peserta didik bercerita apakah orang tuanya memelihara iman?
Bagaimana dengan peserta didik, apakah mereka juga memelihara iman?
Apakah tantangan yang paling sulit yang dihadapi sebagai halangan dalam
memelihara iman? Kegiatan ini sekaligus dapat dijadikan umpan balik bagi
guru untuk memperbaiki metode dan isi pelajaran.

I. Penilaian

Bentuk penilaian adalah tes lisan mengenai makna hidup beriman dan
memelihara iman, bagaimana peserta didik dan orang tua memelihara iman.
Guru menilai berdasarkan subbab-subbab mengenai memelihara iman dan
tanda-tanda orang yang memelihara iman yang terdapat pada subbab B,D
dan F dalam buku teks untuk peserta didik. Tes tertulis mengenai implikasi
iman dan percaya dalam kehidupan peserta didik yaitu apakah mereka
mempraktikkan hidup sebagai orang beriman

47

Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti



Penjelasan Bab I1
Hidup Berpengharapan
Bahan Alkitab: 2 Korintus 4: 8

‘”—?.
J

1. Menghargai dan menghayati ajaran |1.1. Mensyukuri makna
agama yang dianutnya hidup beriman dan
berpengharapan.

2. Menghargai dan menghayati perilaku [2.1.1. Menunjukkan sikap

jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli hidup beriman dan
(toleransi, gotong royong), santun, berpengharapan relasi
percaya diri, dalam berinteraksi dengan sesama.

secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami dan menerapkan 3.1.1. Memahami arti sikap
pengetahuan (faktual, konseptual, hidup beriman dan
dan prosedural) berdasarkan berpengharapan relasi
rasa ingin tahunya tentang ilmu dengan sesama.

pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian

tampak mata

4. Mengolah, menyaji, dan menalar 4.1.1. Menyajikan cara
dalam ranah konkret (menggunakan, hidup beriman dan
mengurai, merangkai, memodifikasi, berpengharapan dalam
dan membuat) dan ranah abstrak bentuk nyata.

(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori
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Indikator Hasil Belajar:

1. Peserta didik memahami makna hidup berpengharapan.

2. Peserta didik mampu menunjukkan contoh perilaku berpengharapan.

3. Peserta didik membagikan pengalamannya tentang pengharapan yang
dimiliki di tengah keraguan dan keputus asaan.

4. Peserta didik berperan aktif mengajak orang di sekitarnya untuk memi-
liki pengharapan.

A. Pengantar

Bagipesertadidik kelas VIII, berbicara tentang hidup yang berpengharapan
adalah topik yang tepat. Mengapa? Karena pada masa-masa ini, biasanya
mereka mulai menyadari kondisi yang dialami di dalam diri sendiri (misalnya
bahwa ia tidak sepandai dan serajin temannya yang menjadi juara kelas), atau
di keluarganya (misalnya bahwa keluarganya memiliki masalah yang sudah
dialami bertahun-tahun). Dengan kondisi seperti ini, bisa saja ia memilih
untuk menjadi murung, meratapi nasib, dan semakin sedih ketika melihat
orang-orang lain lebih bahagia dari dirinya. Kondisi murung dan sedih ini
sejalan dengan kondisi remaja yang memang mudah terhanyut dalam emosi
dan sulit untuk bangkit kembali bila tidak dibantu oleh orang dewasa yang
mengerti keadaannya.

Pembahasan tentang hidup berpengharapan menjadi pembahasan yang
menolong peserta didik untuk memahami, bahwa hidup orang percaya
adalah hidup di bawah kasih karunia-Nya. Tidak ada alasan bagi anak-anak
Tuhan untuk berputus asa, karena pertolongan diberikan-Nya pada waktu
yang tepat.

Pembahasan materi diawali dengan ilustrasi tentang seorang ibu bernama
Monika yang ternyata memiliki anak yang nakal, namun kemudian bertobat
dan bahkan menjadi Bapa Gereja yang disegani. Karena ini adalah kisah nyata,
diharapkan peserta didik bisa menghayati pergumulan ibu Monika yang setia
mendoakan keluarganya sampai Tuhan menunjukkan karya-Nya yang ajaib.
Pengharapan yang dimiliki ibu Monika ternyata bukan pengharapan yang
sia-sia, karena memang rencana Tuhan adalah rencana indah yang membawa
kebaikan bagi semua.

Metodologi pembelajaran adalah penggunaan ilustrasi, diskusi, pengerjaan
tugas membandingkan (dari hasil pengamatan) dan membuat karangan.
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B. Makna Hidup Berpengharapan

Di kota Thagaste, Afrika Utara, tinggallah sebuah keluarga dengan tiga
orang anak. Sang ibu bernama Monika. Sang ayah bernama Patrisius, seorang
pejabat tinggi di pemerintahan. Berbeda dengan sang ibu yang merupakan
orang Kristen yang taat, sang ayah membenci kekristenan. Tak segan-segan
ia mencemooh istrinya bila hendak mengajarkan iman Kristen kepada anak-
anaknya. Di bawah pengaruh buruk sang bapak, anak sulungnya hidup
dalam pesta pora, foya-foya, dan pergaulan bebas. Walaupun sang ibu terus
menasihatinya, anak itu tetap saja bandel.

Melihat perilaku anak sulung itu, Monika tentu sangat sedih. Segala cara
sudah ia coba untuk menyadarkannya. Namun, ia selalu gagal. Monika tidak
putus asa. Dengan sabar, ia terus berusaha membimbing anaknya. Ia juga
tidak pernah putus berdoa bagi anak dan suaminya. “Kiranya Tuhan yang
mahabaik dan mahakasih, melindungi dan membimbing suami dan puteraku
ke jalan yang benar dan dikehendaki-Nya,” demikian ia berdoa. Doa itu ia
naikkan bertahun-tahun dengan tekun dan tabah.

Suatu hari Patrisius sakit keras. Sesaat sebelum meninggal dunia, ia
bertobat dan meminta agar dibaptis. Sayangnya, hal tersebut tidak membuat
anak tertuanyaberubah. Ia tetap hidup dalam dunia kelam, tidak mau bertobat
dan terus menyakiti hati ibunya. Hingga suatu saat sang anak memutuskan
untuk meninggalkan ibunya dan pergi ke Italia. Hati Monika benar-benar
hancur. Ia begitu sedih harus berpisah dari anaknya. Apalagi di usianya yang
ke-29 tahun, anaknya itu belum berubah. Namun Monika tidak kehilangan
pengharapan. Ia terus mendoakan anaknya.

Saat itu pun tiba. Di Italia, tepatnya di kota Milan, sang anak bertemu
dengan Uskup Ambrosius yang kemudian membimbingnya secara pribadi.
Akhirnya tepat pada 24 April tahun 387, doa Ibu Monika yang dinaikkan lebih
dari 20 tahun itu terjawab. Hari itu, anaknya memberikan diri untuk dibaptis,
memutuskan untuk hidup baru, dan bertobat untuk kemudian meninggalkan
dosa-dosanya.

Tujuh bulan kemudian, sang anak kembali ke Afrika Utara dan kemudian
menjadi Uskup di Hippo pada usia 41 tahun. Sang anak adalah Agustinus,
yang kemudian dikenal sebagai seorang Bapa Gereja yang disegani dan

dihormati. Seorang yang kemudian sangat berpengaruh dalam sejarah gereja.
Terima kasih kepada Ibu Monika, yang tidak pernah kehilangan pengharapan
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dan tak sekalipun putus asa untuk mendoakan anaknya. Pengharapan yang
mengubah hal yang sebelumnya mustahil menjadi kenyataan. (Sumber:
Augustine of Hippo oleh Peter Brown, 1967).

C. Uraian Materi Pelajaran

Sejak Salomo wafat, kerajaan Israel terpecah dua. Tidak ada lagi raja
yang dapat membawa bangsa itu mencapai masa kejayaan seperti pada
zaman Daud dan Salomo. Mereka bahkan menjadi tawanan dan dibuang ke
Babel. Selama itu, umat Israel menanti-nantikan Allah untuk memulihkan
mereka kembali menjadi bangsa yang merdeka dan makmur, seperti yang
dinubuatkan oleh para nabi (Yesaya 40:1-2, Mikha 5:1-2). Akan tetapi,
harapan mereka tidak juga terwujud. Selepas dari masa pembuangan di
Babel, mereka malah mengalami penjajahan dari bangsa Mesir dan Syria,
serta Romawi. Tidak kurang dari 500 tahun mereka hidup dalam penjajahan
bangsa lain. Kehidupan mereka sangat sulit; perekonomian kacau dan kondisi
keamanan juga sangat buruk.

Dalam keadaan demikian, umat Israel terbagi menjadi dua kelompok.
Pertama, mereka yang sudah kehilangan harapan dan kepercayaan terhadap
janji Allah. Tidak sedikit dari mereka yang memilih untuk memberontak
atau menjadi penjahat yang mengacau keadaan. Kedua, mereka yang masih
percaya pada janji Allah dan tetap berpengharapan akan datangnya Sang
Mesias yang akan membebaskan mereka dari tangan penjajah.

Dalam kelompok kedua ini, ada seorang bernama Simeon. Lukas menyebut
Simeon sebagai “orang yang benar dan saleh yang menantikan penghiburan
bagi Israel” (Lukas 2:25) Ia dengan setia terus beribadah kepada Tuhan;
berdoa, menyembah dan melayani Tuhan di Bait Allah. Simeon percaya
saatnya akan tiba bagi Allah untuk memenuhi janji-Nya. Kepercayaan yang
terus dipegang dan dipeliharanya sampai masa tuanya.

Tentu tidak mudah bagi Simeon untuk terus mempertahankan
keyakinannya itu. Apalagi di tengah ketidakjelasan nasib bangsanya, juga
keadaan fisiknya yang semakin menurun karena usia lanjut. Akan tetapi,
Simeon tetap berpengharapan. Ia tetap teguh meyakini bahwa ia akan melihat
Sang Mesias yang ditunggu-tunggu itu (ayat 26).
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Pengharapan Simeon tidak sia-sia. Suatu hari, Roh Kudus menggerakkan
hatinya untuk datang ke Bait Suci. Di sana, ia bertemu dengan Maria dan
Yusuf yang sedang membawa bayi Yesus. Sebagaimana aturan dalam hukum
Taurat, beberapa hari setelah dilahirkan, setiap bayi laki-laki harus dibawa
ke Bait Suci untuk dipersembahkan kepada Allah.

Begitu melihat bayi Yesus, Simeon segera menggendong-Nya. Sambil
memuji Allah ia pun berseru, “Sekarang, Tuhan, biarkanlah hamba-Mu ini
pergi dalam damai sejahtera, sesuai dengan firman-Mu, sebab mataku telah
melihat keselamatan yang dari pada-Mu, yang telah Engkau sediakan di
hadapan segala bangsa, yaitu terang yang menjadi penyataan bagi bangsa-
bangsa lain dan menjadi kemuliaan bagi umat-Mu, Israel.” (Lukas 2:29-32)

D. Pentingnya Memiliki Harapan

Dari Simeon kita belajar bahwa penting sekali untuk hidup
berpengharapan; tidak putus asa, berpegang teguh pada keyakinan akan janji
Allah. Pengharapan akan membuat kita mampu bertahan dalam situasi yang
sangat sulit sekalipun. Seseorang yang memiliki pengharapan akan selalu
tabah dan sabar. Sebab pengharapan akan memberi kita alasan untuk terus
bergerak maju, dan bukan diam terpaku sambil meratapi keadaan.

Pengharapan seumpama motor yang menggerakkan roda hidup kita
melewati jalanan terjal dan berliku. Itulah sebabnya, penulis Kitab Ibrani
menggambarkan pengharapan sebagai sauh (jangkar) yang kuat dan aman
bagi jiwa. “Pengharapan itu adalah sauh yang kuat dan aman bagi jiwa kita,
yang telah dilabuhkan sampai ke belakang tabir.” (Ibrani 6:19) Sebuah kapal
tanpa sauh akan mudah lepas terbawa ombak. Begitu juga bila kita hidup
tanpa pengharapan, akan sangat rapuh dan mudah terbawa arus dunia yang
menyeret.

Kisah Simeon adalah contoh, betapa pengharapan yang dipegang teguh
tidak akan sia-sia. Begitu juga kisah Monika, ibu dari Agustinus. Pengharapan
mereka menjadi kenyataan. Bayangkan kalau mereka berputus asa, menyerah,
dan tidak mau bertekun lagi. Simeon mungkin tidak akan pernah bertemu
bayi Yesus seumur hidupnya. Monika juga mungkin tidak akan pernah
melihat Agustinus bertobat, bahkan menjadi salah satu tokoh penting dalam
sejarah gereja.
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Bila sekarang ini hidupmu tengah mengalami bermacam masalah dan
kesulitan, entah itu di rumah atau di sekolah. Jangan putus asa. Tetaplah
berpegang teguh pada pengharapan bahwa semua masalah dan kesulitan
itu pada saatnya akan berlalu. Kehidupan yang lebih baik di masa depan
akan kamu alami. Dengan demikian, kamu akan terus didorong untuk tetap
berusaha dan berdoa. Seperti yang dialami Paulus. “Dalam segala hal kami

ditindas, namun tidak hancur terjepit; kami habis akal, namun tidak putus
asa.” (2 Korintus 4:8)

Ya, itulah yang harus selalu kita lakukan. Dalam segala keadaan sulit yang
kita hadapi, jangan berputus asa. Berpeganglah teguh pada pengharapan
bahwa akan ada saatnya segala kesulitan itu berlalu. Kuncinya bertekun
dalam berdoa dan jangan berhenti berusaha. Lakukan yang terbaik dari bisa
kita lakukan. Selebihnya kita serahkan kepada Tuhan. Itu akan membuahkan
hasil yang baik. Tidak saja bagi diri sendiri, tetapi juga bagi orang-orang
di sekeliling kita. Tuhan tahu yang terbaik untuk kita, dan Dia tidak akan
mengecewakan.

E. Penjelasan Bahan Alkitab

Kitab Yesaya dan Mikha adalah kitab yang berisi nubuatan tentang
kehidupan bangsa Israel paska pembuangan. Mengapa demikian? Karena
ketika mengalami pembuangan, bangsa Israel memiliki mental yang terpuruk,
sungguh-sungguh mereka merasa diri tidak berharga untuk bangkit menjadi
bangsa yang berjaya seperti sebelumnya. Sekaligus pengalaman sebagai
bangsa buangan juga membuat mereka bisa kehilangan harapan untuk
mendapai masa depan yang lebih baik. Kondisi inilah yang dikomentari oleh
nabi Yesaya maupun nabi Mikha (dalam Yesaya 40:1-2 dan Mikha 5: 1-2);
mereka memberikan nubuatan bahwa kehidupan yang lebih baik akan
tercapai bila saja mereka tetap memilih untuk taat kepada Tuhan.

Penggenapan nubuatan nabi Yesasa dan Mikha bisa diikuti di Perjanjian
Baru dengan peristiwa kelahiran Yesus Kristus yang sudah dinanti-nanti oleh

umat yang percaya kepada-Nya. Hal yang menarik adalah, kelahiran Kristus
juga sudah dinanti oleh Simeon (Lukas 2: 25 - 32) yang memilih untuk hidup
benar dan saleh dan sungguh-sungguh menunggu penggenapan janji Allah
tentang kedatangan Juruselamat bagi umat manusia.
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Jadi,ayat-ayatyangdipakaidalam pembahasanhidupyangberpengharapan
ini adalah ayat-ayat yang mengajak peserta didik untuk memahami, bahwa
janji Allah tidak hanya ucapan pemanis bibir, tetapi ucapan yang digenapi-
Nya pada waktu-Nya.

Sebagai manusia, ada banyak hal yang bisa dialami yang dapat
menghancurkan harapan untuk kehidupan yang lebih baik. Itu sebabnya
pesan Paulus dalam 2 Korintus 4: 8 menjadi pesan yang sangat berarti
karena menunjukkan bahwa keterpurukan bukanlah alasan untuk tidak
berpengharapan. Melalui pelajaran ini kiranya peserta didik belajar untuk
menggali janji Allah, hidup taat kepada-Nya, dan menunggu janji-Nya
digenapi pada waktu-Nya.

F. Penjelasan Kegiatan Pembelajaran dalam Tiap
Tahap/Langkah

1. Mengamati Lebih Jeli

Kegiatan dalam pelajaran ini mengajak peserta didik untuk membuat
pengamatan terhadap orang yang berpengharapan dan kemudian
dibandingkan dengan orang yang tidak berpengharapan. Melalui
kegiatan ini, peserta didik diajak untuk mengenali keberadaan orang
yang berpengharapan dan orang yang tidak berpengharapan. Hendaknya
kegiatan ini bukan sekedar menjadi pengisi waktu, tetapi menjadi bekal
bagi peserta didik untuk secara lebih mendalam dan sungguh-sungguh
membedakan antara kedua jenis orang ini, sehingga ia juga menjadi
lebih peka untuk memberikan pertolongan kepada orang yang tidak
berpengharapan.

2. Menyatakan Pengharapan melalui Tulisan

Kegiatan berikutnya adalah peserta didik diminta membuat karangan
yang memuat kata-kata terkait dengan harapan. Ini menjadi kesempatan
bagi peserta didik untuk menuangkan ide-ide yang dimilikinya tentang
hidup yang berpengharapan. Dari karangan ini, guru bisa mempelajari
latar belakang peserta didik sehingga bisa menolong peserta didik apabila
betul ia berasal dari keluarga yang tidak terlalu harmonis atau kurang
beruntung.
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G. Penjelasan Mengenai Assessment

Pada bagian akhir pertemuan, kepada peserta didik diberikan assessment
yang terdiri dari 4 pertanyaan dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Menurutmu, mengapa Simeon tetap hidup berpengharapan?

Pertanyaan 1 meminta peserta didik memberikan alasan mengapa
Simeon tetap hidup berpengharapan. Untuk menjawab pertanyaan ini,
peserta didik diharapkan bisa memahami sejarah bangsa Israel yang
mengalami pembuangan dan kehilangan harapan untuk kehadiran
Juruselamat. Tapi Simeon tidak terpaku dengan riwayat kelam masa lalu;
ia tahu bahwa kehadiran Juruselamat adalah hal yang bisa ia alami, karena
ia memilih untuk tetap berpengharapan.

2. Bacalah Ibrani 6:19. Menurutmu, gambaran atau bayangan apa
saja yang muncul ketika mendengar kata “ sauh yang kuat”?
Apakah orang yang sedang bingung memerlukan “sauh yang
kuat”?

Pertanyaan 2 meminta peserta didik untuk menggali pemahaman
terhadap Ibrani 6: 19. Bila peserta didik sudah memahami makna
pengharapan, ia tentu dapat menjawap pertanyaan ini. Mereka bebas
mengungkapkan pendapatnya tentang hal ini.

3. Berikanlah contoh hidup yang berpengharapan dan hidup yang
tidak berpengharapan. Berikan alasan kuat mengapa selaku
anak-anak Tuhan kita harus hidup berpengharapan.

Pertanyaan 3 meminta peserta didik memberikan contoh untuk hidup
yang berpengharapan dan hidup yang tidak berpengharapan. Contoh ini
bukan sekedar contoh yang dibuat-buat, melainkan contoh nyata yang
diambil dari kejadian nyata yang dapat diikuti dari pemberitaan media
massa. Atau, bisa juga diambil dari kehidupan keluarga peserta didik.
Namun, karena peserta didik diminta untuk berargumentasi bahwa selaku
anak Tuhan tidak selayaknya kita kehilangan harapan, peserta didik
diminta mencari alasan, mengapa kita harus tetap hidup berpengharapan,
walau banyak orang lain memilih untuk kehilangan harapan. Argumen
inilah yang hendaknya dimiliki oleh peserta didik untuk tetap memilih
hidup yang berpengharapan di tengah-tengah sulitnya kehidupan yang
dijalani.
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4. Carilah ayat-ayat di Mazmur 119 yang menunjukkan bahwa Tu-
han adalah sumber pengharapan manusia. Tuliskanlah kem-
bali ayat-ayat itu dengan kata-katamu sendiri dan lantunkan
sebagai nyanyian penyerahan diri kepada Tuhan. Kamu bebas
memilih melodi dari lagu lain untuk ayat-ayat tersebut.

Pertanyaan 4 mengajak peserta didik untuk merenungkan kembali,
siapa sebetulnya sumber harapan, yaitu Tuhan melalui ayat-ayat Alkitab
yang memberikan bukti bahwa Tuhan sungguh merupakan sumber
pengharapan kita. Di dalam Tuhanlah seluruh kehidupan kita menjadi
berarti, karena la menyediakan rancangan yang indah.

Pertemuan diakhiri dengan doa penutup. Boleh meminta salah
satu peserta didik yang memimpin doa.
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Penjelasan Bab II1

Memilih untuk Tidak Berputus Asa
Bahan Alkitab: Matius 6: 25 - 33; Roma 5: 3-4

<>O——o E— '-—?.
¢) V)

1. Menghargai dan menghayati ajaran |1.1 = Mensyukuri makna
agama yang dianutnya hidup beriman dan
berpengharapan.

2. Menghargai dan menghayati perilaku [2.1.1. Menunjukkan sikap

jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli hidup beriman dan
(toleransi, gotong royong), santun, berpengharapan relasi
percaya diri, dalam berinteraksi dengan sesama.

secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami dan menerapkan 3.1.1. Memahami arti sikap
pengetahuan (faktual, konseptual, hidup beriman dan
dan prosedural) berdasarkan berpengharapan relasi
rasa ingin tahunya tentang ilmu dengan sesama.

pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian

tampak mata

4. Mengolah, menyaji, dan menalar 4.1.1. Menyajikan cara
dalam ranah konkret (menggunakan, hidup beriman dan
mengurai, merangkai, memodifikasi, berpengharapan dalam
dan membuat) dan ranah abstrak bentuk nyata.

(menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah
dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori
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Indikator Hasil Belajar:

1. Peserta didik dapat menjelaskan arti berputus asa dan bedanya dengan
berpengharapan.

2. Peserta didik dapat menjelaskan apa pesan Tuhan Yesus tentang kuatir
dan putus asa.

3. Peserta didik dapat menjelaskan mengapa selaku anak Tuhan, kita tidak
boleh berputus asa.

4. Peserta didik dapat mulai mempraktikkan hidup tidak kuatir dan tidak
berputus asa.

A. Pengantar

Usia remaja adalah periode dimana sifat dan sikap yang menetap sudah
mulai terbentuk dan terlihat. Sikap putus asa juga mulai lebih jelas telihat
pada usia remaja. Karena itu, topik yang dibahas ini menjadi sangat penting
untuk diketahui, dipahami, dan dipraktikkan oleh peserta didik kita. Dengan
pembekalan ini, hendaknya menjadi tahu bahwa dalam hidupnya, hal-hal
yang terkecil sekali pun, tidaklah lepas dari pemeliharaan Allah Maha Kuasa.

Setelah peserta didik belajar bagaimana orang Kristen menjalani hidup
beriman dan berpengharapan, pada pelajaran ini diharapkan mereka akan
menerapkan apa yang sudah dipelajari dalam hidup sehari-hari terutama
saat mereka mengalami kesulitan hidup atau saat mereka tidak mendapatkan
apa yang diinginkan. Mungkin kita juga pernah merasakan keadaan yang
begitu sulitnya sehingga memilih untuk melupakan semua itu dengan tidak
memikirkan hal itu, atau menyibukkan diri dengan hal lain sehingga memiliki
alasan untuk tidak mencari penyelesaikan dari keadaan sulit itu? Ini yang
disebut dengan melarikan diri. Para ahli menemukan bahwa ada dua cara
yang dilakukan orang saat menghadapi kesulitan, fight atau flight. Fight
artinya mengerahkan tenaga dan daya semaksimal mungkin, agar kesulitan
itu dapat diatasi. Sebaliknya, flight artinya lari meninggalkan kondisi atau hal
yang sulit itu, karena memang tidak mendapatkan atau tidak mau mencari
cara untuk mengatasinya.

Seharusnya, orang Kristen harus selalu siap menghadapi hidup, betapa
pun sulitnya itu. Mengapa begitu, dan bagaimana caranya? Mari kita simak
lebih lanjut.
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B. Mengapa Harus Khawatir dan Putus Asa?

Sebelum membahas hal ini, mari kita menyanyikan Pelengkap Kidung
Jemaat no 241 Tak ‘Ku Tahu ‘Kan Hari Esok. Lagu ini menunjukkan
bagaimana seharusnya sikap hidup orang yang percaya: walau pun masa
depan tidak terlalu jelas, tapi keyakinan bahwa Tuhan akan tetap memimpin
dan membawa kita ke tempat yang disiapkan-Nya menjadi modal untuk tetap
menjalani kehidupan ini.

Tak ‘ku tahu ‘kan hari esok,
namun langkahku tegap.
Bukan surya kuharapkan,
kar’'na surya ‘kan lenyap.

O tiada ‘ku gelisah,
akan masa menjelang;
‘ku berjalan serta Yesus.
Maka hatiku tenang.

Ref: Banyak hal tak ‘ku fahami
dalam masa menjelang
Tapi t'rang bagiku ini:
Tangan Tuhan yang pegang.

Mintalah peserta didik menyanyikan lagu ini dan menghayati kata-
katanya. Apa pesan utama yang disampaikan oleh lagu ini? Apakah pesan ini
cocok untuk tiap peserta didik? Mengapa mereka merasa demikian?

Dalam Kamu Besar Bahasa Indonesia, putus asa dianggap sama artinya
dengan putus harapan, yaitu keadaan dimana seseorang tidak memiliki
harapan. Sejak beberapa tahun terakhir ini kita semakin sering membaca
atau mendengar berita tentang orang yang bunuh diri karena merasa tidak
mampu melanjutkan hidup. Perhatikan bahwa kata merasa dicetak miring,
dan tambahan pada kata merasa ini membuat makna kalimat berbeda
dibandingkan dengan tanpa tambahan kata merasa. Artinya, belum tentu
orang tersebut betul-betul tidak mampu, mungkin ia hanya merasa bahwa ia
tidak mampu, padahal kemampuan untuk bertahan hidup masih ada padanya.
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Wujud ketidakmampuan bisa beragam, misalnya, karena tidak mampu
membayar hutang, tidak mampu membeli makanan untuk anak, tidak
mampu membeli obat untuk menyembuhkan penyakit. Majalah Gatra edisi
29 Agustus 2003 menceritakan tentang kisah pilu Heriyanto yang mencoba
bunuh diri karena ibunya tidak sanggup memberikan Rp. 2.500 untuk
membayar kegiatan ekstra kurikuler. Pada saatitu, ia baru berumur 12 tahun,
masih sangat muda untuk mengerti bahwa tidak bisa membayar kegiatan
ekstra-kurikuler tidaklah sama dengan harus mengakhiri hidup. Untung niat
ini tidak tercapai walaupun ia sempat dalam perawatan intensif di rumah
sakit dan mengalami cacat mental karena ketiadaan sementara aliran zat
asam ke otaknya akibat jerat kuat tali di lehernya.

Bunuh diri bisa terjadi pada seseorang yang tidak melihat bahwa hidupnya
berarti sehingga ia tidak lagi melihat ada gunanya untuk melanjutkan hidup.
Apakah dapat dibenarkan, bila kita putus asa untuk melanjutkan kehidupan
dan memilih bunuh diri? Apakah memang kita berhak untuk mengakhiri
hidup ini? Padahal bukan kita yang memberikan kehidupan dan karena itu
mengakhiri kehidupan juga bukanlah hak kita.

Suatu pesan yang indah tentang bagaimana menghadapi hidup
disampaikan oleh Tuhan Yesus seperti yang diceritakan di dalam Injil Matius
6: 25-34. Mari kita baca pesan Tuhan Yesus ini.

“Karena itu Aku berkata kepadamu: Janganlah kuatir akan hidupmu,
akan apa yang hendak kamu makan atau minum, dan janganlah kuatir
pula akan tubuhmu, akan apa yang hendak kamu pakai. Bukankah hidup
itu lebih penting dari pada makanan dan tubuh itu lebih penting dari
pada pakaian? Pandanglah burung-burung di langit, yang tidak menabur
dan tidak menuai dan tidak mengumpulkan bekal dalam lumbung,
namun diberi makan oleh Bapamu yang di sorga. Bukankah kamu jauh
melebihi burung-burung itu? Siapakah di antara kamu yang karena
kekuatirannya dapat menambahkan sehasta saja pada jalan hidupnya?
Dan mengapa kamu kuatir akan pakaian? Perhatikanlah bunga bakung
di ladang, yang tumbuh tanpa bekerja dan tanpa memintal, nhamun
Aku berkata kepadamu: Salomo dalam segala kemegahannyapun tidak
berpakaian seindah salah satu dari bunga itu. Jadi jika demikian Allah
mendandani rumput di ladang, yang hari ini ada dan besok dibuang ke
dalam api, tidakkah Ia akan terlebih lagi mendandani kamu, hai orang
yang kurang percaya? Sebab itu janganlah kamu kuatir dan berkata:
Apakah yang akan kami makan? Apakah yang akan kami minum?
Apakah yang akan kami pakai? Semua itu dicari bangsa-bangsa yang
tidak mengenal Allah. Akan tetapi Bapamu yang di sorga tahu, bahwa
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kamu memerlukan semuanya itu. Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah
dan kebenarannya, maka semuanya itu akan ditambahkan kepadamu.
Sebab itu janganlah kamu kuatir akan hari besok, karena hari besok
mempunyai kesusahannya sendiri. Kesusahan sehari cukuplah untuk
sehari.”

Paling sedikit ada tiga pesan
yang disampaikan oleh Tuhan
Yesus disini. Pertama, bahwa kita
tidak perlu kuatir untuk makan,
minum, dan pakaian sebagai hal
yang penting dalam hidup ini.
Pemeliharaan Tuhan untuk Kkita
jauh melebihi pemeliharaan Tuhan
untuk burung yang tetap hidup
karena makanan yang disediakan-
Nya. Lihatlah juga pemeliharaan
Allah terhadap bunga bakung yang

Sumber: http://lansingwbu.blogspot.com

Gambar 3.1 Burung sedang mengerumuni indah. Ini semua menunjukkan
makanan bahwa Allah sungguh sangat
memperhatikan kehidupan

ciptaan-Nya. Salomo, yaitu raja Israel yang paling kaya dibandingkan dengan
raja-raja lainnya, tentunya memiliki kemampuan untuk memakai baju yang
maha indah. Namun, keindahan baju Salomo tidaklah sebanding dengan
keindahan bunga bakung. Padahal, apalah artinya bunga bakung yang hanya
disamakan dengan rumput, karena begitu hari berganti, keindahannya pun
tidak ada lagi. Kekuatiran akan kecukupan makanan, minuman, dan pakaian
dimiliki oleh mereka yang tidak mengenal Allah. Tetapi, mereka yang menjadi
anak-anak-Nya tidak perlu memiliki kekuatiran akan hal-hal ini. Mengapa
demikian?

Karena rahasia keberhasilan menjalani hidup ini ada pada pesan Tuhan
Yesusyangkedua.Apapesan-Nya? Pesan-Nyaadalahbahwayangutamadalam
menjalani kehidupan ini adalah mencari Kerajaan Allah dan kebenarannya.
Artinya, ketika kita mengutamakan untuk mengenal Allah, karya-karya-Nya,
janji-janji-Nya, maka kita akan terpesona terhadap Allah yang sungguh sangat
mengasihi kita anak-anak-Nya. Allah selalu memberikan yang terbaik untuk
kita. Kekuatiran yang kita miliki tidaklah sebanding dengan apa yang Allah
sanggup berikan kepada kita. Kekuatiran kita tidaklah sanggup membuat
kita menjalani hidup dengan nyaman, malahan justru dengan penuh rasa
was-was dan ketakutan karena tidak adanya jaminan akan sesuatu yang baik
yang akan kita peroleh.
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Oleh sebab itu, pesan Tuhan Yesus
yang ketiga adalah, “.janganlah kuatir
akan hari besok, karena hari besok
mempunyai  kesusahannya  sendiri.”
(Matius 6: 34a) Nah, apakah Kkita
bisa menerima pesan Tuhan Yesus
yang ketiga ini? Bila kita melihat di
sekitar kita, ada banyak bukti yang
menunjukkan bahwa manusia hidup

dengan penuh kekuatiran. Ada

: , orang yang memilih untuk bekerja
,mxﬁfﬂwm )\ dengan sangat keras karena ingin

N Milematic gygag 4 mengumpulkan. uang  sebanyak-

4 O rrunﬁr::fmﬁs banyaknya demi masa depannya dan
s Dr-‘rnarah,w;”:a:ﬁ:ﬂfﬂ?m : keluarganya. Bekerja keras artinya
Mengeriakanpr UK - tanpa mengindahkan kesehatan dan

makan teratur serta istirahat yang
cukup. Gaya hidup seperti ini ternyata
malah merusak kesehatan sehingga
akibatnya, pada saat ia mencapai usia
sekitar 40 tahun, ia menderita penyakit
jantung, atau diabetes, dan sebagainya. Padahal, menjaga keseimbangan
antara bekerja dan beristirahat, makan secara teratur dan ber gizi adalah
penting untuk kelangsungan hidup yang baik. Tidak ada gunanya kita
bekerja dengan sangat keras tanpa mengindahkan istirahat dan makanan
yang memiliki asupan gizi seimbang bila ternyata kita meninggal dalam usia
relatif muda akibat penyakit yang kita derita!

Bila Tuhan Yesus tidak ingin kita kuatir, Ia juga tentunya tidak ingin
kita putus asa. Apalagi bila membunuh diri saking putus asanya. Harusnya,
setiap orang percaya memiliki prinsip seperti tertera dalam Mazmur 146:
5: “Berbahagialah orang yang mempunyai Allah Yakub sebagai penolong,
yang harapannya pada Tuhan, Allahnya.” Kita bisa menjadi putus asa karena
mengandalkan pada kekuatan sendiri, atau mengandalkan orang lain,
padahal, kekuatan diri sendiri atau pun kekuatan orang lain ada batasnya.

Gambar 3.2 Seorang remaja pria
memegang secarik kertas

Bila kita mengandalkan pertolongan pada Allah Bapa, apa yang kita
butuhkan akan dipenuhi-Nya dengan ketentuan sebagai berikut.

1. Hal yang kita butuhkan memang merupakan sesuatu yang kita perlukan
untuk membuat kita semakin bertumbuh dalam pengenalan akan Dia dan
semakin berkarya demi kebaikan sesama.

2. Allah pasti memberikan apa yang memang kita butuhkan untuk kebaikan
kita dan orang-orang lain yang ada dalam lingkungan kita. Jadi, saat
kita bingung mengenai apa yang kita butuhkan tidak kita dapatkan,
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ingatlah bahwa Allah sangat mengasihi kita dan karena itu Allah sangat
memperhatikan kita. Mungkin saja jawaban Allah datang tidak secepat
yang kita harapkan, tapi tetap datang pada waktu yang tepat menurut
Allah, bukan menurut kita. Tuhan Yesus berkata begini kepada murid-
murid-Nya: Adakah seorang dari padamu yang memberi batu kepada
anaknya, jika ia meminta roti, atau memberi ular, jika ia meminta ikan?
Jadi jika kamu yang jahat tahu memberi pemberian yang baik kepada anak-
anakmu, apalagi Bapamu yang di sorga! la akan memberikan yang baik
kepada mereka yang meminta kepada-Nya.” (Matius 7: 9 -11)

. Kitaharus gigih meminta apa yangkita butuhkan sampai mendapatkannya.
Kegigihan untuk mendapatkan apa yangkita inginkan memang disarankan
oleh Tuhan Yesus sendiri dalam Matius 7: 7-8. “Mintalah, maka akan
diberikan kepadamu; carilah, maka kamu akan mendapat; ketoklah,
maka pintu akan dibukakan bagimu. Karena setiap orang yang meminta,
menerima dan setiap orang yang mencari, mendapat dan setiap orang yang
mengetok, baginya pintu dibukakan.” Sungguh kata-kata Tuhan Yesus ini
sangat menguatkan kita, bukan?

C. Penjelasan Kegiatan Pembelajaran dalam Tiap
Langkah

1. Mengamati Lingkungan

Kegiatan ini meminta peserta didik untuk bertanya kepada lima orang
temannya, apakah mereka pernah berputus asa: Apa penyebabnya, apa
saja yang mereka lakukan ketika putus asa, dan apakah tindakan itu
berhasil mengatasi keputus asaan mereka. Setelah itu, peserta didik
diminta menuliskan hasil pengamatan mereka dengan melengkapi tabel
di bawah ini.
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Dari kegiatan ini, diharapkan peserta didik dapat membuat kesimpulan
tentang apa saja hal-hal yang menyebabkan keadaan putus asa, hal-hal
apa yang bermanfaat untuk dilakukan saat menghadapi situasi putus asa
dan sebaliknya dan hal-hal apa yang ternyata tidak bermanfaat untuk
dilakukan saat putus asa karena ternyata tidak berhasil mengatasi situasi
putus asa tersebut. Pengetahuan yang diperoleh dari pembahasan ayat
Alkitab dan dari kegiatan ini diharapkan cukup menjadi bekal bagi peserta
didik untuk membentuk sikap yang lebih positif dalam menghadapi
keputusasaan.

. Keterbatasan manusia

Kegiatan ini berupa lanjutan pembahasan yang kini menyoroti
keterbatasan manusia, termasukketerbatasan manusiadalam menetapkan
apa yang terbaik bagi dirinya. Ilustrasi tentang Sari dipakai karena apa
yang dialami Sari bisa terjadi pada setiap remaja seusia peserta didik.
Penjelasan lengkapnya adalah seperti di bawah ini.

Namun justru disitulah letaknya keterbatasan manusia, karena
manusia menganggap bahwa apa yang dibutuhkan harus datang pada
saat ia meminta kepada Allah. Padahal, Allah berpikir ke masa depan. Jadi
bila kita hanya memikirkan kebutuhan sesaat, belum tentu apa yang kita
inginkan adalah hal yang baik bagi kita.

Contohnya seperti kisah Sari berikut ini. Sari, siswa kelas 8 di salah satu
SMP, merengek-rengek minta dibelikan telepon seluler, padahal ayahnya
bekerja sebagai tenaga keamanan di suatu kantor dengan gaji Rp 2 juta
per bulan. Adik Sari ada dua orang dan bersekolah di SD. Ibu Sari membuat
kue di rumah dan menjualnya di warung tetangga. Permohonan Sari sulit
dipenuhi orangtuanya karena pengeluaran per bulan cukup banyak: untuk
biaya makan, sewa rumabh, biaya pergi dan pulang sekolah Sari dan kedua
adiknya, untuk membeli buku pelajaran, baju seragam, dan sebagainya.
Namun, karena cinta kasih mereka terhadap Sari, mereka meminjam uang
dari kantor ayah Sari untuk membelikan telepon yang diinginkan Sari. Sari
sangat bangga dengan telepon itu, dan segera membawanya ke sekolah
untuk diperlihatkan kepada teman-temannya saat istirahat. Tanpa diduga,
telepon itu berpindah dari tangan yang satu ke tangan yang lain, dan tepat
ketika ada pada tangan Badu, pak guru masuk ke kelas. “Diam, anak-anak!”
hardik pak guru. Karena terkejut, Badu mencoba memasukkan telepon itu
ke kantong celananya, tetapi Badu lupa bahwa kantong celananya sudah
berlubang sehingga telepon itu meluncur bebas ke lantai. Akibatnya,
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telepon itu mengalami keretakan di bagian atas. Pak guru menegur Badu
yang nampak tergesa-gesa mengambil telepon dan mengembalikannya
ke Sari. Ketika pak guru tahu bahwa telepon itu milik Sari, beliau pun
menegur Sari agar tidak memamerkan hal-hal yang membuat teman-
temannya jadi penasaran. Tentu saja Sari sangat sedih karena teleponnya
yang baru ternyata kini cacat. Bagaimana ia menjelaskan hal ini kepada
orangtuanya? Namun ia juga sekaligus malu karena ditegur oleh pak
guru di hadapan teman-temannya. Padahal selama ini ia sering dipuji oleh
para guru sebagai siswa yang rajin dan suka membaca. Sari kini berpikir
ulang, mungkin belum saatnya ia memiliki telepon seperti itu, apalagi
bila tujuannya hanya untuk dipamerkan kepada teman-temannya. Cerita
Sari ini menunjukkan bahwa apa yang diinginkan manusia belum tentu
merupakan hal yang dibutuhkannya. Hal ini bisa terjadi karena manusia
memiliki keterbatasan dalam memikirkan konsekuensi atau akibat dari
keputusannya terhadap dirinya sendiri dan diri orang-orang lain di
sekitarnya. Namun, bila kita menyerahkan kepada Tuhan untuk memenuhi
apa yang kita butuhkan, tentu Tuhan melakukannya dengan tepat.

Judul pelajaran ini adalah Memilih untuk Tidak Berputus Asa. Kepada
peserta didik dapat ditanyakan apakah mereka sudah mengerti bahwa
putus asa adalah pilihan yang harus dihindarkan. Tentunya mereka harus
menyatakan dengan kata-kata sendiri mengapa tidak perlu memilih
untuk berputus asa. Hidup di dalam Tuhan yang Maha Pengasih dan
Maha Pemurah adalah hidup yang membawa kita kepada kelimpahan
dan hendaknya ini yang kita pilih, yaitu dengan taat kepada-Nya dan
mengasihi-Nya dengan sungguh-sunggubh. Bila ini yang kita pilih, tidak ada
waktu lagi untuk berputus asa.

. Menemukan janji Allah di Mazmur 21 - Mazmur 30.

Kegiatan ini meminta peserta didik untuk membaca dari Mazmur 21
sampai 30, kemudian melengkapi tabel dengan cara membuat dua jenis
catatan. Pertama, mereka diminta mencatat ayat-ayat mana saja yang
mencerminkan keputus asaan para penulis Mazmur pasal-pasal tersebut.
Catatan ini diisikan di bawah kolom yang berlabel . Kedua, peserta
didik juga diminta untuk mencatat ayat-ayat mana yang mencerminkan
harapan yang dimiliki penulis Mazmur kepada Tuhan. Ayat-ayat ini
diisikan di kolom dengan label ‘1. Dari kegiatan ini, peserta didik
diharapkan menyadari bahwa para penulis Alkitab pun acap kali dilanda

Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti 65




keputusasaan. Namun yang penting, mereka memilih untuk bangkit dan
tidak tenggelam dalam ketidakberdayaan karena keyakinan yang mereka
miliki terhadap hal-hal baik yang akan Tuhan berikan.

4. Menyanyikan lagu “Pelangi Kasih” karya Herry Priyonggo

Apa yang kau alami kini
Mungkin tak dapat engkau mengerti
Cobaan yang engkau alami
Tak melebihi kekuatanmu

Tuhanmu tak akan memberi ular beracun
Pada yang minta roti
Satu hal tanamkan di hati
Indah semua yang Tuhan b’ri

Reff: Tangan Tuhan sedang merenda
Suatu karya yang agung mulia
Saatnya ‘kan tiba nanti
Kau lihat pelangi kasihNya
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D. Rangkuman

Putus asa adalah keadaan dimana seseorang tidak memiliki harapan.
Jadi, putus asa adalah kebalikan dari kondisi berpengharapan. Tuhan
Yesus mengajarkan kita untuk tidak berputus asa dan kuatir terhadap
hidup ini, karena Allah Bapa memelihara kita dengan sungguh baik. Allah
Bapa memberikan kepada kita apa yang kita butuhkan untuk kebaikan kita,
dan bukan memberikan apa yang semata-mata kita inginkan. Tuhan Yesus
mengajarkan kita untuk meminta kepada Allah Bapa apa yang memang kita
butuhkan.

E. Penilaian

Penilaian terhadap pemahaman dan tanggapan peserta didik untuk topik
bahasan ini berlangsung sepanjang kegiatan, jadi bukan sekedar di bagian
akhir. Pada akhir pelajaran, guru dapat menanyakan peserta didik hal-hal
berikut:

1. Apa pesan yang Tuhan Yesus sampaikan tentang kekhawatiran?
Peserta didik diharapkan bukan hanya menerima, tapi sungguh-
sungguh mempraktikkan dalam hidupnya bahwa kekhawatiran tidak
perlu ada dalam kehidupan anak-anak Tuhan. Guru bisa meminta peserta
didik menghafalkan Matius 6: 33 sebagai pegangan menghadapi khawatir
dan putus asa.

2. Menurutmu, apakah pesan ini dapat diterapkan dalam
hidupmu sehari-hari?

3. Mengapa selaku anak-anak Tuhan, kita tidak perlu putus asa?
Jawaban yang paling sederhana adalah, karena Tuhan menginginkan
yang terbaik untuk kita sebagai anak-anak-Nya. Bila kita putus asa, kita
melupakan bahwa Tuhan tetap memperhatikan kita dan memberikan
pertolongan pada waktu-Nya. Inilah yang menjadi senjata kita untuk
menghadapi kehidupan yang sulit di dunia. Bila peserta didik dapat
menjawab pertanyaan ini dengan baik, ajak mereka untuk membagikan

pemahaman ini kepada orang-orang lain di sekitar mereka.
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4. Apa yang perlu kita lakukan agar Kkita tidak khawatir atau
putus asa?

Pertanyaan ini hendaknya dijawab peserta didik tanpa melihat kembali
catatan pelajaran atau buku pelajaran, karena jawabnya sederhana:
Mengutamakan Tuhan dalam hidup, ingat janji-janji-Nya, dan percaya
bahwa Tuhan akan memenubhi janji-Nya pada waktu yang tepat.

Pertemuan diakhiri dengan doa penutup.
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Penjelasan Bab IV

Dampak dari Hidup Beriman

dan Pengharapan

Daniel 3:16-18; Yakobus 1:2-8; Yakobus 2:14-17;
1 Petrus 1:21

1. Menghargai dan menghayati ajaran 1.1  Mensyukuri makna
agama yang dianutnya. hidup beriman dan

berpengharapan.

2. Menghargai dan menghayati perilaku 2.1.1. Menunjukkan sikap
jujur, didiplin, tanggung jawab, peduli hidup beriman dan
(toleransi, gotong royong), santun, berpengharapan relasi
percaya diri dalam berinteraksi secara dengan sesama.
efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan 3.1.1. Memahami arti sikap
pengetahuan (factual, konseptual dan hidup beriman dan
procedural) berdasarkan rasa ingin berpengharapan relasi
tahunya tentang ilmu pengetahuan, dengan sesama.
teknologi, seni, budaya terkait fenomena
dan kejadian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji dan menalar 4.1.1. Menyajikan cara

dalam ranah konkrit (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan

membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/teori.

hidup beriman dan
berpengharapan
dalam bentuk nyata.
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Indikator Hasil Belajar:

1. Menjelaskan arti dan kaitan antara beriman dan berpengaharapan

2. Menjabarkan tokoh Alkitab yang menjadi panutannya dalam hal beriman
dan berpengharapan serta apa alas an memilih tokoh tersebut.

3. Menalar dan membuat perbandingan dua buah cerita yang ada dalam
buku siswa serta nilai-nilai yang dapat dijadikan teladan dalam hal
beriman dan berpengharapan dari tokoh yang ada dalam dua buah cerita
tersebut.

4. Memperbandingkan mengenai wujud beriman dan berpengharapan
menurut Alkitab dengan praktik kehidupan siswa.

A. Pengantar

Di kalangan orang Kristen, masih ada yang berpikir bahwa cukup dengan
baptisan dan peneguhan sidi maka mereka telah menjadi orang beriman.
Ada juga yang lebih mementingkan ibadah secara formal sebagai wujud
iman. Semua itu benar, namun mengacu pada surat Yakobus 2:14-17 nampak
bahwa iman harus diwujudkan dalam seluruh sikap hidup, jadi bukan hanya
melalui baptisan, peneghuna sidi dan ibadah formal saja melainkan dalam
seluruh sikap hidup sehari-hari.

Dampak dari hidup beriman dan berpengharapan harus nyata dalam
seluruh sikap hidup orang percaya. Bahkan cara berpikir juga dapat
menunjukkan apakah seseorang memiliki iman dan pengharapan kepada
Tuhan?. Pelajaran 4 membahas mengenai dampak hidup beriman dan
berpengharapan. Iman tidak terlepas dari pengharapan, bahkan Rasul Paulus
mengatakan iman, pengharapan dan kasih yang terbesar di antaranya adalah
kasih. Jadi, wujud orang beriman harus nampak melalui sikapnya yang
mengasihi Allah dan sesama

B. Memahami Makna Iman dan Pengharapan

Beriman dan berpengharapan artinya: 1. Percaya pada janji-jani Allah
bagi umat-Nya, 2. Memiliki kerinduan untuk mempelajari serta memahami
kehendak-Nya dalam hidup manusia, 3. Taat pada kehendak-Nya serta
menyerahkan hidup sepenuhnya dalam kedaulatan Allah.
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Percaya pada Janji Allah

Orang Kristen membangun imannya berdasarkan janji Allah untuk
menyelamatkan manusia dan janji itu dipenuhi dalam karya Yesus Kristus.
Pembentukan umat Allah yang dimulai dengan panggilan Abraham dimana
Abraham menerima janji Allah dan ia percaya kepada janji-Nya. Abraham
dan keturunannya percaya kepada janji Allah dan Allah selalu menetapi
janji yang diucapkan-Nya. Meskipun manusia seringkali meninggalkan Allah
dan berkhianat pada-Nya namun Allah tetap setia, Ia selalu mencari dan
menemukan kembali manusia dan menyelamatkannya.

Memiliki Kerinduan Untuk Mempelajari serta Memahami
Kehendak-Nya

Orang beriman dapat bergaul dengan Allah jika memiliki kerinduan untuk
mempelajari serta memahami kehendak Allah dalam hidupnya. Pemahaman
itulah yang menjadi dasar bagi manusia untuk tidak ragu terhadap janji-janji
Allah. Bagaimana caranya mempelajari serta memahami kehendak Allah?
Melalui doa dan membaca Alkitab secara teratur. Ada orang yang merasa
cukup dengan berdoa maka imannya akan bertumbuh. Ada sebuah lagu
yang syairnya mengatakan begini: “Baca Kitab Suci doa tiap hari kalau mau
tumbuh”, artinya jika ingin bertumbuh dalam iman maka manusia harus setia
berdoa dan membaca Alkitab.

Taat pada Kehendak-Nya dan Menyerahkan Hidupnya dalam
Kedaulatan Allah

Orang beriman hidup menurut perintah Allah yang tertulis dalam Alkitab
dan hal itu tidak mudah untuk dilakukan. Mengapa? Karena manusia
cenderung hidup menurut keinginannya yang berdosa. Menurut Rasul
Paulus, dalam diri manusia selalu ada dua keinginan, yakni keinginan
daging dan keinginan roh. Keinginan daging menuntun pada kebinasaan
sedangkan keinginan roh menuntun pada keselamatan. Keinginan daging
melakukan dosa sedangkan keinginan roh melakukan kehendak Allah. Guru
dapat minta peserta didik menyebutkan apa saja keinginan daging dan roh

yang ada dalam dirinya. Kemudian guru melanjutkan penjelasan mengenai
penyerahan hidupnya dalam kedaulatan Allah.

Apa artinya menyerahkan hidup dalam kedaulatan Allah? Artinya,
manusia tidak berkuasa atas hidupnya, Allahlah yang berkuasa atas hidupnya.
Allahlah yang memerintah dalam hidupnya. Dengan demikian, manusia tidak
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hidup menurut apa yang dikehendakinya melainkan menurut apa yang Allah
kehendaki yang tertulis dalam Alkitab. Dampak dari buah Roh tertulis dalam
Galatia 5:22-23a.

Menurut Ibrani 11:1: “Iman adalah dasar dari segala sesuatu yang kita
harapkan dan bukti dari segala sesuatu yang tidak kita lihat”. Artinya, orang
beriman tidak membutuhkan bukti secara fisik atas apa yang ia percayai,
namun melalui kesaksian para nabi dan rasul dalam Alkitab, merekapun

percaya.

Ketika kita imani janji Allah, seringkali muncul godaan untuk
meragukannya, dalam keadaan demikian, kita perlu melawan rasa ragu dan
semakin memperteguah keyakinan kita bahwa Allah setia pada janji-Nya.

Menurut Kitab Roma 10:17, iman timbul dari pendengaran dan
pendengaran oleh Firman kristus. Jadi, firman Tuhan mengungkapkan
kehendakNya. Hanya dengan mengetahui kehendak Tuhan, kita dapat
mempercayainya.

Iman bertumbuh makin kuat ketika dipupuk dan diterapkan. Kita harus
terus memupuk iman kita dengan merenungkan Firman Tuhan. Kita harus
terapkan iman dengan bertindak dan bereaksi terhadap segala sesuatu
sesuai Firman Tuhan. Ini termasuk saat-saat ketika kita menghadapi berbagai
masalah, kekuatiran dan kegelisahan. Allah tidak ingin anak-anakNya kuatir
tentang apapun, tetapi sebaliknya mempercayakanNya dalam setiap situasi
(lihat Matius 6:25-34; Filipi 4:6-8; 1 Petrus 5:7). Tidak kuatir adalah satu cara
agar kita dapat menerapkan iman kita.

Menurut Alkitab iman tak berfungi di dalam pikiran kita, tetapi di dalam
hati kita. Mengenai hal ini Rasul Paulus menulis dalam Kitab Roma 10:10a,
“Karena dengan hati orang percaya dan dibenarkan dan orang mengaku dan
diselamatkan”. Yesus berkata, Sesungguhnya barangsiapa berkata kepada
gunung ini: Beranjaklah dan tercampaklah ke dalam laut! asal tidak bimbang
hatinya, tetapi percaya, bahwa apa yang dikatakannya itu akan terjadi, maka
hal itu akan terjadi baginya. (Markus 11:23). Yesus ingin tiap orang percaya
jangan merasa ragu akan janji-Nya, akan kuasa-Nya. Salah satu dampak dari
beriman adalah tidak ada keraguan akan kuasa Allah, tidak ada keraguan
terhadap janji-Nya.

Coba simak tulisan raja Daud dalam Kitab Mazmur 37:1-5: “Jangan marah
karena orang yang berbuat jahat, jangan iri hati kepada orang yang berbuat
curang; sebab mereka segera lisut seperti rumput dan layu seperti tumbuh-
tumbuhan hijau. Percayalah kepada TUHAN dan lakukanlah yang baik, diamlah
di negeri dan berlakulah setia, dan bergembiralah karena TUHAN; maka la
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akan memberikan kepadamu apa yang diinginkan hatimu. Serahkanlah
hidupmu kepada TUHAN dan percayalah kepada-Nya, dan la akan bertindak’.
Orang percaya diminta untuk hidup menurut apa yang diperintahkan oleh
Tuhan dan menyerahkan hidupnya pada kedaulatan Tuhan serta tidak iri
kepada mereka yang melakukan kejahatan. Mengapa? Karena kejahatan
membawa mereka menuju pada kebinasaan.

Yesus menjawab tantangan Petrus dengan satu kata: “Kemarilah.” Jika

Petrus berusaha berjalan di atas air sebelum perkataan itu, ia pasti langsung
tenggelam, karena ia tak punya janji sebagai dasar imannya. la mungkin
melangkah dengan praduga bukannya dengan iman. Demikian juga, bahkan
setelah Yesus melontarkan ucapanNya, bila murid lainnya mungkin mencoba
berjalan di atas air, ia juga pasti segera tenggelam, ketika Yesus memberikan
janjiNya hanya kepada Petrus. Tak satu pun dari mereka bisa memenuhi
syarat dari janji tersebut, karena tak satupun dari mereka adalah Petrus.
Demikian juga, sebelum kita mempercayai salah satu janji Allah, yakinlah
bahwa janji itu berlaku bagi kita dan kita memenubhi syarat janji itu.

Petrus keluar dari perahu dan berjalan di atas air. Saat itulah ia percaya,
walaupun dia berteriak karena takut melihat hantu beberapa detik
sebelumnya, juga dia ragu-ragu ketika ia mengambil langkah pertama. Tetapi,
untuk menerima mujizat, ia harus bertindak dengan imannya. Seandainya ia
memegang tiang perahu dan menurunkan ujung kakinya ke samping perahu
untuk mengetahui apakah air dapat menahan berat tubuhnya, ia tak akan
pernah mengalami mujizat. Demikian juga, sebelum kita menerima mujizat,
kita harus benar-benar percaya kepada janji Allah, lalu bertindak atas apa
yang kita yakini. Ada saatnya iman kita diuji. Terkadang waktu itu singkat;
terkadang lama. Tetapi akan ada saatnya ketika kita harus mengesampingkan
akal pikiran kita dan bertindak sesuai dengan Firman Tuhan.

Petrus gagal karena ia menjadi takut dan kehilangan imannya. Itu
faktanya. Yesus tidak mengecamnya, tetapi segera mengulurkan tanganNya
untuk memberi pegangan yang teguh. Dan la segera bertanya kepada Petrus
mengapa ia ragu. Petrus tak punya alasan untuk ragu, karena Firman Allah
lebih pasti dari apapun. Kita tak pernah punya alasan yang tepat untuk
meragukan Firman Allah atau pun merasa takut atau kuatir.

Alkitab penuh dengan contoh kemenangan sebagai hasil dari iman dan
kegagalan sebagai hasil dari keraguan. Yosua dan Kaleb menduduki Tanah
Perjanjian oleh karena iman mereka, sedangkan sebagian besar orang
sezaman mereka mati di padang gurun oleh karena keraguan terhadap Allah
(lihat Bilangan 14:26-30). Murid-murid Yesus mendapat pasokan kebutuhan
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ketika mereka pergi berdua-dua untuk memberitakan Injil (lihat Lukas
22:35). Mereka pernah gagal mengusir roh jahat karena tak yakin (lihat
Matius 17:19-20). Banyak orang menerima mujizat kesembuhan melalui
pelayanan Kristus sedangkan orang-orang sakit di kota tempat asal Yesus,
yaitu Nazareth tidak sembuh karena tidak percaya (lihat Markus 6:5-6).

C. Dampak Hidup Beriman dan Berpengharapan
dalam Diri Orang Percaya

Bagaimana iman dan pengharapan dapat bertumbuh? Iman dan
pengharapan tidak secara otomatis bertumbuh. Laksana tumbuhan ia
membutuhkan pupuk untuk bertumbubh, yaitu ibadah, berdoa dan membaca
Alkitab secara teratur dan terarah. Banyak tanda-tanda yang kita dapati di
sepanjang penjelasan Alkitab mengenai dampak dari hidup beriman dan
berpengharapan.

¢ Tidak mengandalkan diri sendiri tetapi mengandalkan Tuhan (Yeremia
17:5-6).

e Setia (Matius 25:1-30).

e Taat (Kejadian 12:1-9).

e Sanggup bersukacita dalam kesesakan (Kisah Rasul 16:19-40).

e Sanggup bertahan dalam penderitaan (2 Kointus 4:14-18).

e Berani bersaksi (Kisah Rasul 24-26;Filipi 1:20).

e Percaya segala sesuatu (Matius 6:25-34).

e Memiliki pendirian yang teguh (Yosua 24:14-15).

¢ Tidak mudah terpengaruh (Bilangan 14:25-30).

e Memiliki keyakinan yang kokoh (Roma 1:16;Roma 8:35-39).

e Tidak menyesali kemalangan (2 Korintus 12:1-10).

e Memiliki sikap hati yang benar (Daniel 1:1-21).

e Tegar di tengah persoalan (Daniel 6;Kisah Rasul 7).

e Berani menanggung resiko (Daniel 3).

e Tidak mengenal putus asa (1 Samuel 21-24,26,27).

e Berpegang teguh pada janji Allah (Kejadian 15-20), dan sebagainya.
Nabi Yeremia menulis, “Diberkatilah orang yang mengandalkan TUHAN,
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yang menaruh harapannya pada TUHAN! la akan seperti pohon yang ditanam
di tepi air, yang merambatkan akar-akarnya ke tepi batang air, dan yang tidak
mengalami datangnya panas terik, yang daunnya tetap hijau, yang tidak kuatir
dalam tahun kering, dan yang tidak berhenti menghasilkan buah.” ( Yeremia
17:7-8).

Adapun Nabi Yesaya menulis, “tetapi orang-orang yang menanti-nantikan

TUHAN mendapat kekuatan baru: mereka seumpama rajawali yang naik
terbang dengan kekuatan sayapnya; mereka berjalan dan tidak menjadi
lelah.”(Yes 40:31)

Orang yang berharap kepada TUHAN tidak akan ditelantarkan, sebab
Dia-lah Bapa kita, pencipta, pemelihara dan penyelamat kita. Apakah yang
dijanjikan TUHAN kepada orang-orang yang berharap kepada-Nya?

e Tidak akan dikecewakan (Roma 5:5 band Lukas 1:5-24,57-66).

e Tidak akan dipermalukan (Roma 9:33 band 1 Raja-raja 18:20-46).
e Memperoleh pertolongan-Nya (Mazmur 37:24).

e Memperoleh pembelaan Allah (Zakaria 2:8 band 2 Tawarikh 20).
e Memperoleh berkat-berkat-Nya (Ulangan 8:18-20 band Ayub 42)
e Memiliki jaminan hidup kekal (Yohanes 3:16 band 14:1-14)

e Memperoleh kekuatan (1 Korintus 1:27-29 band Habakuk 6-8)

e Memperoleh penghiburan (Matius 5:4;Yohanes 14:15-31)

e Akan mendapat kemerdekaan dari perbudakan kebinasaan (Roma 8:21),
dan sebagainya.

D. Penjelasan Bahan Alkitab

e Daniel 3:16-18

Sindiran irihati para peramal dan ancaman-ancaman penuh kemarahan
dari raja Nebukadnezar tidak menakuti ketiga pemuda ini untuk
memperlunak pendirian pribadi mereka. Malahan mereka memberikan
kesaksian yang berani tentang kesetiaannya kepada satu-satunya Allah
yang benar. Mereka mempunyai pengharapan dan iman yang terpaut
pada Dia yang adalah perlindungan dan kekuatan. Mereka juga tahu
bahwa murka Allah terhadap dosa dan ketidaktaatan jauh lebih hebat
daripada kemarahan manusia. Mereka memiliki iman dan mengandalkan
serta menaati Allah tanpa menghiraukan akibat-akibatnya. Mereka
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menolak untuk menyembah patung dewa dan tanpa ragu berjuang

untuk mempertahankan imannya, mereka tetap setia kepada Allah.
Mereka mengatakan pada Raja bahwa jika Allah berkenan, maka Ia akan
menyelamatkan mereka. Suatu keyakinan iman yang teguh. Mereka tidak
tahu bagaimana Allah akan membebaskan mereka dari sang raja, apakah
dengan kematian, yang menghantar mereka ke dalam hadirat-Nya, atau
dengan tindakan khusus Allah, yang menyelamatkan mereka hidup-hidup.
Tetapi mati atau hidup, mereka tahu bahwa mereka milik Allah.

Yakobus 1:2-8
Iman dan hikmat

Kata “pencobaan” (dalam bahasa Yunani: peirasmos) memiliki dua arti.
Di sini yang dimaksudkan ialah “penderitaan yang datang dari luar diri
seseorang”. Pengertian lainnya adalah dorongan batiniah untuk melakukan
sesuatu yang jahat. Kata peirasmos menunjuk kepada penganiayaan dan
kesulitan yang datang dari dunia atau Iblis. Bahwa orang percaya harus
menghadapi semuanya ini dengan sukacita karena berbagai pencobaan
merupakan ujian iman. Dalam ujian iman ketabahan, kesabaran dan
ketekunan diasah membentuk kepercayaan dan pengharapan menuju
pendewasaan iman. Pencobaan kadang-kadang menimpa kehidupan
orang percaya supaya Allah dapat menguji kesungguhan iman mereka.
Alkitab tidak pernah mengajarkan bahwa kesulitan di dalam hidup ini
merupakan pertanda Allah telah meninggalkan kita. Sebaliknya, kesulitan
dan cobaan membuat orang percaya semakin dekat kepada Allah.

Kematangan mencerminkan kedewasaan iman dan kedewasaan
iman menunjukkan hubungan yang baik dengan Allah di mana manusia
menggantungkan hidupnya kepada Allah yang diimaninya. Manusia dapat
memohon kepada Allah sumber segala khitmad untuk menganugrahkan
kepadanya hikmad. Kita memohon dengan keyakinan penuh akan
pemenuhan janji Allah.

Orang Kristen diminta untuk bersukacita di dalam pencobaan bukan
karena ada pencobaan. Pada masa awal gereja diperlukan ajaran semacam
ini sebab gereja sedang dilanda berbagai gelombang penganiayaan. Buah
dari penganiayaan ialah ketekunan iman. Ketekunan merupakan sebuah
proses yang berlanjut terus di dalam kehidupan orang Kristen dengan

sasaran mencapai tingkat sempurna atau kedewasaan iman.
Yakobus melukiskan orang yang bimbang sebagai gelombang laut yang
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diombang-ambingkan kian kemari oleh angin. Orang semacam itu, “Tidak
mungkin memperoleh sesuatu dari Allah”. Orang semacam itu adalah
orang yang mendua hati, yaitu orang yang kesetiaannya bercabang. Orang
semacam ini menyimpan keraguan mental mengenai doa itu sendiri
maupun mengenai permohonannya kepada Allah.

Yakobus 2:14-17

Membahas persoalan anggota gereja yang mengaku memiliki iman
yang menyelamatkan kepada Tuhan Yesus Kristus, namun pada saat yang
bersamaan tidak pernah menunjukkan bukti pengabdian yang sungguh-
sungguh kepada Dia dan Sabda-Nya.

Iman yang menyelamatkan senantiasa merupakan iman yang hidup
dan tidak berhenti dengan sekadar mengaku Kristus sebagai Juruselamat,
tetapi juga mendorong ketaatan kepada Dia sebagai Tuhan. Demikianlah,
ketaatan adalah aspek yang penting dari iman. Bahwa iman yang sejati
harus aktif dan tekun sehingga membentuk keberadaan kita. Iman tanpa
perbuatan adalah iman yang mati. Iman yang sejati selalu menyatakan
dirinya dalam ketaatan kepada Allah dan perbuatan belas kasihan
terhadap mereka yang membutuhkannya

Tulisan dalam Kitab Yakobus mengarahkan ajaran ini kepada mereka
di dalam gereja yang mengaku beriman kepada Kristus, pada pendamaian
oleh darah-Nya dan percaya bahwa pengakuan itu saja sudah cukup
untuk memperoleh keselamatan. Mereka berkeyakinan bahwa hubungan
pribadi dalam ketaatan dengan Kristus sebagai Tuhan tidak penting.
Karena itu, Yakobus mengatakan bahwa iman semacam itu mati dan
tidak menghasilkan keselamatan atau sesuatu yang baik. Iman yang
menyelamatkan ialah “iman yang bekerja oleh kasih”. Pada lain pihak,
kasih karunia Allah di dalam Roh Kuduslah yang memungkinkan orang
percaya menanggapi kasih Allah yang bertolak dari iman dan memimpin
kepada iman (bnd.Roma 1:17). Jikalau kita berhenti menanggapi kasih
karunia Allah dan pimpinan Roh, maka iman kita akan mati.

1 Petrus 1:21

Kristus adalah jembatan bagi umat manusia untuk datang kepada
Allah dan memperoleh pengampunan dan keselamatan. Kristus telah
dipilih sebelum dunia dijadikan. Penderitaan Kristus merupakan rencana
Allah yang harus dijalankan demi menebus dosa manusia. Tindakan Allah
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menyelamatkan manusia merupakan pemenuhan janji-Nya bagi umat-
Nya. Kristus Yesus yang telah berkorban bagi manusia telah dibangikitkan
dariantara orang mati dan naik ke surga duduk di dalam kemuliaan sebagai
Raja yang akan datang kembali untuk menghakimi manusia seluruh
isi dunia hanya kepada Allah Bapa di dalam Yesus Kristus. Berdasarkan
kepercayaan kita terhadap Yesus Kristus itulah iman kita terarah kepada-
Nya.

E. Kegiatan Pembelajaran

Pengantar

Padabagian Pengantar guru menjelaskan mengenai apayang dimaksudkan
dengan dampak beriman dan berpengharapan, bahwa beriman dan
berpengharapan bukan hanya menjadi prinsip hidup melainkan praktik
kehidupan. Dalam kaitannya dengan itu, guru juga menjelaskan mengenai apa
saja yang menjadi indikator atau tanda-tanda seseorang memiliki iman dan
pengharapan serta bagaimana menerapkannya dalam kehidupan. Penekanan
ini penting bagi remaja SMP yang cenderung mudah jatuh ke dalam berbagai
pencobaan hanya karena rasa ingin tahu. Dalam memenubhi rasa ingin tahu
itu mereka mungkin memilih cara yang salah. Misalnya, rasa ingin tahu
terhadap pemanfaatan organ seks maka mereka tergoda untuk masuk ke
situs-situs internet yang menyajikan gambar porno.

Manfaat bagian Pengantar dalam pembelajaran ini merupakan
pengetahuan awal bagi peserta didik sekaligus mempersiapakn mereka
untuk membahas secara lebih mendalam mengenai topik dan isi pelajaran.
Jadi, bagian Pengantar bukan hanya merupakan apersepsi melainkan fondasi
yang dibangun supaya pembahasan memperoleh pijakan yang benar.

Kegiatan 1
Memahami Makna Iman dan Pengharapan

Untuk lebih memperkuat pemahaman mengenai iman dan pengharapan
disajikan gambar perahu dengan dua buah dayung. Perahu melambangkan
kehidupan sedangkan dua buah dayung melambangkan iman dan
pengharapan. Iman dan pengharapan adalah dayung yang menjadi energi
atau kekuatan bagi hidup manusia, iman dan pengharapanlah yang membuat
kehidupan manusia dapat berjalan. Melalui visualisasi gambar guru
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menjadikannya sebagai pintu masuk ke dalam pembahasan materi tahap
demi tahap. Karena pembahasan mengenai iman sudah ada dalam pelajaran
1 maka kegiatan pertama merupakan penguatan kembali mengenai apa itu
iman tapi dirangkaikan dengan pengharapan.

Selanjutnya, guru meminta peserta didik menjelaskan pemahaman
mereka mengenai iman dan pengharapan, tokoh Alkitab yang dikaguminya,
serta alasan mereka memilih tokoh tersebut. Ada kemungkinan beberapa
orang memilih tokoh yang sama. Hal itu lumrah, namun guru harus tetap
bertanya apa alasan mereka memilih tokoh tersebut. Pemilihan terhadap
tokoh Alkitab dan alasan pilihan mereka hendaknya berkaitan dengan topik
pembahasan. Misalnya, jika memilih Abraham atau Nabi Yeremia, apakah
yang dapat diteladani dari dari para tokoh itu dalam kaitannya dengan iman
dan pengharapan. Guru dapat mengarahkan peserta didik supaya alasan
pilihan mereka dikaitkan dengan topik pembahasan.

Kegiatan 2
Belajar dari Cerita

Ada dua buah ilustrasi yang disajikan dalam rangka membantu peserta
didik untuk lebih memperdalam makna iman dan pengharapan. Dalam
ilustrasi mengenai Dokter Moore memang tidak tertulis secara eksplisit
mengenai dampak dari iman dan pengharapan namun apa yang dilakukan
oleh anak yang bernama Kay dalam cerita itu merupakan penerapan dari
iman dan pengharapan dalam hidupnya. Seorang anak kecil buta yang
bertumbuh menjadi penyayang, penyabar dan penuh pengharapan akan
datangnya kebaikan dalam hidup. Cerita tentang Dokter Moore sekaligus
menjadi motivasi bagi remaja untuk mampu menerapkan iman dan
pengharapan dalam hidupnya. Jika seorang anak kecil buta saja dapat hidup
dalam iman, apalagi remaja SMP, mereka pasti mampu mewujudkan iman
dan pengharapan dalam hidupnya. Adapun cerita mengenai Daniel dan
kawan-kawannya merupakan cerita mengenai mujizat yang terjadi sebagai
dampak dari hidup beriman dan berpengharapan. Iman dan pengharapan
menjadi landasan hidup mereka dan Tuhan menyertai hidup mereka.
Tidak ada keraguan dan kebimbangan dalam menjalani hidup beriman dan
berpengharapan. Daniel dan kawan-kawannya menyerahkan hidup mereka
sepenuhnya ke dalam tangan Allah dan Allah memimpin mereka dalam
keselamatan.

Guru perlu menjelaskan mengenai inti dari dua buah ilustrasi tersebut
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supaya peserta didik mampu mengkaitkan ilustrasi tersebut dengan dampak
hidup beriman dan berpengharapan.

Kegiatan 3
Dampak dari Hidup Beriman dan Berpengharapan

Guru menjelaskan apa saja tanda-tanda atau indikator seseorang
hidup dalam iman dan pengharapan. Guru dapat merinci satu persatu tiap
aspek yang ada dalam buku teks secara berurutan. Untuk memperkuat
pembahasan, minta peserta didik secara begriliran membaca bagian
Alkitab yang tercantum dalam tiap indikator. Kegiatan dilanjutkan dengan
memperbandingkan indikator itu dengan praktik hidupnya, perbandingan itu
dibuat dalam bentuk tabel. Peserta didik diminta menilai diri sendiri. Diakhir
penilaian diri juga dicantumkan tanda tangan orang tua. Melalui cara ini,
orang tua dilibatkan dalam pembentukan iman dan karakter anak-anaknya.
Di samping itu, kurikulum 2013 mensyaratkan supaya orang tua dilibatkan
dalam pendidikan anak-anaknya melalui berbagai cara yang konstruktif.
Guru dapat bertindak kreatif dengan menambahkan berbagai bentuk
kegiatan di samping bentuk penilaian diri ini asalkan tidak menyimpang dari
inti pembahasan dan kompetensi dasar. Kegiatan alternatif juga disesuaikan
dengan situasi dan kondisi siswa dan kebutuhkan konteks.

Kegiatan 4
Refleksi

Dalam kegiatan ini, peserta didik menulis refleksi mereka mengenai
hidup beriman dan berpengharapan berdasarkan pengalaman imannya.
Guru dapat memotivasi peserta didik untuk jujur dalam menulis refleksi
ini. Melalui refleksi ini guru memperoleh gambaran mengenai praktik hidup
remaja dan apa saja persoalan yang dihadapinya. Hal ini penting, terutama
untuk penguatan hidup beriman di tengah berbagai tantangan.

F. Penilaian

Bentuk penilaian adalah tes lisan, tertulis dan penilaian diri sendiri. Tes
lisan dilakukan dalam menjelaskan pemahaman peserta didik mengenai
makna beriman dan berpengharapan. Peserta didik dapat menjelaskan
menurut pikiran dan pengalamannya mengenai apa itu beriman dan apakah
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yang dimaksudkan dengan berpengharapan serta kaitan di antara keduanya.
Penilaian tertulis dilakukan ketika:

1. Peserta didik menulis mengenai tokoh Alkitab yang menjadi panutannya
dalam hal beriman dan berpengharapan serta apa alas an memilih tokoh
tersebut.

2. Menulis mengenai perbandingan dua buah cerita yang ada dalam buku
teks serta nilai-nilai yang dapat dijadikan teladan dalam hal beriman dan
berpengharapan dari tokoh yang ada dalam dua buah cerita tersebut.
Penilaian diri sendiri dilakukan dalam rangka memperbandingkan
mengenai wujud beriman dan berpengharapan dengan praktik kehidupan
siswa sehari-hari.
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Penjelasan Bab V

Roh Kudus Penopang

Hidup Orang Beriman
Bahan Alkitab: Yohanes 14:26;
Kisah para Rasul 1:8; 1 Korintus 13

0O J

1. Menghargai dan menghayati ajaran | 1.2. Menghayati peran Roh
agama yang dianutnya. Kudus dalam proses hidup
beriman.
1.3. Mensyukuri hidup sebagai
orang beriman.
1.4. Menghayati keteladanan
Tuhan Yesus.

2. Menghargai dan menghayati 2.2. Menunjukkan
perilaku jujur, disiplin, tanggung ketergantungan pada peran
jawab, peduli (toleransi, gotong Roh Kudus sebagai hidup
royong), santun, percaya diri, orang beriman.
dalam berinteraksi secara efektif 2.3. Menunjukkan sikap hidup
dengan lingkungan sosial dan alam bersyukur.
dalam jangkauan pergaulan dan 2.4. Menunjukan sikap rela
keberadaannya. berkorban seperti yang

diajarkan Tuhan Yesus.

3. Memahami dan menerapkan 3.2. Menjelaskan peran Roh
pengetahuan (faktual, konseptual, Kudus dalam proses hidup
dan prosedural) berdasarkan beriman.
rasa ingin tahunya tentang ilmu 3.3. Menjelaskan makna hidup
pengetahuan, teknologi, seni, bersyukur.
budaya, terkait fenomena dan 3.4. Menceritakan pengalaman
kejadian tampak mata. rela berkorban seperti yang

diajarkan Tuhan Yesus.
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4. Mengolah, menyaji, dan 4.2. Menyajikan hidup
menalar dalam ranah konkret bergantung pada bimbingan
(menggunakan, mengurai, Roh Kudus.
merangkai, memodifikasi, dan 4.3. Mendemonstrasikan
membuat) dan ranah abstrak sikap hidup bersyukur
(menulis, membaca, menghitung, sebagai orang beriman di
menggambar, dan mengarang) lingkungan sekitar.
sesuai dengan yang dipelajari di 4.4. Merespon teladan yang
sekolah dan sumber lain yang sama Yesus ajarkan dalam
dalam sudut pandang/teori. kehidupan nyata.

Indikator Hasil Belajar:

1. Peserta didik memahami bahwa Roh Kudus adalah wujud kehadiran Allah
dalam cara lain yang khusus setelah Tuhan Yesus naik ke surga.

2. Peserta didik menyebutkan contoh-contoh peranan Roh Kudus dalam
gereja perdana.

3. Peserta didik dapat mengungkapkan bagaimana Roh Kudus berperan di
dalam hidupnya sehari-hari di masa kini dan di dalam kehidupan gereja di
tengah-tengah perjuangannya.

A. Pengantar

Topik Roh Kudus adalah topik yang sangatluas. Topik ini pun dapat menjadi
topik yang kontroversial apabila hanya dibahas dari satu sisi pemahaman
teologis saja. Di satu pihak, ada gereja-gereja yang kurang memperhatikan
peranan Roh Kudus dalam kehidupan dan pelayanannya. Sementara itu, di
pihak lain, ada pula gereja-gereja yang justru hanya menekankan Roh Kudus
dan lupa bahwa la adalah bagian yang utuh dan tidak terpisahkan dari Allah
Tritunggal yang dipahami oleh Gereja Kristen sejak awal mula terbentuknya.
Karena itu, kita perlu memahami benar bahwa Roh Kudus adalah Allah yang
hadir bersama kita sejak Tuhan Yesus secara fisik meninggalkan murid-
murid-Nya dan naik ke surga. Dengan demikian, pekerjaan Roh Kudus selalu
merupakan pekerjaan Allah sendiri.
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B. Mengenal Roh Kudus sebagai Pribadi Ketiga
dari Tritunggal

Dalam teologi Kristen, Roh Kudus diakui sebagai Pribadi yang ketiga dari
Tritunggal setelah Allah Bapa dan Allah Anak (Yesus Kristus). Ketiga pribadi
ini bekerja bersama-sama dan saling mendukung dan saling mengisi.

Setiap orang Kristen hidup bersama dengan Roh Kudus. Secara resmi
Roh Kudus hadir bersama orang Kristen pada saat ia dibaptiskan ketika
pendeta mengucapkan rumusan yang diakui oleh gereja di segala abad dan
tempat, “Aku membaptiskan engkau dalam nama Allah Bapa, Allah Anak,
dan Allah Roh Kudus. Amin.” Meskipun demikian, setiap orang Kristen juga
perlu memelihara hubungannya dengan Roh Kudus, menjaga hidupnya agar
tetap dalam ketaatan kepada Allah sehingga ia tidak akan mendukakan Roh
Kudus, seperti yang dinasihatkan dalam Efesus 4:30, “Dan janganlah kamu
mendukakan Roh Kudus Allah, yang telah memeteraikan kamu menjelang hari
penyelamatan.”

Di sini perlu diberikan catatan bahwa pemahaman gereja-gereja tentang
Roh Kudus tidaklah sama. Di kalangan gereja-gereja tertentu peranan Roh
Kudus dan karunia-karunia-Nya sangat ditekankan. Misalnya karunia untuk
menyembuhkan, bernubuat, berbahasa roh, dan lain lain. Sementara itu di
kalangan sebagian gereja lainnya Roh Kudus sepertinya kurang mendapatkan
penekanan yang cukup besar. Ini sebetulnya bukanlah sebuah masalah yang
baru muncul akhir-akhir ini. Di masa gereja perdana masalah ini sudah
muncul, khususnya ketika di jemaat Korintus muncul kelompok-kelompok
yang juga sangat menekankan karunia-karunia seperti itu. Terhadap jemaat
Korintus, Rasul Paulus memberikan nasihatnya bahwa ada tiga hal yang
paling utama bagi orang Kristen, yaitu “iman, pengharapan dan kasih, dan
yang paling besar di antaranya ialah kasih” (1 Korintus. 13:13). Dengan
demikian, kata Paulus, janganlah kita mempertengkarkan masalah ini dan
sebaliknya biarlah kita mengutamakan apa yang terpenting bagi kita, yaitu
iman, pengharapan, dan kasih.
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Bahan ini dibuka dengan sebuah nyanyian dari Komunitas Taize,
“Datanglah, Ya Roh Kudus”. Lagu ini berasal dari komunitas ekumenis di desa
Taize, Prancis.

Holy Spirit, come to us,
Kindle in us, the fire of your love
Holy Spirit, come to us,
Holy Spirit, come to us.

Datanglah, ya Roh Kudus
Nyalakan api cinta kasih-Mu
Datanglah, ya Roh Kudus
Datanglah, ya Roh Kudus

Lagunya dapat didengarkan lewat tautan ini: http: //www.youtube.
com/watch?v=Dpj02CUNnsM

Lagu ini cukup dinyanyikan bagian chorusnya saja, sementara solonya
tidak usah dinyanyikan. Dalam buku teks diberikan kedua versi dalam
bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Lagu ini dinyanyikan berulang-ulang
sebanyak lima kali, dua kali dalam bahasa Inggris, dan tiga kali dalam bahasa
Indonesia. Namun demikian, apabila guru atau peserta didik menghadapi
kesulitan dengan lagu dalam bahasa Inggris, nyanyikan saja dalam bahasa
Indonesia.

Selama ini mungkin kita sudah mengenal Roh Kudus lewat karunia-
karunia-Nya, misalnya karunia untuk menyembuhkan, karunia untuk
bernubuat, karunia berbahasa Roh, dll. Mereka yang berasal dari latar
belakang gereja-gereja Pentakostal (Gereja Pantekosta di Indonesia, Gereja
Pantekosta Pusat Surabaya, GBI, Bethany, dan lain lain) kemungkinan besar
sering mendengar penekanan pada karunia-karunia Roh ini. Kadang-kadang
ada orang-orang yang menuduh bahwa gereja-gereja yang tidak menekankan
karunia-karunia ini berarti gereja-gereja itu tidak mempunyai Roh Kudus.

Di dalam Alkitab disebutkan ada dua jenis karunia dari Roh Kudus.
Karunia-karunia yang pertama adalah karunia-karunia yang dimaksudkan
untuk menguduskan mereka yang menerimanya. Karunia-karunia yang
kedua, yang lebih tepat disebut sebagai karismata (dari kata charismata
dalam bahasa Yunani, yang artinya “anugerah yang memberikan sukacita,
keindahan, bahagia” Karismata ini adalah pemberian istimewa yang
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dianugerahkan untuk menolong orang lain, namun tidak dengan sendirinya
menghasilkan pengudusan. Bahkan karunia ini bisa terpisah pula dari
anugerah yang menguduskan.

Karunia-karunia yang menguduskan ada enam, seperti yang disebutkan
oleh Yesaya (11:2). Karunia-karunia itu adalah hikmat, pengertian, nasihat,
keperkasaan, pengenalan, dan takut akan TUHAN.

Karunia-karunia dari kelompok yang kedua, atau karismata, sebagian
kita ketahui dari Paulus, dan sebagian lagi dari sejarah gereja perdana. Dari
Paulus kita dapat menemukannya khususnya dalam 1 Korintus 12:6-11 dan
12:28-31; serta Roma 12:6-8.

Dalam 1 Korintus 12:6-11 kita menemukan sembilan karismata
(anugerah), yaitu karunia berkata-kata dengan hikmat, karunia berkata-kata
dengan pengetahuan, iman, karunia untuk menyembuhkan, karunia untuk
mengadakan mujizat, karunia untuk bernubuat, karunia untuk membedakan
bermacam-macam roh, karunia untuk berkata-kata dengan bahasa roh, dan
karunia untuk menafsirkan bahasa roh itu.

Dari 1 Korintus 12:28 kita menemukan beberapa karunia yang lain yaitu
karunia untuk mengadakan melayani dan untuk memimpin - selain karunia-
karunia lain yang sudah disebutkan dalam 1 Korintus 12:6-11.

Dalam Roma 12:6-8 disebutkan karunia-karunia yang lain, yaitu karunia
melayani, karunia mengajar, dan karunia menasihati.

Dari gambaran di atas kita dapat menyimpulkan bahwa Roh Kudus bekerja
dalam cara yang berbeda-beda. Setiap jemaat mendapatkan karunia yang
berbeda-beda. Setidak-tidaknya kita menemukan bahwa jemaat di Korintus
mendapatkan karunia yang tidak persis sama dengan karunia yang diperoleh
oleh jemaat di Roma. Kebutuhan jemaat Korintus tidak sama dengan
kebutuhan jemaat di Roma sehingga karunia yang diberikan pun berbeda.

Hal ini dapat kita bandingkan dengan karunia-karunia yang Allah berikan
kepada bangsa-bangsa di dunia. Karunia-karunia itu berbeda-beda, sesuai
dengan kondisi geografis, kondisi fisik bangsa itu, kebutuhan mereka
sehari-hari, dan lain lain. Misalnya, kepada bangsa-bangsa yang tinggal di
daerah Kutub Utara diberikan karunia untuk bertahan di udara yang dingin,
sementara mereka yang tinggal di daerah gurun dan padang pasir dikaruniai
daya tahan yang lebih tinggi untuk menghadapi udara panas. Di tempat
yang mataharinya bersinar lebih lama dan terik, seperti di daerah tropis
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yang tidak memiliki hutan, warna kulit penduduknya umumnya lebih gelap
untuk melindungi mereka dari radiasi cahaya ultraviolet dari matahari yang
biasanya sangat kuat. Kulit memiliki lapisan melanin yang berfungsi untuk
melindungi kulit manusia dari radiasi tersebut sehingga kulit mereka tidak
mengalami luka bakar yang bisa menyebabkan perubahan-perubahan pada
DNA dan menimbulkan kanker kulit yang berbahaya.

Sebaliknya, mereka yang tinggal di daerah yang mataharinya bersinar
lebih singkat, seperti di daerah sub-tropis atau bahkan kutub, warna kulit
penduduknya umumnya lebih terang agar kulit mereka dapat menyerap
lebih banyak cahaya ultraviolet dari matahari yang sangat dibutuhkan tubuh
manusia untuk kesehatannya. Dalam bahasa ilmiah, orang menyebutnya
sebagai hasil seleksi alam, namun secara teologis kita memahaminya sebagai
karya Allah yang memberikan karunia yang berbeda-beda kepada setiap
manusia sesuai dengan kebutuhannya dan konteks hidupnya.

Dari perbandingan di atas mudah-mudahan kita bisa mengerti mengapa
gereja-gereja kita sangat bervariasi. Gereja-gereja kita tidak semuanya sama.
Begitu pula karunia-karunia yang dimiliki oleh orang-orang Kristen yang
menjadi anggota-anggota gereja tersebut.

Dari semua karunia itu, Rasul Paulus menjelaskan bahwa ada tiga hal yang
paling penting daripada semuanya, yaitu iman, pengharapan, dan kasih. Ia
mengatakan, “demikianlah tinggal ketiga hal ini, yaitu iman, pengharapan
dan kasih, dan yang paling besar di antaranya ialah kasih” (1 Korintus 13:13)

Apabila karunia yang terbesar adalah kasih maka kasih pun seharusnya
menjadi ciri yang paling menonjol dalam kehidupan setiap gereja dan orang
Kristen. Apakah di dalam keluarga dan gerejamu ada kasih, ada kesediaan
untuk berkorban demi orang lain, ada kerendahan hati untuk menganggap
yang lain lebih utama daripada dirinya sendiri (Filipi 2:3)? Semua ini
adalah tanda-tanda hadirnya pekerjaan Allah melalui Roh Kudus-Nya
yang membentuk dan membangun kita masing-masing sehingga kita akan
semakin bertumbubh ke arah Kristus (Efesus 4:15).

Pada pelajaran ini kita tidak akan membahas semua karunia Roh Kudus
itu, melainkan hanya akan membatasinya pada peranan Roh Kudus dalam
menopang hidup kita sebagai orang-orang beriman agar kita memperoleh
kekuatan dalam menghadapi berbagai tantangan dan pencobaan.
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C. Tuhan Yesus Menjanjikan Roh Kudus yang
Menguatkan

Roh Allah telah sejak lama bekerja di dalam kehidupan manusia. Bahkan
sebelum sesuatu dijadikan, Roh itu sudah ada. Dalam Kejadian 1:2 dikatakan,
“Bumi belum berbentuk dan kosong; gelap gulita menutupi samudera raya,
dan Roh Allah melayang-layang di atas permukaan air.” Sebelum Tuhan Yesus
menjalankan tugas-Nya, Roh itu menampakkan diri-Nya pada peristiwa
pembaptisan Yesus di Sungai Yordan (Markus 1:10), dan memimpin Yesus ke
padang gurun untuk dicobai (Markus 1:12).

Menjelang kematian-Nya,
kebangkitan, dan kembali-Nya
Yesus ke surga, Ia menjanjikan
seorang penolong bagi murid-
murid dan semua pengikut-
Nya. Kata-Nya kepada murid-
murid-Nya, “..Penghibur, yaitu
Roh Kudus, yang akan diutus
oleh Bapa dalam nama-Ku,
Dialah yang akan mengajarkan
segala sesuatu kepadamu dan
akan mengingatkan kamu akan
semua yang telah Kukatakan
kepadamu'” (YOhaneS 1426) sumber: http://blog.christianitytoday.com/images/2009/04/

Dalam bahasa Yunani, bahasa  he-gi-holy-spirit-cominghtml
yang digunakan untuk menulis Gambar 5.1 Lukisan Pencurahan Roh Kudus” oleh He-Qi
kitab-kitab Perjanjian Baru, Roh
Kudus disebut sebagai parakletos, yang artinya “dipanggil untuk menolong,
menasihati”. Dengan demikian, Roh Kudus akan menjalankan peranan sebagai
pengganti Tuhan Yesus yang secara fisik sudah kembali kepada Bapa di surga.

Sebuah janji Roh Kudus yang sangat penting bagi orang-orang Kristen
di Indonesia dan di berbagai belahan dunia lainnya adalah kekuatan. Sejak
awal Gereja terbentuk, sejak murid-murid Tuhan Yesus mendapatkan
pencurahan Roh Kudus, mereka memperoleh kekuatan yang luar biasa yang
memungkinkan mereka berdiri tegak tanpa takut di Yerusalem dan berbicara
kepada orang banyak tentang siapa Yesus yang mereka salibkan (Kisah Para
Rasul 2).
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Kekuatan yang diberikan oleh Roh Kudus itu terbukti dalam kehidupan
berbagai tokoh dalam Alkitab maupun sejarah gereja. Dalam bagian ini
diangkat pengalaman Rasul Paulus sendiri yang seringkali menghadapi
masalah-masalah yang berat, serangan dari kiri dan kanan, dan sebagainya.

Kutipan dari kata-kata Paulus sendiri menunjukkan hal itu.

‘Dalam segala hal kami ditindas, namun tidak terjepit; kami habis
akal, namun tidak putus asa; kami dianiaya, namun tidak ditinggalkan
sendirian, kami dihempaskan, namun tidak binasa. Kami senantiasa
membawa kematian Yesus di dalam tubuh kami, supaya kehidupan
Yesus juga menjadi nyata di dalam tubuh kami. Sebab kami, yang
masih hidup ini, terus-menerus diserahkan kepada maut karena Yesus,
supaya juga hidup Yesus menjadi nyata di dalam tubuh kami yang fana
ini. Maka demikianlah maut giat di dalam diri kami dan hidup giat di
dalam kamu. Namun karena kami memiliki roh iman yang sama, seperti
ada tertulis: "Aku percaya, sebab itu aku berkata-kata’, maka kami juga
percaya dan sebab itu kami juga berkata-kata. Karena kami tahu, bahwa
la, yang telah membangkitkan Tuhan Yesus, akan membangkitkan kami
juga bersama-sama dengan Yesus. Dan la akan menghadapkan kami
bersama-sama dengan kamu kepada diri-Nya.” (2 Korintus 4:8-14)

Namun demikian sungguh menarik bila kita mencatat bahwa Paulus tidak
pernah berputus asa. Itu terjadi karena Paulus memperoleh kekuatan dari
Roh Kudus sendiri, seperti yang diungkapkannya, “Kami senantiasa membawa
kematian Yesus di dalam tubuh kami, supaya kehidupan Yesus juga menjadi
nyata di dalam tubuh kami.” (2 Korintus 4:10)

Pendeta Justin Welby, Uskup Agung Canterbury dari Inggris, yang diakui
sebagai pemimpin Persekutuan Gereja Anglikan se-Dunia, mengatakan
bahwa “Orang Kristen telah diserang, dan dalam beberapa kasus, semata-
mata hanya karena iman mereka” Pendeta Welby mengucapkan hal ini
sambil mendoakan para korban dan pelaku pengepungan dan penembakan
selama empat hari terhadap sebuah mal di Nairobi, Kenya, yang menewaskan
sekurang-kurangnya 67 orang, pada bulan September 2013 (Express, 25
September 2013)
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Meskipun Paulus merasakan tekanan dan penderitaan yang begitu berat,
ia tetap bertahan dalam pelayanannya. la mengatakan,

“Karena kami tahu, bahwa Ia, yang telah membangkitkan Tuhan Yesus,
akan membangkitkan kami juga bersama-sama dengan Yesus. Dan Ia
akan menghadapkan kami bersama-sama dengan kamu kepada diri-
Nya.” (2 Korintus 4:14)

Mungkinmuncul pertanyaan, bagaimana Paulus bisamemiliki pengetahuan
seperti itu? Pertanyaan ini dijawab Paulus dalam pasal berikutnya, yaitu 2
Korintus 5:5

“Tetapi Allahlah yang justru mempersiapkan kita untuk hal itu dan yang
mengaruniakan Roh, kepada kita sebagai jaminan segala sesuatu yang
telah disediakan bagi kita.”

Bagi Paulus jelas, Allah sendirilah yang memberikan kepadanya kekuatan
yang ia butuhkan, dan pemberian itu ia peroleh lewat Roh Kudus yang telah
Tuhan Yesus sendiri karuniakan kepada para murid dan kepada setiap orang
yang percaya dan mengikut Dia. Kehidupan Paulus dengan pelayanannya
memang tidak berjalan dengan mudah dan mulus. Ada banyak tantangan dan
ancaman yang harus ia hadapi. Kata-katanya sendiri menunjukkan semua itu,
“kami ditindas...., kami habis akal..., kami dianiaya..., kami dihempaskan...”.
Kepada peserta didik dapat ditanyakan, apakah mereka pernah mengalami
penganiayaan seperti itu selaku anak-anak Tuhan. Kalau ya, mereka dapat
diminta untuk menceriterakannya kepada teman sebangku.

Tuhan Yesus sendiri menjanjikan bahwa Allah akan mengutus Roh
Kudus kepada para murid, yaitu Penghibur, yang akan mengajarkan dan
mengingatkan mereka akan semua yang telah Ia ajarkan. Dalam Yohanes
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14:26 dikatakan, “tetapi Penghibur, yaitu Roh Kudus, yang akan diutus
oleh Bapa dalam nama-Ku, Dialah yang akan mengajarkan segala sesuatu
kepadamu dan akan mengingatkan kamu akan semua yang telah Kukatakan
kepadamu.”

“Penghibur” dalam bahasa Inggris diterjemahkan menjadi “comforter”.
Kata ini berasal dari akar kata “comfort” yang berarti “menghibur”. Kata
ini terbentuk dari dua kata dalam bahasa Latin, yaitu kata cum dan forte.
Kata cum berarti “bersama-sama”, sementara kata forte berarti “kekuatan”.
Dengan kata lain, kata "comfort” dalam bahasa Inggris berarti “bersama-sama
memberikan kekuatan”. Dari sini jelas bahwa penghiburan yang diberikan
oleh Roh Kudus juga adalah kekuatan yang akan mengembalikan orang yang
dihiburkan kepada kekuatannya yang sebelumnya, atau bahkan lebih hebat
lagi.

D. Roh Kudus Menguatkan Gereja dan Umat

Peranan lain yang menonjol dari Roh Kudus adalah apa yang kita temukan
dikalangan gereja-gereja Pentakostal dan Karismatik, yaitu gereja-gereja yang
menekankan peranan Roh Kudus di dalam kehidupan umat dan jemaatnya
bersama-sama. Dalam waktu sekitar 50 tahun terakhir dunia menyaksikan
kebangkitan gerakan pentakostal yang luar biasa, yang menjadi pendorong
pertumbuhan dan kebangkitan gereja-gereja di seluruh dunia. Dalam waktu
sekitar 50 tahun terakhir ini dunia menyaksikan pertumbuhan gereja-gereja
yang sangat luar biasa. Di Asia, Afrika, dan Amerika Latin, gereja-gereja baru
bertumbuh di mana-mana. Dan yang menarik ialah bahwa kebanyakan dari
gereja-gereja itu adalah gereja-gereja Pentakostal. Ini adalah kesimpulan
yang diberikan oleh Donald Miller dan , profesor bidang studi Agama di
University of Southern California College yang meneliti di lebih dari 20 negara
dan di empat benua. Menurut Miller, gerakan gereja-gereja Pentakostal ini
memberikan dampak positif bagi para anggota gerejanya, khususnya mereka
yang tadinya menghamburkan uangnya untuk mabuk-mabukan, berjudi,
menggunakan narkoba, melacur, kini mulai dapat menabung, dan hal itu
membuat hidup mereka lebih baik dan sejahtera (Miller dan Yamamori 2007).

Kembali di sini kita harus mengakui betapa hebatnya peranan Roh
Kudus. Tanpa kehadiran dan peranan Roh Kudus, banyak gereja yang
mungkin akan tetap tinggal dalam kelesuan dan tidur yang panjang.
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Semua ini tentu tidak bisa terlepas dari peranan Roh Kudus yang sangat
diutamakan di kalangan gereja-gereja ini. Di sini kembali kita melihat
bagaimana hidup yang dipimpin oleh Roh Kudus memberikan kekuatan dan
semangat baru bagi orang percaya yang mengikut Kristus, sehingga dengan
demikian mereka benar-benar dapat menempuh hidup yang baru bersama
Kristus serta meninggalkan semua kebiasaan lama yang merugikan tubuh,
kesehatan, bahkan juga kondisi keuangan mereka sendiri.

Di kalangan gereja-gereja Pentakostal - dan Karismatik, yang bertumbuh
sebagai bentuk baru gerakan Pentakostal - terjadi gairah yang luar biasa di
dalam peribadahan. Lagu-lagu mereka yang melukiskan pembaharuan hidup
dan persekutuan yang erat antara orang percaya dengan Tuhannya, kini juga
dinyanyikan oleh orang-orang Kristen dari gereja-gereja yang lain, tidak
terbatas hanya gereja-gereja Pentakostal saja.

Namun pada saat yang sama kita perlu berhati-hati di sini. Sesuai dengan
sifatnya, yaitu Roh, yang tidak berbentuk, dan yang dapat berembus ke
mana saja tanpa bisa ditebak, gerakan Roh sulit diduga. Dalam Yohanes
3:8, Yesus berkata, Angin bertiup ke mana ia mau, dan engkau mendengar
bunyinya, tetapi engkau tidak tahu dari mana ia datang atau ke mana ia pergi.
Demikianlah halnya dengan tiap-tiap orang yang lahir dari Roh.”

Dengan sifatnya seperti itu, seringkali kita sulit membedakan mana
yang sebetulnya merupakan pekerjaan Roh dan mana yang bukan. Namun
demikian Surat 1 Yohanes memberikan kepada kita sebuah pedoman untuk
menguji roh-roh yang kita jumpai. Dalam surat itu dikatakan,

Saudara-saudaraku yang kekasih, janganlah percaya akan setiap roh,
tetapi ujilah roh-roh itu, apakah mereka berasal dari Allah; sebab
banyak nabi-nabi palsu yang telah muncul dan pergi ke seluruh dunia.
Demikianlah kita mengenal Roh Allah: setiap roh yang mengaku, bahwa
Yesus Kristus telah datang sebagai manusia, berasal dari Allah, dan
setiap roh, yang tidak mengaku Yesus, tidak berasal dari Allah. Roh itu
adalah roh antikristus dan tentang dia telah kamu dengar, bahwa ia
akan datang dan sekarang ini ia sudah ada di dalam dunia. (Yohanes
4:1-3)

Dan dalam Kolose 3:5-6 dikatakan pula, “Karena itu matikanlah dalam
dirimu segala sesuatu yang duniawi, yaitu percabulan, kenajisan, hawa nafsu,
nafsu jahat dan juga keserakahan, yang sama dengan penyembahan berhala,
semuanya itu mendatangkan murka Allah ..” Hidup dalam percabulan,
kenajisan, hawa nafsu, nafsu jahat dan keserakahan serta penyembahan
berhala tidak mungkin mencerminkan hidup yang dipimpin oleh Roh Kudus.
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Karena itu marilah kita memeriksa diri sendiri dan gereja kita, apakah roh-
roh jahat seperti itu yang berkuasa, ataukah memang sungguh-sungguh Roh
Kudus yang memimpin hidup kita.

E. Penjelasan Langkah Pembelajaran

Pembelajaran kali ini memang banyak membahas dari berbagai bagian
Alkitab. Namun menjelang akhir kegiatan, kepada peserta didik diberikan
kesempatan untuk membuat rumusan sendiri tentang Roh Kudus dan peran
Roh Kudus. Khususnya, pada bagian akhir ada pertanyaan untuk didiskusikan
tentang seberapa jauh peserta didik dapat melihat bahwa Roh Kudus benar-
benar hadir di dalam gerejanya atau tidak. Pedoman yang telah diberikan di
atas dapat digunakan sebagai pedoman yang sederhana untuk memeriksa
gereja dan juga diri kita sendiri. Pertanyaan-pertanyaan itu adalah sebagai
berikut:

1. Siapakah Roh Kudus itu, dan apa peranan-Nya di dalam kehidupan orang

Kristen?

2. Sebutkan beberapa contoh pekerjaan Roh Kudus yang dapat kamu
temukan di dalam Alkitab.

3. Berikan pula contoh-contoh pekerjaan Roh Kudus dalam kehidupan
sehari-hari orang Kristen.

4. Diskusikan bersama teman-temanmu di sekitar bangkumu, bagaimana
kamu dapat melihat Allah bekerja melalui Roh Kudus-Nya di dalam
kehidupan kamu pribadi dan gerejamu.

Pada pelajaran ini ada dua buah lagu yang berkaitan dengan Roh Kudus
yang akan dinyanyikan oleh peserta didik. Lagu pertama biasa dinyanyikan
di gereja-gereja arus utama yang menggunakan buku nyanyian Pelengkap
Kidung Jemaat Nomor 300 yang diterbitkan oleh Yayasan Musik Gerejawi
(Yamuger) di Jakarta.

Datanglah Ya Roh Kudus

Datanglah, ya Roh Kudus,
nyalakan api cinta kasihMu.
Datanglah, ya Roh Kudus,

datanglah, ya Roh Kudus.

(Syair: Veni Sancte Spiritus, Terjemahan: H. A. Pandopo, 1994, Musik: Jacques
Berthier)
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Lagu yang kedua berasal dari kalangan gereja-gereja Pentakostal berjudul
“Roh Kudus Hadir di Sini” karya Helen Gumanti dan Jonathan Prawira.

Roh Kudus hadir di sini, mengalir di Bait Suci
Perkara ajaib ‘pun terjadi, kuasa mujizat nyata
Kar’na Roh Allah sedang bekerja
Tiada yang mustahil dan tiada yang sukar
Bila Roh Allah turut bekerja
Tiada yang mustahil bagi orang percaya

Kar’'na Roh Allah turut bekerja di antara kita.

Semoga kedua lagu itu dapat dinyanyikan oleh seluruh peserta didik.

Semoga kedua lagu itu dapat dinyanyikan oleh seluruh peserta
didik. Kegiatan ditutup dengan doa.

F. Penilaian

Penilaian berlangsung sepanjang proses pembelajaran, bukan hanya
pada akhir saja. Hal penting yang perlu diperhatikan adalah, bermodalkan
pembahasan materi dan kegiatan diskusi, peserta didik meyakini akan peran
penting Roh Kudus, termasuk dalam kehidupannya sehari-hari, bukan hanya
peran Roh Kudus dalam hidup suatu persekutuan orang percaya.
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Penjelasan Bab VI

Belajar Dari Para Martir
Bahan Alkitab: Matius 24: 8 -13

0@—«
O

0
9]

1. Menghargai dan menghayati 1.1 Mensyukuri makna hidup beri-
ajaran agama yang dianutnya man dan berpengharapan.

1.2 Menghayati peran Roh Kudus
dalam proses hidup beriman.

1.4. Menghayati keteladanan Tuhan
Yesus.

2. Menghargai dan menghayati |2.1.1. Menunjukkan sikap hidup
perilaku jujur, disiplin, beriman dan berpengharapan
tanggung jawab, peduli relasi dengan sesama.
(toleransi, gotong royong), 2.1.2. Berperilaku jujur, rendah hati,
santun, percaya diri, dalam percaya diri, dan kasih terhadap
berinteraksi secara efektif sesama sebagai wujud hidup
dengan lingkungan sosial beriman.
dan alam dalam jangkauan 2.2. Menunjukkan ketergantungan
pergaulan dan keberadaannya pada peran Roh Kudus sebagai

hidup orang beriman.

2.4. Menunjukkan sikap rela
berkorban seperti yang diajarkan
Tuhan Yesus

3. Memahami dan menerapkan |3.1.1. Memahami arti sikap hidup
pengetahuan (faktual, beriman dan berpengharapan
konseptual, dan prosedural) relasi dengan sesama.
berdasarkan rasa ingin 3.1.2. Menceritakan wujud kejujuran,
tahunya tentang ilmu rendah hati, percaya diri, dan
pengetahuan, teknologi, seni, kasih terhadap sesama sebagai
budaya terkait fenomena dan bentuk hidup beriman.
kejadian tampak mata 3.2. Menjelaskan peran Roh Kudus

dalam proses hidup beriman.
3.4. Menceritakan pengalaman rela

berkorban seperti yang diajarkan
Tuhan Yesus.
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4. Mengolah, menyaji, dan 4.1.1. Menyajikan cara hidup beriman
menalar dalam ranah konkret dan berpengharapan dalam
(menggunakan, mengurai, bentuk nyata.
merangkai, memodifikasi, 4.1.2. Memperlihatkan sikap kejujuran,
dan membuat) dan ranah rendah hati, percaya diri, kasih
abstrak (menulis, membaca, terhadap sesama.
menghitung, menggambar, dan|4.2. Menyajikan hidup bergantung
mengarang) sesuai dengan pada bimbingan Roh Kudus.
yang dipelajari di sekolah dan |4.4. Merespon teladan yang Yesus
sumber lain yang sama dalam ajarkan dalam kehidupan nyata.
sudut pandang/teori

Indikator Hasil Belajar:

1. Peserta didik memahami arti martir

2. Peserta didik memahami mengapa ada pengikut Kristus yang memilih
menjadi martir

3. Peserta didik mengakui ketergantungannya pada bimbingan Roh Kudus

4. Peserta didik mengakui betapa berharganya Yesus Kristus dalam
kehidupannya

5. Peserta didik merespon teladan yang Yesus ajarkan dalam kehidupannya.

A. Pengantar

Remaja awal, mulai usia 10 tahun, mulai memperlihatkan ketertarikan
terhadap pahlawan dan tindakan heroik yang mereka lakukan. Dalam sejarah
Kristen, mereka yang tergolong sebagai pahlawan adalah tokoh-tokoh yang
disebutkan di dalam Alkitab (misalnya Abraham, Musa, para nabi, para rasul)
mau pun yang mengorbankan nyawa karena menunjukkan kesetiaan terhadap
Yesus Kristus pada zaman setelah para rasul. Walau pun nama mereka tidak
tercantum di Alkitab, tetapi apa yang mereka perjuangkan ternyata menjadi
hal penting yang memperkuat pemahaman iman umat Kristen, bukan hanya
di lingkungan tempat tinggal mereka, tetapi di seluruh dunia. Tokoh-tokoh
yang dibahas dalam bab ini adalah yang memang ada di dunia Barat. Guru
dapat menugaskan peserta didik untuk mengumpulkan informasi tentang
pahlawan yang dikenalnya di lingkungan gereja atau denominasinya.
Dengan belajar tentang tokoh-tokoh ini dan apa yang mereka perjuangkan,
diharapkan peserta didik menghargai para tokoh ini dan mengerti pentingnya
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memperjuangkan iman berdasarkan kesetiaan kepada Yesus Kristus. Kiranya
kisah-kisah ini menjadi inspirasi bagi peserta didik untuk juga setia kepada
Yesus Kristus.

B. Penjelasan Bahan Alkitab

Matius 24: 4 -13 berisi nubuatan yang Yesus berikan tentang kondisi
zaman akhir. Di dalamnya disebutkan tentang beberapa kondisi yang akan
terjadi (bahkan kini sudah terjadi), yaitu,

1. Banyak orang akan datang dan mengaku sebagai Mesias atau Penyelamat,
padahal nyatanya mereka malah menyesatkan. Sejak zaman Kristus sudah
banyak muncul agama-agama baru yang menjadikan pendirinya sebagai
Penyelamat tetapi ternyata ajaran mereka malah menyesatkan, artinya,
tidak ada jaminan keselamatan untuk kehidupan akhirat.

2. Banyak terjadi perang, antar berbagai bangsa dengan negara (di Alkitab
tertulis kerajaan). Sejarah menunjukkan bahwa pertikaian antara
golongan, suku bangsa, negara, bahkan antar sesama umat beragama
berlangsung seakan tidak pernah berhenti. Banyak pertemuan difasilitasi
oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk meredakan pertikaian ini,
terutama bila menyangkau antar suku bangsa dan negara, namun belum
tentu pertiakaian itu mereda. Umumnya pertikaian dan peperangan
terjadi karena memperebutkan kekuasaan di suatu daerah tertentu.

3. Terjadi bahaya kelaparan dan gempa bumi di berbagai tempat. Dari berita,
kita tahu bahwa gempa bumi terjadi di berbagai tempat di seluruh dunia.
Indonesia adalah negara dengan jumlah gunung berapi terbanyak sedunia.
Bergantian gunung berapi ini meletus dan biasanya didahului oleh gempa.
Masih jelas dalam ingatan kita tentang tsunami yang terjadi di Aceh pada
tanggal 26 Desember 2004, dan mengakibatkan lebih dari 100 ribu
jiwa melayang. Dalam catatan National Geography edisi Januari 2005,
tsunami ini dinyatakan sebagai yang paling banyak memakan korban jiwa
dalam sepanjang sejarah (news.nationalgeographic.com/news, 2010).
Tsunami terjadi ketika ada gempa di laut. Bencana-bencana seperti ini
mengakibatkan penduduk di sekitarnya mengungsi ke tempat yang lebih
aman. Bahaya kelaparan biasanya menyusul. Namun, jangan dilupakan
bahaya kelaparan yang terjadi karena daerah-daerah tertentu mengalami
kekeringan yang luar biasa, atau karena peperangan yang tidak kunjung
berhenti sehingga aliran pangan juga terganggu.
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4. Kebencian terhadap pengikut Kristus yang bisa mengakibatkan
pembunuhan. Topik bahasan kita berkisar di hal ini.

5. Pemurtadan dari pengikut Kristus, apa pun juga alasannya. Mereka yang
semula sudah mengenal Kristus, ternyata kemudian memungkiri atau
menyangkal-Nya. Mungkin saja karena mereka diiming-imingi hal yang
nampaknya lebih berharga, misalnya kedudukan, kekuasaan, kekayaan,
dan sebagainya.

6. Munculnya nabi palsu yang mengajak orang mengikuti ajaran mereka
namun ternyata menyesatkan. Ini hampir sama dengan butir 1 di atas
tentang mereka yang mengaku sebagai Mesias.

7. Banyak yang menjadi undur dalam kasih dan iman percaya karena
banyaknya godaan dalam kehidupan mereka. Mungkin saja mereka tetap
mengaku sebagai murid Kristus, tetapi kehidupan iman mereka hanya
suam-suam kuku (istilah yang dipakai di Wahyu 3: 16 tentang kondisi
pada jemaat di Laodikia sehingga sebagai akibatnya, Tuhan memuntahkan
mereka).

Yesus menyampaikan nubuatan ini kepada para murid dan pengikutnya
sebelum Ia akhirnya diadili dan disalibkan. Jadi, para murid sudah tahu
bahwa penderitaan sebagai murid Kristus akan mereka alami. Ajaran Yesus
ini sering dipakai oleh para penganut ateisme untuk menunjukkan bahwa
Allah tidak ada (Foh, 2010). Argumen mereka, kalau betul Allah ada, tentu
Ia tidak membiarkan kejahatan merajalela. Jadi kesimpulan tentang Allah
adalah Ia tidak Maha Kuasa (tidak sanggup membasmi kejahatan) dan
tidak Maha Kasih (membiarkan penderitaan tetap ada, bahkan dialami oleh
anak-anak-Nya). Terhadap argumen ini, kita dapat memberikan sanggahan
bahwa kejahatan adalah bukti bahwa dosa memang merusak kehidupan
baik yang Allah berikan kepada manusia (bandingkan dengan Kejadian
1: 31 dan Kejadian 3:16-19). Jadi, tidak perlu menyalahkan Allah karena
justru manusia pertama lah (Adam dan Hawa) yang membawa dosa masuk
ke dalam kehidupan di alam semesta ini melalui pemberontakan mereka
melawan Allah. Tetapi karya penyelamatan Allah melalui Anak-Nya Tuhan

Yesus Kristus menjadi jaminan keselamatan manusia yang tidak lagi dihukum
karena melanggar perintah Allah. Walau pun begitu, dalam keseharian kita
masih harus berjuang menunjukkan iman percaya kita kepada lingkungan di
sekitar kita. Kenyataannya, ada saja pengikut Kristus yang kemudian beralih
menjadi pengikut kepercayaan lain. Dengan kata lain, kita tetap melakukan
bagian kita. Kepada jemaat di Filipi, Rasul Paulus meminta mereka untuk,
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“.. tetaplah kerjakan keselamatanmu dengan takut dan gentar,” (Filipi 2:12).
Keselamatan bukanlah sesuatu yang kita terima pada saat kita bertobat saja
dan mengakui Yesus sebagai Juru Selamat kita dan setelah itu menjadi miliki
kita selamanya. (Ini dapat diibaratkan seperti kita membeli keselamatan
dengan pengakuan ucapan bibir kita bahwa Yesus adalah Juru Selamat.)
Iman kita tidaklah bersikap pasif seperti itu, melainkan harus dikerjakan
secara aktif. Hal penting yang harus kita lakukan adalah, menunjukkan iman
percaya kita termasuk saat kita digoda bahkan diancam untuk mati karena
mempertahankan kesetiaan terhadap Yesus. Hal lain yang menakjubkan
adalah, Rasul Petrus melihat penderitaan yang kita tanggung sebagai
pengikut Kristus sebetulnya merupakan kasih karunia (1 Petrus 2: 19).
Artinya, ketika seseorang mengalami penderitaan sepertiini, iamenjalaninya
karena menyadari bahwa ini adalah kehendak Allah. Petrus menuliskan ini
karena ini memiliki pengalaman menyangkal Yesus di hadapan orang banyak
(Matius 26: 69-75; Markus 14: 66-72; Lukas 22: 56-62; Yohanes 18: 15-
18,25-27). Namun kemudian Petrus menyesali penyangkalannya ini, dan
untuk membuktikan kesetiaannya kepada Kristus, Petrus bersedia dihukum
mati dengan cara disalibkan dengan posisi terbalik, yaitu kepalanya berada
di bawah (CANTUMKAN SUMBER). Dalam konteks pemahaman penderitaan
inilah peserta didik diajak untuk mempelajari tokoh-tokoh lainnya yang juga
berani mengorbankan nyawa karena mempertahankan iman percaya mereka
kepada Kristus yang dikenal sebagai Juru Selamat pribadi.

C. Uraian Materi Pelajaran

Setelah kita belajar tentang Roh Kudus, kini kita mengkaji bagaimana
kuasa Roh Kudus ternyata memberdayakan hamba-hamba Tuhan untuk
mampu melakukan hal-hal yang menurut perhitungan manusia tidak
mungkin. Mungkin kamu pernah mendengar ada orang yang mati karena
mempertahankan iman percayanya. Apakah ini kematian yang sia-sia atau
percuma? Mari kita mulai dengan memikirkan tentang hal yang paling
berharga dalam hidup ini. Apakah itu? Untuk menjawab pertanyaan ini, coba
pikirkan pertanyaan berikut ini, lalu tulis jawabanmu di bawahnya. (Jawaban
bisa lebih dari satu)

“Kalau ada sebatang baja (yang lebarnya 6 Inci) diletakkan di antara
dua gedung pencakar langit, apakah kamu bersedia menyeberang dari satu
gedung ke gedung lainnya dengan menggunakan baja tersebut? Apa yang
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mendorongmu untuk melakukannya? Demiuang sepuluh juta rupiah? Seratus
juta rupiah? Demi menyelamatkan hewan peliharaanmu, atau saudaramu
yang ada di seberang gedung? Demi mendapatkan ketenaran karena berita
tentang ini akan muncul di media massa?”

.................................................................................................................

.................................................................................................................

Mungkin banyak hal yang berharga buatmu. Hal tersebut bisa berupa
barang, orang ataupun prestasi tertentu. Kamu rela berkorban untuk
semuanya itu. Tapi pernahkah kamu berpikir seberapa berharganya Tuhan
Yesus untukmu?

Kisah Para Martir

Kisah-kisah di bawah ini adalah kisah mengenai orang-orang yang
menganggap bahwa Tuhan Yesus begitu berharga buat dirinya sehingga mati
demi Tuhan Yesus pun mereka rela.

e Polikarpus

Polikarpus adalah murid Yohanes
(murid Tuhan Yesus) yang melayani di
kota Smirna (sekarang Izmir, Turki)
sebagai seorang uskup. Dia hidup di
zaman kaisar Romawi Marcus Aurelius
Antonius (162-180 M). Walaupun
Marcus Aurelius dikenal sebagai kaisar
yang baik, tetapi sejarah mencatat
bahwa di masa pemerintahannya
terjadi penganiayaan terhadap orang-
orang Kristen.

Pada zaman itu banyak orang
Kristen yang dibunuh oleh pemerintah
Romawi karena menolak untuk
menyembah  kaisar dan dewa-
dewa Romawi. Orang-orang Kristen yang memilih untuk menyembah

Gambar 6.1 Polikarpus

Tuhan Yesus akhirnya dikejar-kejar dan dianiaya secara kejam karena
mereka dianggap sebagai orang-orang kafir. Dan salah satu korban dari
penganiayaan tersebut adalah Polikarpus.
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Polikarpus adalah uskup yang disegani dan dihormati pada saat itu.
Oleh sebab itu, banyak dari temannya yang meminta dia bersembunyi,
agar kematiannya tidak mempengaruhi iman gereja. Pada akhirnya
Polikarpus pun ditangkap. Ada kejadian menarik ketika Polikarpus
ditangkap. Dia tidak memberontak atau melawan melainkan menyambut
para prajurit bak tamu yang agung, menjamu mereka dengan makanan
dan meminta diri agar diizinkan berdoa terlebih dahulu. Perlakuan
Polikarpus kepada prajurit Romawi tersebut membuat mereka miminta
maafkepadanya karena mereka harus menangkapnya. Bahkan sang kepala
prajurit sempat mengatakan “Apa salahnya menyebut Tuhan Kaisar dan
mempersembahkan bakaran kemenyan?” Maksudnya, agar Polikapus
diselamatkan dari penganiayaan.

Setelah Polikarpus ditangkap dan diserahkan kepada gubernur Romawi
beberapa kali dia ditantang agar meninggalkan imannya.

“Celalah Kristus dan aku akan melepaskanmu!”

“Hormatilah usiamu, Pak Tua,” seru gubernur Romawi itu.
“Bersumpahlah demi berkat Kaisar. Ubahlah pendirianmu serta
berserulah, “Enyahkan orang-orang kafir!”

“Angkatlah sumpah dan saya akan membebaskanmu. Hujatlah Kristus!”

Polikarpus bisa saja pada saat itu menyangkal Kristus tetapi dia tidak
mau melakukannya. Dia berkata “Delapan puluh enam tahun saya telah
mengabdi dan melayani Kristus; Dia tidak pernah berbuat salah dan
menyakitiku. Bagaimana mungkin saya mengkhianati Raja yang telah
menyelamatkan saya?”

Akhirnya, Polikarpuspun dibakar hidup-hidup di tengah pasar. Dia
tewas sebagai seorang martir bagi Kristus pada usia 87 tahun.

John Wycliffe

John Wycliffe, lahir di sebuah desa kecil di Yorkshire Inggris tahun
1325 dan menempubh studi teologinya di Universitas Oxford. Dia melayani
dan berjuang demi Kristus, tetapi ironisnya dia ditolak dan dianiaya oleh
gereja dan bukan oleh orang-orang yang tidak mengenal Kristus.

John Wycliffe berjuang melawan pengajaran-pengajaran yang salah
dalam gereja. Dia melihat begitu banyak orang yang sedang mengalami
kebutaan rohani. Mereka melakukan berbagai upacara keagamaan tetapi
tidak memiliki hubungan dengan Kristus. Bagi Wycliffe hal ini disebabkan
karena banyak orang Kristen yang tidak dapat memahami Alkitab secara
langsung.
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Pada saat itu semua Alkitab
memakai bahasa Latin yang
hanya dapat digunakan oleh
para imam. Sedangkan banyak
orang Kristen di Inggris tidak
memahami bahasa Latin sehingga
mereka hanya mendapatkan
pengajaran dari para imam yang
justru mengajarkan hal-hal yang
tidak sesuai dengan Alkitab.

Perjuangan Wycliffe dilakukan
dengan cara menerjemahkan
Alkitab ke dalam bahasa Inggris,
karena baginya setiap orang harus
diberi keleluasaan membaca Alkitab dalam bahasanya sendiri. Kemudian
diapun mengajarkan doktrin-doktrin yang sesuai dengan pengajaran
Alkitab.

Apayang]John Wycliffe lakukan ternyata tidak disukai oleh gereja. Pihak
gereja meminta Wycliffe untuk tidak mengajarkan doktrin-doktrinnya.
Kedudukannya sebagai pengajar di Oxford dicopot. Bahkan Wycliffe
sempat diasingkan oleh gereja. Tetapi semuanya tidak meruntuhkan
semangat Wycliffe. Dia tetap teguh untuk menyatakan kebenaran firman
Tuhan sampai pada akhirnya dia meninggal dunia pada tanggal 31
Desember 1384 dalam usia 56 tahun.

Tiga puluh satu tahun setelah Wycliffe meninggal dunia, gereja
mengadakan rapat yang disebut sebagai konsili Constance dan
memutuskan bahwa John Wycliffe adalah seorang yang sesat sehingga
jenazahnya harus dilemparkan jauh dari gereja. Melalui keputusan konsili
tersebut maka jenasah Wycliffe diangkat dari kubur, dibakar dan abunya
dibuang ke sungai Rhine.

1 ;I|_'. hil

Gambar 6.2 John Wycliffe o

William Tyndale

William Tyndale lahir pada tahun 1494 di dekat perbatasan Wales,
Inggris. Tyndale adalah orang yang berpendidikan tinggi dan memiliki
kemampuan berbahasa asing selain bahasa Inggris seperti Ibrani, Yunani,
Jerman, Latin,dan Spanyol. Dia pernah bersekolah di Oxford dan Cambridge.
Dengan kepintarannya tersebut, Tyndale akhirnya menyerahkan hidupnya
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untuk mempelajari Alkitab dan menerjemahkannya ke dalam bahasa
Inggris. la dicatat sebagai orang pertama yang menerjemahkan Alkitab
dari bahasa aslinya (Ibrani dan Yunani) ke dalam bahasa Inggris.

Alasan William Tyndale
menerjemahkan Alkitab
ke dalam bahasa Inggris
adalah karena keyakinannya
bahwa kebobrokan gereja
terjadi karena firman Allah
tidak diajarkan secara
benar kepada rakyat.
Alkitab di “sembunyikan”
sehingga rakyat tidak dapat
membacanya. Akibatnya,
banyak ajaran-ajaran yang
salah diterima oleh rakyat. Gambar 6.3 William Tyndale

Gereja pada saat itu tidak menyukai apa yang dilakukan oleh William

Tyndale sehingga terjemahannya dianggap sebagai terjemahan yang
salah dan menyesatkan. Di sisi lain, terjemahan Tyndale membawa
kebangunan rohani bagi rakyat. Bagi beberapa imam Alkitab tidak boleh
diterjemahkan ke dalam bahasa umum karena akan membuat rakyat
tersesat. Padahal, tujuan mereka adalah supaya rakyat tidak mengenal
kebenaran sehingga hati mereka dapat dimanipulasi dengan doktrin yang
salah yang berujung pada kepuasan, ambisi dan ketamakan para iman.
Bila rakyat tidak mengenal kebenaran maka para imam dan kaisar dapat
dihormati melebihi Kristus.

Gereja mulai bergerak untuk membatasi pengaruh William Tyndale
dan terjemahannya. Tyndale ditangkap dan dipenjarakan di puri Vilvorde,
Brussel, atas perintah Raja Henry VIII pada tahun 1535. Penjara tidak
membuat semangat dan imam Tyndale runtuh. Dia berkhotbah di dalam
penjara kepada sipir penjara dan orang-orang disana. Dan membuat
mereka bertobat.

Pada tanggal 6 Oktober 1536, keputusan hukuman mati dijatuhkan
kepada William Tyndale. Dia dihukum gantung dan dibakar di kota
Vilvorde. Di tengah penghukumannya tersebut Tyndale berseru “Tuhan,
buka mata raja Inggris!”. Ironis memang, William Tyndale dihukum mati

oleh gereja karena melakukan pekerjaan Tuhan.
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¢ John Bunyan

John Bunyan lahir pada tanggal
30 November 1628 di Harrowden-
Elstow, Inggris. Dia adalah seorang
sastrawan jenius. Salah satu
karyanya yang terkenal adalah
The Pilgrim’s Progress (Perjalanan
Seorang Musafir) yang diterbitkan
pada tahun 1678.

Di masa mudanya, Bunyan
adalah seorang pemabuk dan

sering melakukan pelanggaran
seksual. Diapun mengaku sering  Gambar 6.4 John Bunyan

mengutuk, menyumpah, berbohong

dan menghujat Tuhan, sampai akhirnya dia sendiri bertobat dan dipakai
Tuhan untuk berkhotbah di desa-desa sekitar Bedford.

Pada tahun 1660, di saat Raja Charless Il memerintah Inggris terjadilah
penganiayaan terhadap orang-orang Kristen non-konformis (orang-orang
Kristen yang tidak sepaham dengan gereja Inggris). Salah seorang yang
ditangkap adalah John Bunyan.

John Bunyan dipenjarakan di Bedford selama 12 tahun. Kondisi penjara
yang buruk tidak membuat semangat dan iman John Bunyan runtuh. Dia
tetap berkarya lewat tulisan-tulisannya. Sampai pada tahun 1672, Raja
Charles II membatalkan semua hukuman dan Bunyan dibebaskan. Dia
terus berkarya sampai pada akhirnya dia meninggal dunia pada tanggal
31 Agustus 1688 di London.

Apa yang membuat para martir mau berkorban demi imannya kepada
Tuhan Yesus? Bagi mereka, sosok dan pengajaran Yesus begitu berharga
sehingga harus dipertahankan dalam hidup ini. Mengapa Tuhan Yesus sangat
berharga? Bukan hanya Yesus adalah Tuhan tetapi juga sumber kehidupan.
Bagi mereka hidup tanpa Yesus jauh lebih menyedihkan dibandingkan
dengan hidup tanpa harta sekalipun.

Ada berbagai tantangan yang harus dihadapi para martir, tetapi mereka

tetap bertahan dengan keyakinan akan kebenaran. Tentu saja itu bukan
sesuatu yang mudah untuk dilakukan, sebaliknya sangat sulit. Namun dengan
begitu kita dapat memahami bahwa anugerah keselamatan yang kita peroleh
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dari Kristus sangat berharga sehingga harus dipertahankan. Anugerah itu
sangat mahal harganya sehingga penderitaan pun tidak dapat mengambilnya
dari tangan kita.

Pada abad modern, tepatnya pada masa Nazi berkuasa di Jerman dan
wilayah Eropa seorang pendeta di sebuah gereja Jerman bernama Dietrich
Bonhoeffer menolak kebijakan Hitler (pemimpin Nazi) untuk melenyapkan
orang-orang Yahudi atau memperbudak mereka. Pada waktu itu gereja di
Jerman terpecah dua. Ada gereja yang mendukung Hitler yang disebut Gereja
Negara karena mereka percaya pada propaganda Hitler bahwa orang-orang
Yahudi pantas dipersalahkan atas kematian Yesus. Ada gereja yang menolak
kebijakan Hitler yang disebut Gereja yang Mengaku. Bonhoeffer adalah
pendeta Gereja yang Mengaku. Baginya, menolak kebijakan Hitler sekalipun
diancam akan dihukum adalah caranya mempertahankan anugerah
keselamatan yang mahal harganya tersebut. Anugerah itu tidak bisa dipakai
untuk tunduk kepada penguasa yang berbuat jahat, tidak adil, dan menindas.
Memang, pada akhirnya Bonhoeffer ditangkap dan dijatuhi hukuman mati
oleh pemerintah Hitler. Namun, ia berhasil memberi teladan kepada umat
Kristen di Jerman untuk tidak tunduk kepada ketidakbenaran. Ila mengajarkan
umat untuk menyuarakan kebenaran meskipun harus menghadapi kesulitan
dan bahkan kematian.

D. Penjelasan Kegiatan Pembelajaran dalam Tiap
Tahap/Langkah

1. Merenungkan Siapa Yesus Kristus
Peserta didik diajak untuk merenungkan siapa Yesus Kristus bagi
dirinya melalui lagu “Yesus yang Termanis.” Perenungan ini dilakukan
dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan. Tentunya
guru boleh mengajukan pertanyaan-pertanyaan lainnya yang bertujuan
memperkaya pemahaman dan pemaknaan peserta didik terhadap Yesus
Kristus.

Yesus yang Termanis

Yesus yang termanis buat jiwaku, buat jiwaku, buat jiwaku
Yesus yang termanis buat jiwaku, kucinta s’lamanya
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Menurutmu, apa artinya “Yesus yang termanis buat jiwaku”?

.................................................................................................................
.................................................................................................................
.................................................................................................................

.................................................................................................................

Kira-kira, apa yang ada di pikiran pengarang lagu saat menuliskan lirik
seperti ini?

.................................................................................................................

Coba tuliskan beberapa hal yang menjadikan Kristus begitu berharga
buatmu.

.................................................................................................................
.................................................................................................................
.................................................................................................................

.................................................................................................................

2. Menghayati Kehidupan Para Martir
Dalam kelompok yang terdiri dari lima orang, peserta didik diminta
memilih salah satu dari tokoh-tokoh martir di atas lalu mereka diminta
membuat drama singkat mengenai kisah hidupnya. Penambahan dialog

akan semakin “menghidupkan”drama ini.

3. Kegiatan lainnya
Bila waktu memungkinkan, peserta didik dapat diminta untuk
menyusun makalah singkat (1-2 halaman) tentang martir di luar dari
tokoh-tokoh yang dibahas di Bab ini. Sumber bisa dari buku atau internet.

E. Penilaian

Penilaian berlangsung sepanjang proses pembelajaran. Menjelang akhir
pembelajaran, guru dapat menanyakan kepada siswa tentang seberapa jauh
mereka bisa menerima konsep martir ini sebagai wujud kesetiaan kepada
Yesus Kristus.

Kegiatan diakhiri dengan doa penutup. Guru dapat menugaskan wakil-
wakil kelompok untuk menaikkan doa yang menyatakan tekad untuk tetap
setiap kepada Tuhan Yesus.
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Penjelasan Bab VII

Yesus Teladanku

Bahan Alkitab: Markus 1:40-45; Yohanes 4:5-30;
Matius 21:12-13; Matius 7:3-5; Lukas 22:39-43

O 9]
1. Menghargai dan menghayati 1.1. Mensyukuri makna
ajaran agama yang dianutnya. hidup beriman dan
berpengharapan.

1.4. Menghayati keteladanan
Tuhan Yesus.

2. Menghargai dan menghayati 2.1.1. Menunjukan sikap hidup
perilaku jujur, disiplin, tanggung beriman dan berpengharapan
jawab, peduli (toleransi, gotong dalam relasi dengan sesama.
royong), santun, percaya diri, 2.4. Menunjukkan sikap rela
dalam berinteraksi secara efektif berkorban seperti yang

dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.

diajarkan Tuhan Yesus.

3. Memahami dan menerapkan 3.1.1. Memahami arti sikap
pengetahuan (faktual, konseptual, hidup beriman dan
dan prosedural) berdasarkan berpengharapan relasi

rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

dengan sesama.

3.4. Menceritakan pengalaman
rela berkorban seperti yang
diajarkan Tuhan Yesus.
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4. Mengolah, menyaji, dan 4.1.1. Menyajikan cara

menalar dalam ranah konkret hidup beriman dan
(menggunakan, mengurai, berpengharapan dalam
merangkai, memodifikasi, dan bentuk nyata.
membuat) dan ranah abstrak 4.4. Merespon teladan yang
(menulis, membaca, menghitung, Yesus ajarkan dalam
menggambar, dan mengarang) kehidupan nyata.

sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori.

Indikator Hasil Belajar:

1. Peserta didik mampu menyebutkan sekurangnya tiga sifat Tuhan Yesus
yang patut diteladani.

2. Peserta didik dapat menjelaskan mengapa sifat-sifat itu seringkali
membuat Tuhan Yesus dimusuhi oleh para penguasa agama pada zaman-
Nya.

3. Peserta didik dapat menjelaskan sumber kekuatan Tuhan Yesus sehingga
[a dapat memiliki keberanian untuk bersikap konsisten dan tegas.

4. Peserta didik mempraktikkan hidup yang meneladani kehidupan Tuhan
Yesus.

A. Pengantar

Bagian ini sebetulnya sangat luas. Ada banyak sekali keteladanan yang
diberikan oleh Tuhan Yesus yang seharusnya kita jadikan pola hidup kita.

Pelajaran ini dibuka dengan sebuah puisi yang diciptakan oleh Jonathan
Bethke, yang mengkritik gereja dan orang Kristen yang ternyata tidak
mencerminkan Yesus Kristus di dalam hidup mereka.

Dalam videonya itu yang berjudul, “Why 1 Hate Religion, but Love
Jesus” (“Mengapa saya membenci agama, tetapi mencintai Yesus”) Bethke
mengatakan antara lain hal-hal berikut ini:

Bagaimana bila aku katakan bahwa Yesus datang untuk menghapuskan

agama?
Dan hanya karena kamu menyebut orang lain “buta” tidak dengan
sendirinya membuat kamu memiliki penglihatan?
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Maksudku, bila agama begitu hebatnya, mengapa agama menimbulkan
begitu banyak peperangan?

Mengapa agama membuat orang mendirikan gereja-gereja yang besar
tetapi gagal memberi makan kepada orang miskin?

Agama mungkin mengajarkan kasih karunla, tetapi praktiknya malah
berbeda

Mereka cenderung mengejek umat Allah, mereka melakukan itu kepada
Yohanes Pembaptis

Mereka tidak bisa memecahkan masalahnya, jadi hanya menutupinya
Tanpa menyadari bahwa agama jadi seperti menyemprotkan parfum
pada peti mayat. ...

Dan ketika Ia dibunuh, Ia berseru, “Bapa, ampunilah mereka, karena
mereka tidak tahu apa yang mereka perbuat.”

Karena, sementara la tergantung pada salib, la memikirkan kamu

Dan Ia mengangkat semua dosamu, dan menguburkannya di makamnya.
Itulah sebabnya aku berlutut pada salib, dan berkata, “Marilah! Tempat
masih ada!”

Karena itu, tentang agama, tidak! Aku membencinya, malah aku merasa
muat kepadanya.

Karena, ketika Yesus berkata, “Sudah selesai,” aku percaya la sungguh
memaksudkannya demiklan.

Bila Saudara bisa mengakses internet dan paham bahasa Inggris, link
ini dapat dipakai untuk membuka rekaman video Jonathan Bethke yang

membacakan puisinya: http://www.youtube.com /watch?v=11AhDGYIlpqgY

B. Meneladani Yesus

Ada beberapa aspek dari kehidupan Tuhan Yesus yang diangkat di sini,
yang perlu diteladani, yaitu

¢ Peduli dengan yang menderita (Mrk. 1:40-45)

Dalam bagian ini Tuhan Yesus digambarkan selalu terbuka terhadap
penderitaan orang lain. Tuhan Yesus memiliki empati yang sangat
tinggi. Hatinya mudah tergerak bila melihat orang yang menderita.
Dalam sebuah bagian Alkitab yang lain, dalam Injil Yohanes 11:31 dst.
digambarkan bagaimana Tuhan Yesus terharu ketika mengetahui bahwa
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Lazarus, sahabat yang sangat Ia kasihi ternyata sudah meninggal empat
hari sebelum Ia tiba di rumahnya. Bahkan dalam ay. 35 dari bagian bacaan
itu dikatakan bahwa Tuhan Yesus menangis.

Kemampuan Tuhan Yesus untuk berempati dengan orang lain mirip
sekali dengan apa yang diajarkan oleh Rasul Paulus kepada jemaat di
Roma. Dalam Roma 12:15, Rasul Paulus mengatakan, “Bersukacitalah
dengan orang yang bersukacita, dan menangislah dengan orang yang
menangis!”

Empati berasal dari kata dalam bahasa Yunani, empatheia, yang
dibentuk dari dua kata dalam bahasa Yunani, yaitu “em” yang berarti “di
dalam”, dan “pathos” yang berarti “perasaan” atau “penderitaan”. Jadi, kata
empati berarti “mampu menghayati perasaan atau penderitaan orang
lain.”

Kata ini sedikit berbeda dengan kata simpati yang mungkin lebih
sering kita dengar. Kata simpati juga berasal dari bahasa Yunani yaitu
sumpatheia, yang dibentuk dari dua kata dalam bahasa Yunani, yaitu
“sum” yang berarti “bersama-sama”, dan “pathos” yang berarti “perasaan”
atau “penderitaan”. Jadi, kata simpati berarti “ikut merasakan perasaan
atau penderitaan orang lain.”

Berbeda dengan kata empati, kata simpati tidak menunjukkan
kadar perasaan atau penderitaan yang ditanggung oleh orang yang
menunjukkannya kepada si penderita. Sebaliknya, kata empati
menunjukkan kadar yang lebih mendalam, karena di situ diperlihatkan
bahwa orang yang ikut berempati itu benar-benar berada dalam posisi
yang sama dengan orang yang mengalami kemalangan dan penderitaan
tersebut.

Dari gambaran di atas, maka kita dapat mengatakan bahwa
ketika Tuhan Yesus menunjukkan empati-Nya kepada orang lain yang
menderita, maka la benar-benar merasakan penderitaan orang itu dan
ikut menanggung-Nya. Itulah sebabnya dalam kisah kematian Lazarus
dilukiskan bahwa Tuhan Yesus menangis. Ini adalah tangisan kesedihan
karena kehilangan seorang sahabat dan saudara yang sangat dekat, seperti
yang dirasakan pula oleh Maria dan Marta.

Bagaimana dengan kita sendiri? Apakah kita juga suka menolong
orang yang menderita? Ataukah kita lebih suka menghitung-hitung, apa
keuntungan yang akan saya peroleh bila saya menolong orang itu? Tuhan
Yesus tidak pernah menghitung-hitung seperti itu. Bahkan sebaliknya, Ia
justru sering bertabrakan dengan para penguasa dan pemimpin agama
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ketika mereka merasa tidak senang melihat Tuhan Yesus melakukan
berbagai kebaikan pada hari Sabat. Bagi para pemimpin agama ini, hari
Sabat lebih penting daripada manusia. Tidak demikian halnya bagi Tuhan
Yesus. Yesus sendiri mengatakan, “Hari Sabat diadakan untuk manusia dan
bukan manusia untuk hari Sabat, jadi Anak Manusia adalah juga Tuhan
atas hari Sabat.” (Markus 2:27-28).

¢ Dekat dengan mereka yang dilecehkan (Yohanes 4:5-30)

Tuhan Yesus dekat dengan orang-orang yang dihina, dilecehkan,
disingkirkan masyarakat. Dalam bagian ini diambil contoh tentang
perempuan Samaria yang dijumpai Tuhan Yesus di Sumur Yakub di
kota Sikhar. Perempuan ini rupanya mempunyai masalah dengan hidup
pernikahannya. Kita tidak tahu apa penyebabnya dan siapa yang salah.
Namun, bila kita tahu bahwa di zaman Tuhan Yesus perempuan hampir
tidak mempunyai nilai, maka bukan mustahil bahwa perempuan ini justru
menjadi korban dari kaum lelaki yang tidak bertanggung jawab dan yang
hanya tahu bagaimana memanfaatkan dan memanipulasinya.

Namun apa yang terjadi? Tampaknya justru perempuan inilah yang
dianggap sebagai “perempuan nakal” atau pezinah. Itulah sebabnyaia pergi
ke sumur pada tengah hari, sekitar pk. 12 siang, sementara perempuan-
perempuan lainnya umumnya pergi pada pagi hari - mungkin sejak pk.
6 atau 7 pagi, dan paling siang mungkin pk. 10, karena mereka perlu
menggunakan air itu untuk memasak, atau mencuci pakaian. Perempuan
ini menghindari jam-jam di pagi hari karena tentu di sumur itu banyak
perempuan lain yang pasti akan menggunjingkannya.

Tetapi di sumur itu perempuan tersebut bertemu dengan Tuhan Yesus
- seorang Yahudi - yang justru meminta air kepadanya. Hal ini tidak lazim,
karena orang Yahudi biasanya tidak mau berbicara dengan orang Samaria
yang dianggap najis.

Bangsa Samaria adalah keturunan campuran antara orang-orang
Israel dengan orang-orang Asyur yang dibawa ke Israel oleh Raja Asyur,
Sankherib. Pada tahun 721 seb.M. Asyur menaklukkan Israel dan
mengangkut sebagian warga Israel ke Asyur, dan menukar mereka dengan
warga Asyur sendiri yang ditempatkan di Israel. Akibatnya terjadilah
pernikahan campuran antara orang-orang Asyur yang pendatang itu
dengan orang-orang Israel, dan keturunan mereka menjadi orang Samaria.

Orang Samaria memiliki agama yang mirip dengan orang Yahudji, hanya
bedanya pusat peribadatan mereka bukan di Yerusalem, melainkan di
Bukit Gerizim. Mereka pun hanya mengenal lima kitab pertama dalam
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Perjanjian Lama (Kejadian, Keluaran, Imamat, Bilangan, dan Ulangan)
sebagai kitab suci mereka, sementara kitab-kitab yang lain tidak mereka
kenal.

Hal-hal inilah - darah mereka yang tercampur dengan darah bangsa
Asyur, dan agama mereka yang berbeda dengan agama Israel - yang
membuat mereka tidak disukai oleh orang-orang Yahudi. Orang Yahudi
menganggap orang Samaria najis.

Namun Tuhan Yesus tidak peduli dengan sikap orang Yahudi lainnya
yang tidak suka kepada orang Samaria. la malah mendekati mereka. la
menegur perempuan itu di Sumur Yakub dan mereka kemudian terlibat
dalam percakapan teologis yang mendalam. Kata-kata Tuhan Yesus
membuat perempuan itu takjub dan terheran-heran, sehingga ia segera
pergi dan mencari orang-orang di kota untuk menjumpai Tuhan Yesus.
Sungguh luar biasa - dari seorang yang terbuang karena situasinya,
perempuan ini telah menjadi penginjil yang memperkenalkan orang
banyak kepada Tuhan Yesus!

¢ Membenci ketidakadilan (Matius 21:12-13)

Pada bagian ini diangkat kisah Tuhan Yesus yang membersihkan Bait
Allah. Bait Allah adalah pusat peribadatan orang Yahudi khususnya pada
hari-hari raya mereka. Untuk ibadat Sabat biasanya mereka cukup pergi
ke sinagoga-sinagoga yang tersebar di setiap kota dan kampung.

Sebagai pusat peribadatan dan ritual, Bait Allah di Yerusalem selalu
dikunjungi banyak orang yang ingin mempersembahkan kurban mereka.
Persembahan kurban selalu menuntut yang sempurna. Karena itulah
orang-orang ini selalu berusaha mencari binatang kurban yang sempurna.
Membawa sendiri binatang kurban dari rumah atau kampung halaman
terasa merepotkan. Apalagi kalau tempat asal mereka jauh. Karena itulah
di sekitar dan di dalam Bait Allah bermunculan para pedagang binatang
kurban.

Selain itu orang juga mempersembahkan uang di Bait Allah. Uang yang
beredar sehari-hari tidak boleh digunakan di Bait Allah, karena itu uang
haram. Mengapa? Karena mata uang yang beredar resmi pada waktu itu
memuat gambar Kaisar. Ini sesuatu yang dilarang oleh Taurat. Dalam
Keluaran 20:4, salah satu dari Dasa Titah, dikatakan, “Jangan membuat
bagimu patung yang menyerupai apa pun yang ada di langit di atas, atau
yang ada di bumi di bawah, atau yang ada di dalam air di bawah bumi.”
Karena itulah, patung pahatan atau cetakan - seperti wajah Kaisar yang
terdapat pada mata uang Romawi waktu itu, tidak boleh dipergunakan di
Bait Allah.
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Untunglah, ada orang yang “berbaik hati” di Bait Allah dan mau
memberikan pelayanan penukaran uang. Para peziarah tinggal membayar
sejumlah uang untuk bisa memperoleh uang Bait Allah yang akan
digunakan untuk memberikan persembahan. Sudah tentu nilai tukarnya
bisa berubah-ubah sesuai dengan tinggi-rendahnya permintaan. Di sini
hukum ekonomilah yang berlaku - harga mengikuti permintaan dan
tersedianya penawaran.

Semua ini tentu sangat memberatkan kehidupan rakyat jelata
yang setiap hari sudah sangat berat hidupnya. Itulah sebabnya Tuhan
Yesus marah dan mengusir para pedagang dari Bait Allah. Tuhan Yesus
berkata, “Ada tertulis: Rumah-Ku akan disebut rumah doa. Tetapi kamu
menjadikannya sarang penyamun.” (Matius 21:13)

Pengusiran para pedagang di Bait Allah oleh Tuhan Yesus ini
membangkitkan kemarahan yang luar biasa di kalangan orang-orang
Saduki - salah satu aliran agama Yahudi pada waktu itu. Mengapa
demikian? Alasannya sederhana, orang-orang Saduki inilah yang
menguasai Bait Allah. Merekalah yang menentukan siapa yang boleh dan
tidak boleh berdagang di Bait Allah. Sudah tentu izin itu juga harus diberi
imbalan uang. Dengan kata lain, orang-orang Saduki menjadi kaya-rayat
karena bisnis mereka di Bait Allah. Informasi ini memang tidak ditemukan
dalam Matius 21 yang kita baca di dalam pelajaran ini, namun hal itu
dapat ditemukan lewat catatan-catatan sejarah. Jadi tidak mengherankan
apabila kemudian Tuhan Yesus bertabrakan dengan penguasa pada waktu
itu, termasuk orang-orang Saduki, yang akhirnya menyebabkan Tuhan
Yesus ditangkap, diadili, dan dijatuhi hukuman.

Membenci kemunafikan (Matius 7:3-5)

Tuhan Yesus membenci kemunafikan atau kepura-puraan. Banyak
orang yang berpura-pura saleh atau baik, tetapi di balik semuanya itu
ternyata merekaadalah serigalayangberbulu domba. Di masa Tuhan Yesus,
orang-orang Farisi suka sekali mengamat-amati praktik keagamaan orang
banyak. Mereka suka membanding-bandingkan kehidupan keagamaan
orang lain dengan praktik mereka sendiri. Orang Farisi berpuasa pada
hari Senin dan Kamis. Doa yang diucapkan orang Farisi seperti yang
digambarkan oleh Tuhan Yesus dalam Lukas 18:11-12 tampaknya cukup
menggambarkan kesalehan orang Farisi.

‘Orang Farisi itu berdiri dan berdoa dalam hatinya begini: Ya Allah,
aku mengucap syukur kepada-Mu, karena aku tidak sama seperti
semua orang lain, bukan perampok, bukan orang lalim, bukan pezinah
dan bukan juga seperti pemungut cukai ini; aku berpuasa dua kali
seminggu, aku memberikan sepersepuluh dari segala penghasilanku.”

Pendidikan Agama Kristen dan Budi Pekerti
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Selain itu, seperti yang dikatakan di atas, mereka tidak suka bila melihat
seseorang bekerja pada hari Sabat, karena hal itu dilarang oleh Taurat.
Termasuk pula di sini pekerjaan baik, seperti menyembuhkan orang sakit.

Namun Tuhan Yesus menganggap orang-orang Farisi itu munafik,
karena kenyataannya mereka tidak akan menunggu sampai Sabat berakhir
apabila lembu mereka masuk ke dalam sumur (bandingkan dengan Lukas
14:5). Bukankah ini suatu kemunafikan yang luar biasa? Mereka terny